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ABSTRAK

Konsep cadangan waklu merupakan konsep yang mengalur kurun
waktu provek vang belum diperuntukkan (uncommitted) bagi kegiatan
tertentu, sehingga dapat dipakai untuk memecahkan masalah proyck
dalam aspek jadwal. Konsep cadangan waktu memuat kaidah-kaidah
vang bukan hanya bersifat konseptual, tetapi juga berisi perhitungan-
perhitungan (eknis dan  sistematis  yang memungkinkan konsep
cadangan wuaktu dinvatakan sebagai salah satu alternatif metode
pengendalian. Penggunaan  Konsep Cadangan wakiu pada Provek
Pembangunan Kantor Pertanahan DATI Il Karanganvuar pada hari
kerju ke 81 menunjukkan adanyu keterlambatan  pelaksanaan
pekerjaan selama 28 hari atau sebesar 22,38 % dari total pelaksanaan
provek. Perbaikan dengan memanfaatkan cadangan wakiu herhasil
mengurangi keterlambatan sebesar 6 hari (21,43%). Perbaikan dengun
mengubah konstrain berhasil mengurangi keterlambatan sebesar 22
hari (78,57%). Perbaikan jadwal dapat mengatasi keterlambatan.
Perbaikan  jadwal dengan memanfaatkan cadangan waktu tidak
memerlukan biava percepatan karena tiduk adua penambahan sumber
dava. Perbaikan  jadwal dengan mengubah konstrain memerlukan
biava percepatan sehesar Rp. 333.833,- untuk pembelian material.
Analisis (erhadap pemerataan tenaga  kerjd menghasilkan grafik
dengan gradasi yang baik. Analisis rerhadap kepadatan tenaga kerja
menunjukkan tingkat produktivitas tenaga kerju tidak terganggu oleh
kepadatan tenaga kerja.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Indonesia adalah sebuah negara berkembang yang banyak melaksanakan
pembangunan fasilitas-fasilitas fisik seperti bangunan kantor, jembatan dan jalan
rava di berbagai penjuru daerahnya. Tujuan pembangunan fasilitas-fasilitas tersebut
adalah sebagai modal untuk memutar roda perckonomian di setiap daerah vang
berdampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap perekonomian nasional.
Demi terwujudnva hal tersebut, maka setiap fasilitas S'ang dibangun harus
mempunyai persvaratan teknis dan kelayakan pakai yang baik, sehingga fungsinya
dapat dipenuhi secara maksimal. Namun kendala vang dihadapi adalah keterbatasan
dana, waktu dan biava untuk mewujudkan fasilitas tersebut. Keterbatasan dana bukan
berarti fasilitas tersebut tidak dapat dibuat, melainkan diartikan sebagai kebutuhan
suatu usaha yang metodik dan sistematik untuk mengolah dan memadukan sumber
daya yang ada, dengan segala keterbatasannya, agar tetap bisa memberikan hastl
yang memenuhi persyaratan yang diinginkan. Dalam usaha mewujudkan pengaturan
berbagai sumber daya secara metodik dan sistematik, maka diperlukan kaidah-kaidah

yang telah teruji secara ilmiah dan diakui oleh masvarakat.



Manajemen konstruksi sebagai bagian dari ilmu teknik sipil menjadi jawaban
terhadap keperluan akan kaidah-kaidah tersebut. Manajemen konstruksi dapat
didefinisikan  sebagai perencanaan, —pengorganisasian, kepemimpinan  dan
pengendalian sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek yang
telah ditentukan. Lebih jauh, manajemen konstrukst menggunakan pendekatan sistem
dan hirarki vertikal maupun horisontal (H. Kerzner, 1982).

Tanpa mengurangi arti penting fungsi perencanaan, pengorganisasian dan
kepemimpinan, fungsi pengendalian adalah fungsi vang sangat berperan dalam
menjaga agar pelaksanaan proyek dapat berjalan tetap pada jalurnya. Definisi
pengendalian adalah usaha yang sistematis untuk menentukan sasaran perencanaan,
merancang sistem informasi, membandingkan pelaksanaan dengan standar,
menganalisis kemungkinan adanya penvimpangan antara pelaksanaan dengan
standar, kemudian mengambil tindakan pembetulan vang diperlukan agar sumber
dava digunakan secara efektif’ dan cfisien dalam rangka mencapai sasaran (R.I.
Mockler, 1972). Pengkajian kaidah-kaidah yang mengatur fungsi pengendalian akan
sangat behnanfaat bagi perkembangan ilmu manajemen konstruks.

Dalam hal pengendalian jadwal, Dennis H. Busch, (1991) menyajikan secara
sistematik konsep 7ime Reserve Managemeni (manajemen cadangan waktu) untuk
merencanakan dan mengendalikan jadwal proyek pada buku yang berjudul 7The New
Critical Path Method. Iman Suharto, (1991) menjelaskan konsep tersebut dalam
bahasa Indonesia pada buku berjudul Manajemen Proyek. Mengacu kepada buku

Manajemen Proyek konsep 7ime Reserve Management dialihbahasakan menjadi



()

Konsep Cadangan Waktu. Definisi cadangan waktu adalah kurun waktu adalah kurun
waktu provek vang belum diperuntukkan (uncomitted) bagi Kkegiatan tertentu,
schingga dapat dipakai untuk memecahkan masalah proyek dalam aspek jadwal.
Dalam proses mengkaji dan perhitungan-perhitungan yang berkaitan dengan aplikasi
konsep tersebut menggunakan jaringan kerja metode PDM (Precedence Diagram
Method).

Penggunaan Konsep Cadangan Waktu dalam hal pengendalian jadwal dapat

menjadi sebuah alternatif dari berbagai metode yang ada.
1.2 Pokok Permasalahan

Bagaimana penerapan konsep cadangan waktu sebagai alat pemantauan dan

pengendalian jadwal pada suatu proyek konstrukst.
1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh optimasi waktu dan biava

dalam pengendalian provek dengan menggunakan konsep cadangan waktu.
1.4 Batasan Masalah

Untuk memperjelas penulisan tugas akhir diperlukan batasan-batasan masalah
yang meliputi hal-hal berikut ini.
1. Konsep cadangan waktu digunakan untuk mengendalikan jadwal dengan
tujuan mendapatkan tingkat optimasi waktu dan biaya yang minimal.

2. Metode jaringan kerja yang dipakai adalah metode PDM.
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. Obyek penelitian dan ruang lingkup dalam analisis waktu dan biaya
difokuskan hanya pada sumber dava tenaga kerja.

4. Ham yang dipakai untuk memperbesar cadangan waktu adalah hari minggu
dan hari libur.

5. Proyek konstruksi yang digunakan adalah provek yang memenuhi kriteria:

a. pekerjaan  provek sedang  berjalan dan diperkirakan  mempunvai
keterlambatan jadwal,

b. dimungkinkan beberapa kegiatan dapat dilaksanakan sccara bersamaan

atau tumpang tindih,
1.5 Rumusan Masalah

Pembahasan konsep cadangan waktu dirumuskan sebagai suatu usaba untuk
menjelaskan konsep cadangan waktu secara sistematis dengan mempergunakan data

-ang tersedia di lapangan untuk mendapatkan optimasi waktu dan biava.

-

1.6 Mectodologi Penclitian

Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut.
1. Pengambilan data/dokumentasi provek. meliputi:

a. laporan kemajuan fisik proyek,

b. jaringan kerja,

¢. rencana biaya,

d. dokumentasi lain yang dianggap perlu.

2. Wawancara kepada unsur-unsur provek vang terkait. meliputi:




a. konsultan,
b. unsur-unsur lain yang dianggap perlu,

3. Survey di lokasi proyek. Tujuannya untuk mengamati tingkat kemajuan
fisik proyek.

Analisis data menggunakan metode deskriptif dan optimasi matematik.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengendalian Proyek

Pengendalian merupakan upaya sistematis untuk menentukan standar vang
sesual dengan sasaran perencanaan, merancang sistem informasi, membandingkan
pelaksanaan dengan standar, menganalisis penvimpangan vang terjadi dan
melakukan tindakan perbaikan atau koreksi, sehingga sumber daya digunakan secara
efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran (R.J. Mockler, 1972).

Proses pengendalian berlangsung terus-menerus seirihg dengan berjalannya
provek konstrukst. Selama pelaksanaan pekerjaan berlangsung. hasil-hasil vang
dicapal dibandingkan dengan rencana semula. Apabila ditemukan penyimpangan.
perlu disisipkan fungsi pengendalian dengan cara mengerahkan sumber dava
tambahan, melepas rintangan-rintangan, atau upava-upaya lain untuk menjamin agar
pekerjaan meningkat dan kembali ke garis rencana. Jika tidak mungkin untuk
mempertahankan pekerjaan tetap pada garnis rencana semula, dilakukan revisi
rencana yang selanjutnya dipakai sebagai dasar penilaian kemajuan pekerjaan pada

saat berikutnya. Proses pengendalian dapat digambarkan sebagai sebuah siklus pada

gambar 2.1 berikut.




PERENCANAAN

Perencanaan
Ulang

Sasaran Proyek Tercapai

PENGENDALIAN lig PELAKSANAAN

Gambar 2.1 Siklus proses pengendalian

Bertolak dari definisi pengendalian menurut R.J. Mockler, (1972), proses
pengendalian proyek diuraikan menjadi langkah-langkah berikut:

1. menentukan sasaran berdasarkan perencanaan dasar vang telah ada.

2

menentukan lingkup kegiatan yvang harus dilakukan,

menentukan standar, kriteria atau spesifikast vang akan dipakar sebagai

)

tolak ukur untuk membandingkan dan menganalisis hasil pekerjaan,

4. merancang dan menyusun sistem informasi, pemantauan. dan pelaporan
hasil pelaksanaan pekerjaan,

3. mengkaji dan menganalisis hasil pekerjaan terhadap standar, kriteria, dan
sasaran vang telah ditentukan,

6. mengadakan tindakan pembetulan.

Langkah-langkah proses pengendalian di tampilkan pada gambar 2.2 berikut.
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daya
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produktivitas

PENGENDALIAN

Gambar 2.2 Langkah-langkah Proses Pengendalian Proyek

Dalam proses pengendalian terdapat tiga unsur yang berpengaruh terhadap
kelancaran suatu proyek. Tiga unsur tersebut adalah kemajuan yang dicapai (waktu),
biaya terhadap anggaran dan mutu terhadap spesifikast.

Waktu pelaksanaan atau jadwal adalah salah satu unsur yang berpengaruh
terhadap kelancaran suatu provek. Pengendalian jadwal bértujuan untuk menjaga
agar penyelesaian proyek selesai tepat pada waktunya. Pengendalian jadwal akan
menjadi maksimal apabila manajer proyek memperhatikan beberapa hal berikut.

1. Tingkat penyelesaian suatu pekerjaan.

2. Informasi dari pengalaman yang lalu sebagai bahan untuk memperkirakan

kejadian pada waktu yang akan datang.

3. Penyusunan rencana waktu pelaksanaan proyek yang akan datang tidak

perlu terpaku pada hasil yang lalu, kalau diperlukan dapat dilakukan
penyesuaian.

Biaya juga termasuk salah satu unsur yang berpengaruh terhadap kelancaran




provek.

Biaya harus dapat digunakan sehemat mungkin. Pengendalian biaya

bertujuan supaya biaya final proyek tidak melebihi anggaran. Pengendalian biaya

mempunyai kaitan erat dengan pengendalian jadwal. Perubahan pada jadwal

cenderung menimbulkan perubahan pada biaya. Agar pelaksanaan pengendahan

dapat dilakukan secara efektif, manajer proyek perlu memperhatikan beberapa hal

berikut 1n1.

(9]

. Biava proyek vang digunakan apakah sudah sesuai dengan hasil dari bagian

pekerjaan yang telah dilaksanakan. Jlika terjadi perbedaan dar rencana,
harus diketahui penyebabnya.

Menciptakan sikap sadar terhadap anggaran dan jadwal. Imi berarti meminta
semua pihak penyelenggara proyek menyadari bagaimana dampak kegiatan
yang dilakukan terhadap biaya dan jadwal.

Meminimalkan biava provek dengan melihat kégiatan-kegiatan vang
biavanya dapat dihemat. Selain itu juga mengusahakan penggunaan atau
pemilihan jadwal vang paling efisien dan ekonomis bagi penyelesaian setiap
pekerjaan.

Mengkomunikasikan kesemua pihak, pimpinan maupun pelaksana, perihal
kinerja pemakaian dana dan menekankan potensi adanya arca-area rawan

untuk tindakan koreksi.

2.2 Alat Pengendalian Jadwal pada Proyek

Pengendalian jadwal dapat dilakukan dengan berbagai metode, tergantung dari
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kompleksitas proyek dan hal yang ingin ditonjolkan pada jadwal. Beberapa diantara

metode vang umum digunakan menurut DPU, 1977 adalah sebagai bertkut:

1.

S

Ganchart (Bagan Balok) . R et
Cara ini praktis dan mudah dimengerti namun mempunyai banyak
kelemahan-kelemahan karena hanya mempunyai satu dimensi saja, yaitu

waktu. Contoh visual dari bagan balok adalah sebagai berikut.

Jenis Pekerjaan Minggu Ke - ;

)
0

1 1 2173 a4 5 |6 |7

Pondasi ———

Batu bata

j i { ]
Lantai | ; ) ‘

Gambar 2.3 Contoh Bagan Balok

Coordinate Graph (Grafik Koordinat)

Cara ini adalah pengembangan dari diagram balok dengan menambah
dimensi lokasi dari kegiatan yang dimaksud. Biasanya cara ini dipergunakan
dalam pembuatan jalan (sempit dan panjang), dimana orang berkepentingan
untuk mengetahui sampai kilometer berapa pekerjaan telah diselesaikan.
Contoh visual grafik koordinat untuk sebuah pekerjaan pembuatan jalan

adalah sebagai berikut.




8]

Har1 Ke -

=

\

\

\

8

2

!
i
i
S O R

0 Ko -

Gambar 2.4 Contoh Grafik Koordinat

Dari contoh diatas dapat dilihat bahwa pada hari kedua, clearing sudah harus
mencapai kilometer ke 1, pada hari ke 8 clearing sudah harus mencapal
kilometer ke 5.

Block Schedule (Jadwal Blok)

Jadwal blok memberikan kemungkinan untuk memberikan gambaran
hubungan antara waktu dengan suatu alokasi kemampuan. Alokasi
kemampuan dapat berupa kemampuan menyerap tenaga kerja dengan satuan
orang, kemampuan menyelesaikan pekerjaan beton dengan satuan ton dan
lain-lain. Contoh visual jadwal blok yang menggambarkan hubungan antara
waktu dengan kemampuan area pekerjaan untuk menyerap tenaga kerja

pada sebuah pekerjaan pembuatan jembatan darurat adalah sebagai berikut.




Pekerja
70
Mempersiapkan gelagar ] ) Memasang lantai
60 360 hari pekerja 420 hart pekerja
50
4 - — Memasang gelagar-gelagar
480 hari pekerja Sandaran
30 &
20 ﬁnishing
. . . Tambatan 240 hari
10 Membuat k.epalaj.embatan & tiang ulir angin pekerja
480 hari pekerja 120 hari
0 pekerja
2 3 - S

Minggu !

Gambar 2.5 Contoh Jadwal Blok

Jadwal blok di atas menginformasikan bahwa batas maksimal pekerja yang
diijinkan pada area pekerjaan adalah 70 orang. Tiap-tiap bagian pekerjaan
harus dikerjakan dengan jumlah pekerja yang memperhatikan batas
maksimal tersebut.

. Jaringan Kerja

Jaringan kerja yang umum dipakal dalam pengendalian provek adalah
jaringan kerja CPM (Critical Path Method), PDM (P’recedence Diagram
Method) dan PERT (Program Evaluation and Review [echnigues).

CPM menginformasikan sebuah pekerjaan diatas tanda panah, titik-titik
pertemuan panah menginformasikan waktu mulai dan selesai pekerjaan
tersebut. PDM menginformasikan pekerjaan dalam sebuah kotak (node),
tanda panah antar kotak menggambarkan hubungan ketergantungan antar

pekerjaan. PERT secara visual hampir sama dengan CPM, tetapi PERT
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cenderung lebih berorientasi kepada waktu sedangkan CPM lebih kepada
pekerjaan. PERT memberikan tiga angka durasi, yaitu waktu optimis
penvelesaian pekerjaan, waktu paling mungkin dan waktu pesimistik.

Gambar 2.6 akan menyampaikan perbedaan ketiga jaringan kerja tersebut.

CPM :

A — B = Pekerjaan pondasi, durasi = 5 harn
B — C = Pekerjaan batu bata, durasi = 5 hari

PDM
Pekerjaan pondasi Pekerjaan batu bata
. FS=0
1 S > 6 10
| S 6 10
PERT -

(2.5.7) (2.5.7)

1 -2 = Pekerjaan pondasi,
waktu optimis penyelesaian pekerjaan = 2 hari,
waktu pesimis penyelesaian pekerjaan = 7 hari,
waktu paling mungkin = 5 hari,

2 -3 = Pekerjaan batu bata,
waktu optimis penyelesaian pekerjaan = 2 har,
waktu pesimis penyelesaian pekerjaan = 7 hari,
waktu paling mungkin =5 han,

Gambar 2.6 Perbedaan Jaringan Kerja



Dennis H. Busch (1991), memperkenalkan sebuah metode pengendalian jadwal
yang disebut vang disebut konsep cadangan waktu. Dalam penerapannya konsep
cadangan waktu memerlukan alat bantu jaringan kerja scbagai tolak ukur atau
pembanding antara realisasi pekerjaan dan rencana pekerjaan. Jaringan kerja yang

disarankan adalah jaringan kerja PDM (Precedence Diagram Method).
2.3 Konsep Cadangan Waktu

Definisi cadangan waktu menurut Dennis H. Busch (1991) adalah kurun waktu
proyek vang belum diperuntukkan (uncommitted) bagi kegiatan tertentu. Konsep
cadangan waktu adalah sebuah metode pengelolaan proyek yang efekuf untuk
merencanakan dan mengendalikan jadwal (Iman Suharto, 1997).

Syarat utama pengendalian vang efektif adalah adanya tolak ukur yang dapat
dipakai sebagai pembanding obyek vang dikaji. Konsep cadangan waktu
menggunakan jaringan kerja PDM sebagai tolak ukur tersebut. Alasan penggunaan
jaringan kerja PDM adalah sebagai berikut.

1. Informasi tanggal, cadangan waktu dan informasi yang lain dapat

ditampilkan secara jelas dan teratur.

2. Mampu menampilkan dengan baik informasi pekerjaan yang dilaksanakan

secara tumpang tindih (overlap).

Evaluasi dilaksanakan dengan memperhatikan tingkat erosi cadangan waktu.
Tingkat erosi cadangan waktu adalah kecepatan berkurangnya cadangan waktu pada

kurun waktu tertentu. Apabila kecepatan erosi demikian cepat melebihi laju



penyelesaian pekerjaan yang direncanakan, maka harus diambil tindakan untuk
menjaga jangan sampai sasaran jadwal menjadi tidak tercapai. Tindakan perbaikan
vang diambil adalah dengan memperbesar waktu tersedia dan mengurangi waktu

kumulatif jalur atau kedua-duanya.
2.4 Biaya dan Tenaga Kerja

Penyisipan fungsi pengendalian pada proyek vang mengalami masalah dengan
jadwal kerja, akan memunculkan dua kemungkinan hasil. Kemungkinan pertama
jadwal dapat dikendalikan dan kembali kepada garis yang telah direncanakan,
kemungkinan kedua diperlukan revisi ulang terhadap rencana pekerjaan. Kedua hal
tersebut akan membawa pengaruh langsung terhadap biaya dan tenaga kerja yang
diperiukan oleh proyek.

Biava dapat naik apabila tindakan pengendalian memerlukan tambahan upah
untuk tenaga kerja, tambahan biaya untuk mengembangkan metode tertentu dan
tambahan biava untuk pengadaan peralatan. Tenaga kerja dapat berkurang
produktivitasnva apabila area pekerjaan menjadi terlalu padat, jumlah peralatan

provek berkurang dan pemerataan tingkat kebutuhan tenaga kerja tidak stabil.
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LANDASAN TEORI

3.1 Jaringan Kerja PDM

Teori jaringan kerja PDM mengacu kepada teor1 jaringan kerja PDM sebagai
sarana aplikasi konsep cadangan waktu, sebagaimana dibahas oleh Dennis H. Busch.
(1991). Penggunaan istilah dalam jaringan kerja PDM mengacu kepada Dennis H.
Busch (1991) dan terjemahan 1stilah mengacu kepada lman Socharto (1995). Isulah-
istilah tersebut adalah sebagai berikut.

I. Node, dalam bahasa Indonesia berarti simpul. Istilah node digunakan untuk

menyebutkan kotak berisi keterangan kegiatan, peristiwa atau keterangan

lainnva.

[N

. Kompartemen, berasal dari kata compariment yang berarti bagian. [stilah
kompartemen digunakan untuk menyebutkan bagian-bagian dari node yang

berisi keterangan-keterangan tentang kegiatan yang dimaksud.

LI

. Konstrain, berasal dari kata constraini yang berarti paksaan. Istilah
konstrain digunakan untuk menyebutkan anak panah yang melambangkan
hubungan antar node.

4. Jlarliest Start (ES) adalah waktu mulai paling awal suatu kegiatan.



5. larliest Iinish (EF) adalah waktu selesai paling awal suatu kegiatan.

6. Latest Start (LS) adalah waktu mulai paling awal suatu kegiatan.

7. Latest Finish (LF) adalah waktu selesai paling lambat suatu kegiatan.

Node berbentuk kotak persegi empat yang dibagi menjadi beberapa
kompartemen berisi keterangan spesifik tentang kegiatan dan peristiwa vang
bersangkutan. Pengaturan letak kompartemen bervariasi sesuai kebutuhan pemakai.
Bagan node dan kompartemen yang digunakan pada tugas akhir 1 sesuai dengan

Gambar 3.1 berikut.

Nomor Kegiatan Kurun Waktu

Nama Kegiatan

ES FS
LS LF
CW-m CW-s
Keterangan singkatan:

ES = [urliest Start (waktu mulai paling awal)
LS = Latest Start (waktu mulai paling lambat)
EF = [arliest IFinish (waktu selesal paling awal)
LF = Latest I"inish (waktu selesat paling akhir)
CW-m = Cadangan Waktu Mulai
CW-s = Cadangan Waktu Selesai

Gambar 3.1 Bentuk Node dan Pembagian Kompartemennya

Konstrain melambangkan hubungan antar kegiatan dengan satu garis anak
panah dari node terdahulu ke node berikutnya. Konstrain dalam jaringan kerja PDM

ada 4 macam, seperti berikut 1ni.



1. Konstrain akhir-mulai (finish start).

a. Bentuk umum dari konstrain akhir-mulai adalah sebagai berikut.

a

I'S ab

18

b. Jika FS ab = 0 berarti aktivitas b dapat langsung dimulai setelah aktivitas a

selesai.

¢. Jika FS ab = x hari, berarti b hanya boleh dimulai x hari setelah aktivitas a.

2. Konstrain mulai-mular (start-start).

a. Bentuk umum dari konstrain mulai-mulai adalah sebagai berikut.

aktivitas b dapat dimulai bersamaan dengan aktivitas a.

—

SSab=0

v

X

. ]

b

SS ab b

b. Jika SS ab = 0 berarti kedua aktivitas (a dan b) dimulal bersama-sama atau

a

1
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¢c. Jika SS ab = x hari berarti aktivitas b boleh dimulai setelah aktivitas a

berlangsung x har.

a
[ )

3. Konstrain akhir-akhir (finish-finish).

a. Bentuk umum dari konstrain akhir-akhir adalah sebagai berikut.

a FF ab

b. Ffab = 0 berarti selesainya kedua aktivitas (a dan b) tersebut secara bersamaan.

= !
: FFab=0

b

c. FF ab = x hari berarti aktivitas b selesat, setelah x hari aktivitas a selesai

L ]
a

d. FF ab = -x hari berarti aktivitas b selesai x hari lebih dahulu dari aktivitas a

[ ]




4. Konstrain mulai-akhir (start-finish).

a. Bentuk umum dari konstrain mulai-akhir adalah sebagai berikut.

SF ab

b lika SF = x hari berarti aktivitas b akan selesal setelah x hari dan saat

dimulainya aktivitas a.

al a2
1 1
b
{ 1
SF ab
< —>

3.2 Perhitungan dan Analisis Waktu

Hasil hitungan vang diharapkan adalah:

I.

[B]

VS

Waktu mulai paling cepat atau earliest start time (ES).
Waktu selesai paling cepat atau eurliest finish time (EF).

Waktu mulai paling lambat atau larest start (ime (LS).

. Waktu selesai paling lambat atau larest finish time (LF).

. Cadangan waktu node, yaitu besaran yang menunjukan berapa lama suatu

aktivitas dapat ditunda tanpa menghambat waktu penyelesaian. Dalam
menerapkan konsep cadangan waktu digunakan dua macam cadangan waktu

node, vaitu:



a. Cadangan waktu mular (CW-m).
b. Cadangan waktu selesar (CW-s).

6. Waktu total penyeiesaian provek.

Dennis H. Busch (1991) menyatakan bahwa durasi pekerjaan dimulai dari awal
hari pekerjaan dan berakhir pada sore hari pekerjaan. Sebagai contoh adalah durasi
pekerjaan vang dimulai pada hari ke-2 dan berakhir pada hari ke-4 mempunyat
durasi secbanyak 4 -2+ 1 =3 Gambaran vang lebih jelas diberikan pada gambar 3.2

berikut.

| Harike | Harike | Harike | Harike | Harike
2 3 a4 s

0 | 2 3 !
3 hari

< >

P .

Gambar 3 2 Perhitungan Durasi

Perhitungan dalam PDM juga berdasarkan :
1. Perhitungan ke muka.

2. Perhitungan ke belakang.

3.2.1 Perhitungan ke Muka

Perhitungan ke muka dilakukan untuk menghitung waktu mulai paling cepat
(earliest start time) dan waktu selesai paling cepat (earliest finish time). Dalam
perhitungan ke muka akan digunakan:

a = Notasi vang menunjukkan aktivitas pendahuluan.



b = Notasi yang menunjukkan aktivitas selanjutnya.

1. Konstrain finish to start (FS)

l FSab I[W Db
[Sa I¥a —» I Tsn [ Tn
ESh =EFa+ FSab + 1
EFb =ESb+ Db~ 1
2. Konstrain start 1o start (SS)
| %
a b
TSa Tla T'Sh o
SSab
ESb = ESa + SSab
EFb =ESb + Db -1
3. Konstrain finish to finish (FF)
Db
a b
TR Tia TSk B
FFab
EFb = EFa + SSab
ESb =EFb-Db+ 1
4. Konstrain start to finish (SF)
[
b
TSa Fra :Sh o

SFab

38}
o



EFb = LESa+ SFab — 1
ESb = EFb - Db+ 1

5. Jika suatu aktivitas b tergantung dengan lebih dari satu aktivitas, misal a2,
a3. dan a4 Maka untuk menentukan nilai ESb digunakan cara sebagai
berikut:

a. Ditentukan tiga nilai ESb akibat ketergantungan dengan al, a2 dan a3,

b. Dari tiga nilai tersebut diambil nilai vang terbesar sebagai nilat ESb.

3.2.2 Perhitungan ke Belakang

Perhitungan ke belakang dilakukan untuk menghitung waktu mulai paling
lambat (latest start time) dan waktu selesai paling lambat ({afest finish time). Dalam
perhitungan ke belakang akan digunakan:

b = Notasi yang menunjukkan aktivitas pendahuluan.

¢ = Notasi vang menunjukkan aktivitas selanjutnya.

1. Konstrain fuush (o start (FS)

[ Db | FSab L

»
].5h LIb 1.Sa ILla

LFb = LSc - FSbe -1
LSb =LF-Db+1

2. Konstrain start to start (SS)

Db [
b c

LSb LFb LSc Lic

SSbe j




L.Sb = LSc - SSbe
[LLFb=1Sb+ Db~ 1

3. Konstrain finish (o finish (FF)

! Db [

FFbc

LFb = LFc-FFbe
LSb=LF-Db+ 1

4. Konstrain start (o finish (SF)

— [ Db ] [T

I8 C

1.5b LIb TSc Tic
SFbe

LSb = LF¢c— SFbe + 1
LFb=LSb+Db-1

5. lika suatu aktivitas (b) tergantung dengan lebih dan satu akuvitas misal cl,
¢2, ¢3. Maka untuk menentukan nilai LFb digunakan cara sebagai berikut:
a. Ditentukan tiga nilai LFb akibat ketergantungan dengan al, a2 dan a3.

b. Dari tiga nilai tersebut diambil nilai yang terkecil sebagai nilai LFb.

3.2.3 Cadangan Waktu Node

Sebuah node mempunyai cadangan waktu untuk dapat memulai atau
mengakhiri suatu pekerjaan tanpa mengganggu hubungan ketergantungan antara

pekerjaan sebelum dan sesudahnya .Besar cadangan bisa bernilai positif, nol atau
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negatif. Cadangan waktu node dibagi menjadi dua, yaitu:
i. Cadangan waktunode muiai =CW-m=LS—-ES.....................(31)
2. Cadangan waktu node seiesai = CW-s=LF - EF ... (32)
Angka CW-m dan CW-s dapat positif dan negatif. Positif menandakan node
yang bersangkutan memiliki waktu tersedia node yang iebih besar dar vang
diperiukan untuk menvyelesaikan kegiatan, dan negatif berarti sebaliknya. Contoh

penghitungan cadangan waktu node ditunjukan pada gambar 3.3 berikut:

1 38
11 Maret (38) 25 April (93)
13 Maret (600 28 Apri} (97 CW-m =60-58 =2
CW-m=2 CWas=2 CW-s =907-95=2

Keterangan:
Angka dalam kurung menunjukan saat hari kerja (hari kerja kesekian ).

Gambar 3.3 Contoh Perhitungan Cadangan Waktu Node

Cadangan waktu vang dimiliki oleh sebuah jalur disebut cadangan waktu jalur.
Cadangan waktu jalur adalah cadangan waktu vang dimiliki oleh sebuah rangkaian
pekerjaan yang berurutan. Cadangan waktu node adalah bagian yang terintegrasi ke
dalam cadangan waktu jalur. Besar cadangan waktu jalur adalah sama dengan
cadangan waktu node terkecil yang terdapat pada jalur tersebut.

Cadangan waktu dari segi tertentu dapat dipandang sebagai float. Cadangan
waktu node mulai dan cadangan waktu node selesai adalah sama dengan start float

dan finish float. Callahan (1992) menyebutkan bahwa jaringan kerja PDM



mempunyai tiga macam float vaitu total float, start {loat dan finish tloat.

3.2.4 Jalur Kritis

Sebuah jaringan kerja pasti memiliki jalur kriis. Definisi Jalur kritis menurut
konsep cadangan waktu adalah jalur vangmempunyai ciri-ciri sebagat berikut.

1. Jalur vang mempunyai waktu terpanjang rclatif terhadap waktu yang

tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan.

2. Jalur yang mempunyai cadangan waktu vang terkectl.

3. Apabila terdapat dua jalur yang masing-masing memenuhi salah satu
kondisi di atas, maka jalur kritis adalah jalur vang mempunyai cadangan
waktu terkectl.

Jalur kritis harus mendapat perhatian khusus karena tidak memihki atau hanya
memiliki sedikit cadangan waktu. Keterlambatan vang terjadi pada jalur kritis akan
memberikan dampak yang lebih besar daripada keterlambatan vang terjadi pada jalur
non kritis. Pada proyek vang hanya mempunyai satu titik awal dan satu titik terminal,
jalur kritis merupakan jalur yang paling panjang. Namun pada kenvataannya kadang-
kadang dijumpai proyek vang memiliki multi titik awal dan mulu titik akhir. Apabila
terdapat dua jalur yang masing-masing memenuhi salah satu syarat di atas maka jalur

kritis adalah jalur dengan cadangan waktu terkecil.

3.3 Contoh Perhitungan pada Jaringan Kerja PDM

Pada sebuah proyek konstruksi yang dilengkapi jaringan kerja PDM akan

dilakukan analisis terhadap cadangan waktu dan jalur kritisnya. Proyek mempunyai




enam macam kegiatan yaitu kegiatan A, B, C, D, E dan F dengan nomer urut 1, 2, 3,

4.5, dan 6. Data kurun waktu dan data ketergantungan antar kegiatan ditampilkan

pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Data Kegiatan pada Contoh Proyek Konstruksi

NO NAMA KEGIATAN KURUN WAKTU (D) KONSTRAIN
1 A s - |
2 B 6 §S (1-2) = 3 |
3 C 6 FS (1-3) = 2

FF (2-3) = 2 |
4 D 7 SF (2-4) = 11
5 E 6 FS (2-5) = 1

SF (3-5) = ©

SS (4-5) = 4
6 F 8 SS (5-6) = 5|

Langkah-langkah vang dilakukan untuk melakukan analisis adalah sebagai berikut.

1.

&9}

LI

4,

Membuat node sesuai dengan jumlah kegiatan.

Menghubungkan node-node tersebut dengan anak panah sesuai dengan

ketergantungan dan konstrain

Melakukan perhitungan maju untuk menentukan ES dan EF dan

perhitungan mundur untuk menentukan LS dan LF.

Menentukan cadangan waktu, waktu penyelesaian proyek dan jalur Kritis.

Berdasarkan langkah-langkah diatas pertama kali digambarkan jaringan kerja yang

belum dilengkapi keterangan waktu seperti gambar 3.4 di bawah ini.
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Node disusun dengan susunan berdasarkan perkiraan dan jumlahnya sesuai jumlah pekerjaan

4
(7)

1 2 5 6
(5) (6) (6) (8)
3
(6)

|

Node diberikan konstrain sesuai hubungan ketergantungan antar node:

$8=4

S$=3 A <53

I T 3 ] X
AN BB P
Fs=1
1S 1l 1S 11 » BN 1A IS L
1S 1 1.S i} 1N .- 1N I3
r ¥
Fy=2
Fs=2
> —T7
C
1S Il
1.5 LI
SkF=9

Gambar 3.4 Jaringan Kerja Proyek Tanpa Perhitungan Waktu

Perhitungan maju atas jaringan kerja adalah sebagai benkut.

1. Kegiatan A




(U'S)

(I

Dianggap mulai awal = |

ES(1) =1

EF(H=ES(1)+D(A)-1 =1+5-1=53
Kegiatan B
ES(2)=ES(1)+SS8(1-2)=1+3 =4

EF(2)=ESQ)+D(B)-1 =4+6-1=9

. Kegiatan C

ES(3) = angka terbesar dari :
EF(2) + FF(2-3)-D(C)+ 1= 9+2-6+1=6

EF(1) + FS(1-3) + 1= 5+2+1=8

EF(3)=ES3)+ D(C)-1= 8+6-1=13

. Kegiatan D

ES(4)=ES(2) + SF2-4)-1-D(D)y+1=4+11-1-7+1 =8
EF4)=ES(4)+D(D)-1 = 8+7-1=14
Kegiatan E
ES(35) = angka terbesar dari :
EF(2) + FS(2-5)+1=9+1+1=1I
ES(3)+ SFB-5)+ 1-DE)+1=7+9+1-6+1=12
ES(4) + SS(4-5) = 8+4 =12
ES(5)=12

EFE(S)=ES(S)+D(E)-1 = 12+6-1=17



6.

Kegiatan F

17

ES(6) = ES(5) + SS(5-6) = 12+5

EF(6) = ES(6) + D(F)-1=17+8-1=24

Perhitungan mundur atas jaringan kerja adalah sebagai berikut.

1.

N

LI

th

Dimulai dari kegiatan terakhir F LLF(6) adalah sama dengan EF(6) = 25
(titik terakhir proyek).

Kegiatan E

LF(5)=LS(6)-SS(5-6)+ D(E) -1=17-5+6-1=17

LS(5)=LF(5)-D(E)+1=17-6+1=12

. Kegiaten D

LF(4)=LS(5)-SS4-5)+D(D)-1=12-4+7-1=14

LSE)=LF@)-D(D)+1=14-7+1=8

. Kegratan C

LE(3) = LF(5)-SF(3-5)+ 1+ D(C)-1=17-9+1+6-1= 14
LSGB3)=LF3)-D(C) =14-6+1=9
Kegiatan B
LF(2) = angka terkecil dari :
LF(2)=LF(3)-FF2-3) =14-2=12
LF(2)=LS(5)-FS(2-5)-1=12-1-1=10
LF(2)=LF(4)-SF2-4)+1+DB)-1=14-11+1+6-1=9

LF(2)=9

LS2)y=LFK2)-DB)+1=9-6+1=4




5]

6. Kegiatan A
LF(1) = angka terkecil dari :
LEF(1) = LS(2)-SS(1-2) + D(A)-1=4-3+35-1=3
LE(T)=LS(3)-FS(1-3) =9-2=7
LE(1)=15
LS(H=LF(1)-DA)+ 1 =5-5+1=1
Berdasarkan hasil perhitungan maju dan mundur maka didapatkan nilai ES, EF.
LS, LF dan cadangan waktu node. Hal tersebut dimasukan ke dalam jaringan kerja

seperti pada gambar 3.5 berikut.
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Gambar 3.5 Jaringan Kerja Proyek Dengan Perhitungan Waktu



Jalur kritis adalah jalur yang terpanjang dan mempunyai cadangan waktu
terkecil. Dari jaringan kerja di atas dapat ditentukan jalur kritisnya dengan cara
sebagai berikut:

1. Node F adalah satu-satunya node akhir, dan karena itu node F dengan

cadangan waktu node nol adalah akhir dari jalur kntis.

o

Dari node F, satu-satunya kegiatan yang mendahului adalah node E.

3. Dari node E kegiatan vang mendahului adalah D dan C. Node D
mempunyai cadangan waktu nol, node C satu. Dipilih node D yang
mempunyai cadangan waktu terkecil.

4. Dari node D, node yang mendahului adalah node B dan kemudian A,

5. Jalur kritis jalur dengan rangkaian pekerjaan A, B, D, E dan F.

Waktu kumulatif jalur (diterangkan lebih lengkap pada sub bab 3.4.2) adalah sebagal
berikut: |

Hari awal + SS(1-2) + SF(2-4) ~1-D+ 1 = SS(4-5)+ S5(5-6)+ D -1 = WKl
1 3 11 P71 4 5 8 1 =24

3.4 Konsep Cadangan Waktu

Definisi cadangan waktu menurut Dennis H. Busch (1991) adalah kurun waktu
proyek vang belum diperuntukkan (uncommitted) bagi kegiatan tertentu, sehingga
dapat dipakai untuk memecahkan masalah proyek dalam aspek jadwal.

Konsep Cadangan Waktu secara sistematis diterangkan dalam sebuah rumus
umum sebagai berikut.

CW = WT-WKIJ S

[0
(5]
~—




(%]
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Keterangan:
CW = Cadangan waktu jalur
WT = Waktu vang tersedia
WK = Waktu kumulatif jalur
CW adalah cadangan waktu jalur pada jalur tertentu dari jaringan kerja provek.
WKJ adalah waktu vang diperlukan untuk menyelesatkan node-node pada jalur
tersebut. WT adalah waktu tersedia untuk menyelesaikan keseluruhan proyvek. Angka
CW dapat positif, negatif atau nol. Positif berarti waktu yang tersedia lebih besar dari
waktu vang diperlukan untuk menyelesatkan proyek. Nol berarti waktu yang tersedia
sama besar dengan vang diperlukan. Sedangkan angka CW negatif berarti tidak
cukup waktu untuk menyelesaikan provek sesuai jadwal. Jadi bila pada saat laporan
dijumpai angka CW negatif, hal ini memberikan peringatan bahwa ada tanda-tanda
keterlambatan jadwal. bila tidak dilakukan perbaikan, maka ‘di belakang har betul-
betul akan terjadi keterlambatan. Konsep cadangan waktu disajikan dan dianalisis
dengan menggunakan jaringan kerja PDM, berikut kaidah dasar vang bersangkutan.
Cadangan waktu jalur dapat ditambah dengan memperbesar selisth wakiu
tersedia terhadap waktu kumulatif pada jalur. Misalnya memperpanjang WT atau
mempersingkat WKJ atau kedua-duanya. Untuk maksud tersebut, dikaji lebih jauh
apa saja yang dapat diklasifikasi sebagai waktu yang tersedia dan waktu kumulatif

jalur pada proyek, dan bagaimana cara menghitung dan memperolehnya.



3.4.1 Waktu Tersedia (WT)

Besar WT suatu jalur diperoleh dan selisth ES node awal atau mular terhadap

LLF node akhir atau selesai, dinvatakan dalam tanggal menjads:

WT = LF(ns) — ES(nm) ~+ 1. ................................(034
keterangan:

m = Mulai

S = Selesai

LF(ns) = Tanggal selesal node terakhir pada jalur vang bersangkutan

ES(nm) = Tanggal mulai node pertama pada jalur vang bersangkutan
Seringkali baitk ES(nm) maupun LF(ns) diberi batasan-batasan berupa waktu atau
tanggal vang dicantumkan pada node-node vang bersangkutan. Misalnya Tm= 12
Juni, berarti tanggal mulai tidak boleh lebih awal dari tanggal 12 Juni, dan Td= 12
Nopember, berarti tanggal selesai tidak boleh lewat tanggal 12 Nopember, dengan
demikian maka Tm dan Td tersebut vang menentukan angka-angka untuk Es(nm)

dan LF(ns).

1 35 2 43 47
A —> B —> ¢
12 Junm (1) 23 Juh (35) 24 Juli (36 16 Sept. (80) 17 Sept. (81) 10 Nop. (127)
15 Juni (3) 25 Juli (37) 27 Juli (38) 18 Sept. (82) 19 Sept. (83) 12 Nop. (129)

Gambar 3.5 Menghitung waktu tersedia (WT)

Pada contoh diatas dapat diketahui bahwa WT adalah 129 — 1 + 1 = 129 han,
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vaitu jumiah hari Kerja dari 12 juni (ES node muiai) sampai 12 Nopember (Lt node
seiesal). Hari kerja tidak termasuk hari Minggu dan hart iibur.

Pada konsep cadangan waktu, hari-hari di iuar hari kerja merupakan sumber
waktu tersedia (W 1), apabila diperiukan untuk hal-hal mendesak, masih tersedia Wi
iain daiam jumiah yang besar, vaitu sebagai kerja lembur pada hari vang sama. Dar
anaiisis di atas, teriihat bahwa secara teoritis WT dapat diperbesar atau diperpanjang
dengan cara sebagai berikut ini.

a. memuial kegiatan provek lebth awal,

b. menambah hari kerja dengan menggunakan hari Minggu, hart iibur dan

Kerja iembur,
Memuial kegiatan proyek iebih awai dari segi jadwai merupakan iangkah vang ideal,
tetapi seringkali terhalang oieh faktor-faktor teknis dan non teknis, seperti menunggu
adanva kontrak resmi, sumber pendanaan yang mantap dan lain-lain. Adapun
Keputusan memakai tidaknya cadangan waktu daiam bentuk hart libur dan kerja

lembur akan tergantung pada pertimbangan ekonomi.
3.4.2 Waktu Kumuiatif Jalur (WKJ)

Telah disebutkan di atas bahwa salah satu cara untuk memperbesar cadangan
waktu suatu proyek adalah dengan mengusahakan untuk memperkecil atau
mempersingkat waktu kumulatif jalur (WKJ) proyek tersebut. Dengan asumsi
lingkup kegiatan proyek tidak berubah, maka ada kemungkinan melakukan hal-hal

berikut:




1. mempercepat penyelesaian kegiatan dengan menambah sumber dava

misalnya tenaga kerja, peralatan dan sebagainya,

2. menehti kembali Konstrain, kemungkinan konstrain dapat dipersingkat atau

ada pekerjaan yang dapat dilaksanakan sejajar atau tumpang tindih.
ldealnya jadwal yang dihasilkan dart perencanaan dasar sudah merupakan
perencanaan yang memiliki WKIJ terpendek, namun pada awal provek sewaktu
membuat perencanaan dasar, masih terbatas data dan informasi vang tersedia.
sehingga WKJ yang tersusun masih banyak peluang untuk penyempurnaan.

Waktu penyelesaian proyek sangat dipengaruhi oleh jalur kritis. Apabila
sebuah jalur kritis dan sebuah jalur non kritis mengalami keterlambatan dalam
jumlah waktu yang sama, maka vang paling cepat memberikan pengaruh kepada
waktu penyelesalan proyek adalah keterlambatan pada jalur kritis. Pada proyek yang
hanya mempunyai satu titik awal dan satu titik terminal, jalur kritis merupakan jalur
vang paling panjang. Namun pada kenvataannva lebih sering dijumpai provek yvang
memiliki multi titik awal dan multi titk akhir. Menurut konsep cadangan waktu.
Jalur kritis pada kasus tersebut adalah jalur vang mempunvai total cadangan waktu
terkecil atau jalur terpanjang dalam provek relatif terhadap waktu yang tersedia WT.
Apabila terdapat dua jalur yang masing-masing memenuhi salah satu syarat di atas
maka jalur kritis adalah jalur dengan cadangan waktu terkecil.

3.4.3 Pemantauan Jadwal Menggunakan Cadangan Waktu

Pemantauan jadwal dengan menggunakan cadangan waktu dilakukan dengan




membandingkan kecepatan erost cadangan waktu dengan tingkat penyelesaian
rencana jadwal. Erosi cadangan waktu merupakan kecepatan berkurangnya cadangan
waktu pada kurun waktu tertentu. Secara matematik kecepatan erosi dapat
ditampilkan dalam bentuk prosentase atau tetap dalam satuan harn, demikian pula
dengan tingkat penyelesalan rencana jadwal.

Contoh pemantauan yang menggunakan perbandingan antara prosentase
kecepatan erosi dengan prosentase penyelesaian pekerjaan, dijelaskan sebagai

berikut.

Saat Pelaporan

—
2

(%)
e
tn

=20 20 =40 G0 =3 =30 140 D=10 150
> P> D =30 110 __’ L

165 175

T=05 23 =350 75 T=60 17

2
i

D = Durasi rencana
T = Durasi pelaksanaan

Gambar 3.7 Contoh Perhitungan Kecepatan Erosi

Provek terdir dari lima kegiatan dengan keterangan sebagai berikut:
a. Situast awal
Ditentukan WT = 175 har
Waktu menurut komulatif D,
WKIJ = 150 hart (0 + 20 + 40 + 500 + 30 + 10 = 150), maka
CW=WT-WKJ=175-150= + 25 han

b. Situasi pada saat laporan ( dalam hari )




Waktu kenyataan komulauf

T=13

(9]

(0+25+350+60=1335)
Waktu menurut rencana komulatif
D=110

Terlambat = 135-110=25

(W4
!
il
~J
(4]

Proyeksi akhir proyek menjadi = 150 + 2
=175-175=0
c. Analisa kecepatan erosi

Node 1 :
Menurut rencana pada waktu proyek berjalan 20 hari, maka prosentase
penyelesaian adalah: 20/ 150 = 13,3 %,
Kenyataan terlambat 5 han
CW tinggal =25 -5=20 atau 80%
Jadi telah terpakai 20 %

Node 2 :
Menurut rencana pada waktu proyek berjalan 60 hart prosentase
penyelesaian adalah: 60/ 150 =40 %
Kenyataan terlambat lagi 10 han
CW tinggal =25 -5 - 10 = 10 hari atau 40 %
Jadi terpakai 60 %.

Node 3 :

Menurut rencana pada waktu provek berjalan 110 hari prosentase




penvelesaian adalah; 110/ 150 =73 %
Kenyataan terlambat lagi 10 hart.
CW tinggal 25-5-10-10=0atau 0 %
Jadi terpakai 100 %.
Bila dibandingkan antara persentasi penyelesaian dengan erosi CW maka akan

terlihat sebagai berikut :

Tabel 3.2 Perbandingan tingkat erosi CW dengan kemajuan penyelesatan pekerjaan

Erosi CW (%) |

| Penyelesaian (%)

r ; |
i i
| |

Node 1 13,3 | 20,0 j
| |
Node 2 40,0 | 60.0 |
| r
Node 3 73.0 | 100 |
i |

Dari tabel tersebut terlihat bahwa sampai akhir node 3 kecepatan erost CW lebih
besar (100 %) dari laju penyelesaian pekerjaan provek (73,0 %). Lagi pula pada saat
pelaporan, CW tinggal (0 %), sedangkan volume pekerjaan masih (27 %), (disini
dipakai bahwa asumsi volume pekerjaan proyek sebanding jumlah rencana waktu
yang dialokasikan). Bila kecenderungan yang terlihat pada saat pelaporan tidak
berubah, maka proyek akan mempunyai CW negatif, berarti proyek tidak selesai
sesuai target jadwal yang telah ditentukan.

3.4.4 Perbaikan Jadwal Menggunakan Cadangan Waktu

Provek vang mempunyai kecenderungan untuk terlambat, harus mengadakan
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perbaikan pada jadwal. Perbaikan jadwal dalam kaidah konsep cadangan waktu
merupakan suatu usaha untuk memperbesar cadangan waktu (CW), rumus (3.3).
Usaha perbaikan vang pertama adalah pemanfaatan cadangan waktu vang tersedia,
yang merupakan suatu cara untuk memperbesar waktu tersedia (WT), rumus (3.4).
Apabila cadangan waktu yang ada tidak mencukupi. maka dilakukan crash program
terhadap rencana jadwal yang tersisa, yang merupakan suatu cara untuk mengurangl

waktu kumulatif jalur (WKIJ).

3.5 Produktivitas Tenaga Kerja

Proyek konstruksi pada umumnya berlangsung dengan kondisi yang berbeda-
beda, maka dalam merencanakan tenaga kerja hendaknyva dilengkapi dengan analisis
produktivitas dan indikasi variabel yang mempengaruhi. Variabel atau faktor ini
misalnya disebabkan oleh keadaan geografis, iklim, keterampilan. pengalaman,
kondisi kerja, peraturan vang berlaku, dan jenis provek. Variabel tersebut banyak
vang sulit untuk dinvatakan dalam nilai numerik. Meskipun demikian perlu adanya
pegangan atau tolak ukur untuk memperkirakan produktivitas tenaga kerja bagi
provek vang hendak ditangani, agar hasil guna atau efisiensi kerja dapat diukur,
misalnya pengalaman produktivitas kerja dalam suatu kondisi variabel di masa lalu.

Salah satu variabel yang berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja
adalah variabel kepadatan tenaga kerja. Semakin banyak tenaga kerja yang terdapat
di suatu area, maka area tersebut akan menjadi semakin sibuk dan mengakibatkan

produktivitas tenaga kerja menurun. Berdasarkan pengalaman beberapa kontraktor
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dan konsultan internasional seperti Betchel, Fiuor, Kellog dan MRDC telah
dihasilkan grafik hubungan antara kepadatan tenaga kerja dengan produkuvitas

tenaga kerja seperti diperlihatkan pada gambar 3.8 berikut.

300
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ja

150
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Kaki Persegi per Tenaga

! 'Z%roduktivﬁag 3
Gambar 3.8 Hubungan Kepadatan Tenaga Kerja dengan Produktivitas

Variabel lain yang berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja adalah
alokasi tenaga kerja. Alokasi tenaga kerja adalah penempatan sejumlah tenaga kerja
pada suatu waktu. Produktivitas dapat menurun apabila pada Abeberapa satuan waktu
vang pendek dan berurutan terdapat jumlah tenaga kerja yang berfluktuatif secara

tajam. Tingkat permintaan dan pemberhentian tenaga kerja menjadi sangat tinggi.
Hal ini akan memberikan pengaruh jelek kepada tenaga kerja dan manajemen
proyek. Tenaga kerja produktivitasnya menurun karena merasa tidak nyaman bekerja

akibat masa kerjanya tidak pasti. Manajemen proyek akan mengalami kesulitan

untuk mendapatkan tenaga kerja yang bersedia dikontrak dalam wakt1 yang singkat.
3.6 Hubungan Waktu dan Biaya Tenaga Kerja

Waktu pelaksanaan pekerjaan mempunvai hubungan yang erat dengan biaya



vang harus dikeluarkan. Berdasarkan kajian-kajian yang telah ada terdapat suatu
kenvataan bahwa jika suatu proyek telah berjalan tanpa batas waktu maka biayanya
akan meningkat. demikian juga jika waktu dipercepat biaya akan meningkat.
Hubungan antara biaya dan waktu untuk suatu pekerjaan dapat digambarkan
berdasarkan contoh berikut. Untuk pekerjaan pengecatan sebuah gedung besar
diperlukan 100 orang hari kerja. Efisienst dapat dijaga semaksimal mungkin dengan
kelompok Kerja yang terdiri dari 10 sampai 20 orang.Pengurangan pekerja akan
menvebabkan terjadinya inefisiensi akibat kurangnya pekerja untuk pekerjaan-
pekerjaan pemindahan panggung atau alat-alat perlengkapan. Penambahan pekerja
akan mendapatkan suatu efek percepatan hingga pada suatu titik penambahan pekerja
hanva akan menimbulkan kekacauan. Grafik hubungan antara waktu dan biaya
pekerjaan pengecatan vang berlaku juga pada pekerjaan lain ditampilkan pada

gambar 3.9 berikut.

A Pereepatan vang tidak periu
[Lebib dart 40 pekernja
Brava ]
Percepatan [ TTTTT Percepatan dengan 40 pekenja
; ati ; ]
: Kuranyg dan 1 pexerja
1
t B
Biava ! 20 pekera
Normal T '{ ________ 10 pekena
| | 1
I | i
i I 1
I ] |
! 1 |
[ | ! >
3 5 10

Waktu

Gambar 3.9 Grafik Hubungan Waktu dan Biaya Pengecatan Gedung
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BAB IV

STUDI KASUS DAN ANALISIS DATA

4.1 Umum

Studi kasus penerapan konsep cadangan waktu dilakukan pada sebuah provek

konstruksi yang sedang berjalan. Data vang diambil dalam studi kasus int adalah

sebagat berikut in.

1.

S

(4D

n

Proyek

Lokasi

Pemihik

Pelaksana

Konsultan perencana
Konsultan pengawas
Nilat kontrak

Waktu pelaksanaan

Waktu pemeliharaan

Il

]

Pembangunan Gedung Kantor Pertanahan
Kabupaten DATI 1] Karanganvar
Kabupaten DATI 11 Karahganyar

Badan Pertanahan Nasional Jawa Tengah.
Semarang

PT. Rudi Persada Nusantara, Surakarta
CV. Sarwo Edhi, Semarang

CV. Astha Bhawana, Surakarta

Rp. 1.192.697.000,00

150 hari kalender

(2 September 1998 — 31 Januari 1999)

30 hari kalender



4.2 Data Proyek
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Data proyek yang diperlukan untuk menerapkan Konsep cadangan waktu serta

mendapatkan optimasi waktu dan biaya pada Provek Pembangunan Kantor

Pertanahan DATI 11 Karanganyar adalah :

1. rencana anggaran dan biaya (RAB),

1

(8]

bagan balok,

laporan mingguan,

4. laporan evaluasi pengawas,

5. produktivitas tenaga kerja.

4.2.1 Rencana Anggaran dan Biaya (RAB)

Rencana anggaran dan biaya Proyek Kantor Pertanahan DATI 1l Karanganyar

terdapat pada lampiran 1. Rekapitulasi anggaran biava pekerjaan dapat dilihat pada

tabel 4.1 benkut.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Anggaran Biaya

! No. Uraian Pekerjaan Biaya
;‘ 1 Pekerjaan Perluasan Lantai | Rp. 251.045.091,33
l 2. Renovasi Rp. 133.138.261,79
3. | Perluasan Lantai 2 Rp.  778529.832.90
4 Pagar Depan panjang 34 m 7 ‘ Rp. 6.859.339,45
s Paving Blok Halaman Depan i Rp 3.589.737.85
6. | Pekerjaan Taman Rp. 1.735.320,00
7. | Penangkal Petir Rp.  6.000.000,00
8 | Penyambungan Listrik Rp. 4.400.000,00
- Jumlah | Rp 118529763300




Lanjutan Tabel 4.1

Jumtah Rp. 1185297 633,00
9. Penvambungan PDAM Rp. 3.000.000,00
10. Penyambungan Telepon Rp. 4.400.000,00
Jumtlah Rp. 1.192.697.633.52

Dibulatkan | Rp.  1.192.697.000,00

Sumber: RAB Proyek

4.2.2 Bagan Balok

Proyek Pembangunan Kantor Pertanahan DATI 1I Karanganyar menggunakan
bagan balok sebagai alat pengendalian provek. Bagan balok dapat dilihat pada

lampiran 2.
4.2.3 Laporan Mingguan

Laporan mingguan adalah laporan realisasi pekerjaan tiap minggu. Laporan
mingguan terdiri dari prosentase realisasi pekerjaan dan data penggunaan tenaga

kerja. Laporan mingguan dapat dilihat pada lampiran 3.
4.2.4 Laporan Evaluasi

Laporan evaluasi adalah laporan yang dibuat oleh pengawas untuk dijadikan
bahan rapat evaluasi yang dihadiri oleh pemilik, pelaksana dan pengawas. Laporan

evaluasi dapat dilihat pada lampiran 4.
4.2.5 Produktivitas Tenaga Kerja

Data produktivitas tenaga kerja vang realistis diperlukan untuk menentukan
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rencana kebutuhan tenaga kerja dan alokasi tenaga kerja. Data produktivitas tenaga
kerja vang realistis didapat dengan cara melakukan wawancara. Agar data yang
didapat bisa dipertanggungjawabkan maka subyek wawancara harus mempunyai
kriteria sebagai berikut:

1. Mengikuti, mengetahui dan mengawasi secara langsung penggunaan tenaga

kerja selama provek berlangsung.

2

Selalu hadir dalam rapat-rapat evaluasi proyek.

Mempunyai pengalaman kerja yang cukup lama pada proyek konstruksi.

(5]

4. Mempunyat pengalaman dalam menangani pekerjaan proyek konstruksi di
daerah Karanganyar.
Data produktivitas tenaga kerja hasil wawancara adalah sebagai berikut:
1. Mandor yang tersedia di proyek ada 2 orang. Jumlah mandor tidak ditentukan

oleh jumlah tenaga kerja.

(R

Kepala tukang mengepalai tukang yang jenis pekerjaannya sama. Jumlah kepala
tukang dalam 1 han tidak tergantung kepada jumlah tukang. Apabila mampu, i
kepala tukang dapat membawahi tukang dalam jumiah besar. Kepala tukang

biasa disebut bas borong.

[F®)

Pekerjaan acuan, pengecoran, pasangan bata, plesteran, dan pekerjaan lantai yang
dilakukan di lantai 2 jumlah pekerjanya lebih besar 15 % dari peker;aan di lantai
1. Penyebabnya karena pekerjaan tersebut memerlukan tambahan orang untuk
menaikan adukan beton.

4. Pekerjaan galian dan urugan
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Pekerjaan galian membutuhkan 1 tukang gali, dalam 1 hari dapat menyelesaikan
pekerjaan sebanyak + 2.5 m’.

Pekerjaan urugan membutuhkan 1 tukang gali, dalam 1 hari dapat menyelesaikan
pekerjaan sebanvak + 5 m’ tiap hari.

Pondast staal

Setiap grup terdiri dari 2 tukang batu dan 4 tenaga, dalam 1 hari  dapat
menyelesaikan pekerjaan + 5.5 m .

Pekerjaan lantai

Pekerjaan lantai terdiri dari pekerjaan beton rabat dan pemasangan keramik.
Setiap grup terdiri dari 3 tukang batu dan 2 pekerja, dalam [ har dapat
menyelesaikan pekerjaan beton rabat seluas + 32 m”.

Setiap grup terdiri dari 2 tukang batu (tukang keramik) dan 3 pekerja, dalam 1
hari dapat mengerjakan pekerjaan keramik seluas + 24 mi.

Pembestan

Setiap grup yang terdiri dari 3 tukang besi dan 2 pekerja, dalam 1 han dapat
menvelesaikan pekerjaan sebanvak + 500 kg besi.

Acuan / steiger

Setiap grup terdiri dari 3 tukang kayu dan 1 pekerja, dalam 1 hari dapat
menyelesaikan pekerjaan seluas + 10 m’.

Pengecoran (manual)

Setiap grup terdiri dari 2 tukang batu dan 8 pekerja, dalam 1 han dapat

menyelesaikan pekerjaan sebanvak + 8 m”.
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Pelepasan acuan

Pekerjaan pelepasan acuan membutuhkan 3 pekerja untuk menyelesaikan
pekerjaan sebanvak 10 kolom/balok atau acuan seluas + 20 m- tiap hari.
Rawatan beton

Pekerjaan rawatan beton membutuhkan 1 pekerja untuk membasahi beton sampai

jenuh minimal 1 kali dalam 3 hari.

. Pekerjaan kusen

Pekerjaan kusen membutuhkan 1 orang tukang kayu untuk menyelesaikan
pekerjaan sebanvak + 0,05 m’” tiap hari.

Pasangan bata

Setiap grup terdiri dari 2 tukang batu dan 4 tenaga, dalam | han mampu
menvelesaikan pekerjaan sebanyvak + 3 m'.

Pekerjaan Plesteran

Setiap grup terdiri dari 3 tukang batu dan 2 pekerja, dalam 1 han  dapat
menvelesaikan pekerjaan seluas + 32 m".

Pekerjaan Pengecatan

Pekerjaan plamir membutuhkan 1 pekerja, dalam 1 hari dapat menyelesaikan
pekerjaan seluas + 30 m’,

Pekerjaan pengamplasan membutuhkan 1 pekerja, dalam 1 han dapat
menyelesaikan pekerjaan seluas + 21 m.

Pekerjaan pengecatan membutuhkan 1 tukang cat, dalam 1 hari dapat

> . S 2 -~ : A
menvelesaikan pekerjaan seluas + 30 m- (sebanyak 3 lapis cat).
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Pekerjaan politur membutuhkan 1 tukang politur, dalam 1 hari menyelesaikan

pekerjaan seluas + 2 m’.

Pekerjaan Plavond

Setiap grup terdiri dari 2 tukang kayu dan 1 pekerja, dalam 1 hari dapat

menyelesaikan pekerjaan seluas + 25 m’.

Pekerjaan Pengecatan Plavond

Pengecatan plavond membutuhkan 1 tukang cat untuk menyelesaikan pekerjaan

seluas + 30 m~ setiap hari. Pengecatan dilakukan sebanyak 3 lapis.

Pekerjaan memasang kuda-kuda

Kuda-kuda vang digunakan adalah kuda-kuda baja. Pemasangan kuda-kuda

menggunakan alat mekanik yang disebut lier. Kebutuhan tenaga kerja untuk satu

buah lier adalah sebagai berikut:

a. 4 pekerja di bagian atas bangunan untuk memegang rangka dan memasang
baut,

b. 2 pekerja untuk memutar lier.

c. 1 tukang besi memberi aba-aba dan mengarahkan pekerjaan,

d. 1 tukang las untuk merangkai rangka baja di lantai 2,

o

. 4 orang pekerja untuk menaikan potongan rangka baja ke lantai 2.

1 lier dapat memasang kuda-kuda sebanyak 3 buah setiap hari.

Pekerjaan memasang gording, usuk dan reng

1 grup yang terdiri dari 2 tukang kayu dan 3 pekerja, dalam [ hari minimal dapat

. . 2
menyelesaikan pekerjaan seluas + 40 m™.
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20. Pekerjaan memasang genteng
I grup terdiri dai 2 tukang kayu dan 4 pekerja, dalam 1 han mampu
menvelesaikan pekerjaan seluas -+ 44 m-.

21. Pekerjaan memasang bubungan
1 grup terdiri dari 2 tukang kayu dan 5 pekerja, dalam 1 harl mampu

: . 1
menvelesaikan pekerjaan + 17 m .

R
RS

Pekerjaan memasang talang

S : : : -~ l ' '
3 orang tukang besi mampu menyelesaikan pekerjaan + 13 m" setiap hari.
4.3 Data Hasil Analisis

Data hasil analisis merupakan data yang didapat melalui proses analisis

terhadap data vang didapat secara langsung dari provek.
4.3.1 Daftar Pekerjaan dan Biaya Pekerjaan yang Dianalisis

Provek Pembangunan Gedung Pertanahan DATI 1l Karanganyar terdin dan
pekerjaan renovasi, perluasan lantai 1 dan 2 serta pekerjaan bangunan penunjang.
Pekerjaan renovasi dan pekerjaan bangunan penunjang tidak dianalisis dengan alasan
sebagal berikut int.

1. Pekerjaan renovasi dan bangunan penunjang tidak mempunyai hubungan

ketergantungan yang erat dengan pekerjaan perluasan.

2. Apabila dipisahkan pekerjaan perluasan lantai 1 dan 2 dari segi dana dan

pekerjaan  sudah mencakup sebagian besar pekerjaan, sehingga

kontribusinva untuk pembahasan tugas akhir sudah mencukupt.



51

Pekerjaan yang dianalisis beserta RAB (rencana anggaran dan biaya) pekerjaan

yang dianalisis dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Daftar Pekerjaan dan Biaya Pekerjaan yang Dianalisis

Kode Jemis Pekerjaan Volume Harga
A (Tanah . o
1. Galian - , 162,80 m’ 839.437.50
2. Urugan kembali . 4884 m 125.915,63
3. Urugan pasir bawah pondasi 928 m 178.384,80
4. Urugan pasir bawah lanta 38,53 m’ 740.642 93
5. Urugan tanah dim bangunan 480,72 m' | ~06.702.438,60
B |Lantai kerja 376 m 845.605,20
C |Pondasi Batu Belah / Staal 1 76,96 m’ 8.032.919,93
D |Pondasi foot plate , 1148 m' 16.757.513 85
E |Sloof struktwr 1764 m ) 29.606.623,20
F|Kolomlantail | 2011 m' | ©29.354.843,51
G |Tangga - 480 m' | 7.006.626.00
H |Pasangan bata lantai | ] _
1. Pasangan bata | : 4 ] 11,10 m’ ] 1.405.163.45
2. Pasanganbata 1:3: 10 153,85 m’ 16.821.705,15
_ U [Plesteran lantai I~ , , ,
IPlesteranl:4 | 3200 m' f ~ 197577,60
2. Plesteran 1 :3: 10 247,06 nf ) 1.522.569,02
J 1lamai pada lantai | ; ) )
1. Keramik - 36450 m’ 15.212.043.00
12 Beton rabat 2041 m' 3.837.998.45
K {Kusen dan kaca lantai 1 ) 7
1. Kusen jati 017 m’ 663 27731
2 Daun pintu jati , 720 1.800.000,00
3. Kusen bangkirai 086 m 1.898.562,88
4. Daun pintu panil multiplek 7 20,80 m’ 2.922.400,00
5. Daun jendela kaca/bangkirai {0 1344 1.669.668.00
6. Boven kayu bangkirai » e 005 m' 3.750,00
7. Kaca bening Smm o189 | | 543.050,97
|8 Kacaes3mm , 1225 m 346.745,44
L _[Plavond lantai | , . . S
N 1. Plavond asbes plat 739,75 m’ 21.366.384,19
2. List tepi plavond 640,00 m' 7.156.160,00
M {Pengecatan lantai 1
1. Cat tembok (dinding) 152520 m° 7.512.830,16
2. Cat kayu (partisi) 129,00 m’ 1.159.890,60:
3. Cat kayu (kusen krepyak) 14448 o’ 1.299.077,47
4. Cat kayu (daun pintu,jendela) - 6046 m’ ~543.620,04
5. Politur (kusen, pintu depan) o 2220 m’ 321.611,40
6. Cat kayu (list plavon, listplank) 157,96 m’ 1.420.281,54



Lanjutan Tabel 4.2

N {Balok struktur lantai 2 7423 m 155359.121,78
O | Plat lantat pada lantai 2 88.32 m’ 156.643.723.05
P |Kolom struktur lantai 2 2561 m 53.600.257.43
(@ {Kusen dan kaca lantai 2 ) - B
1. Kusen bangkirai 116 m 24.637.164,75
2. Daun pintu panmil multiplek 2430 m' 3.414.150,00
3. Daun jendela kaca/bangkirai 2629 m 3.266.039,56
4. Boven kayu bangkirai 231 m' 173.250,00
S. Kaca bening Smm 2313w 787.015,60
6. Kaca es 3mm 563 m 159.361,37
R fPasangan bata lantai 2 ]

1. Pasangan bata 1 : 4 25236 m 31.946.580,47
. Pasangan bata 1 :5: 10 44570 m 48.732.102,60

S Plesteran lantai 2
I. Plesteran dinding 1 - 4 5537w’  343.105.85
2. Plesteran dinding 1 : 3: 10 783530 m’ 4.827.282,08
T |Lantai pada lantai 2 108320 m’ 44.858.668,80

U |Plavond lantai 2
1. Plavond asbes plat 807.89 m’ 23.334.488 84
2. List tept plavond 60592 m' 6.775.094,48
V  [Balok Ring 2736 m' 57.262.906,80

W | Konstruksi Atap
I. Kuda-kuda besi siku 3648679 kg 200.677.345,00
2. Gording 402 m' 7.889.621,00
3 Usuk, Reng 95552 24145751
4. Genteng beton 808.63 m’ 16.491.200,22
5. Bubungan 14200 m' 2.539.812,00
6. Talang seng BJLS 30 580 m 70.195,95

X |Pengecatan pada lantai 2

1. Cat tembok (dinding) 1103.68 m" 5.436.506,94
2. Cat kayu (partisi) 20140 mw 2.620.093.96
3. Cat kayu (kusen,krepyak) 5033 m 1.351.677,16
4. Cat kayu (daun pintu,jendela) 270,71 m’ 2.434.061,89
5. Pohtur (kusen, pintu depan) 5642 W 817.356,54
) 6. Cat kayu (list plavon, listplank) 2230 m 202.306,50
Y [Pengecatan plavond lantai | 73975 m’ 3.643.860,55
Z |Pengecatan plavond lantai 2 74872 m’ 3.688.044,98
Jumiah 940.637.309,50

4.3.2 Diagram Balok Pekerjaan yang Dianalisis

Diagram balok pekerjaan yang dianalisis dapat dilthat pada tabel 4.3 berikut.
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4.3.3 Konversi Bagan Balok ke Jaringan Kerja PDM

Manajer proyek mengendalikan jadwal dengan menggunakan metode bagan
balok. Karena konsep cadangan waktu memerlukan jaringan kerja PDM, maka
diagram balok yang ada dikonversi menjadi jaringan kerja PDM. Urutan langkah
konversi diagram balok ke jaringan kerja PDM adalah sebagai berikut:

1. Memperkecil lingkup kegiatan. Contoh pekerjaan kolom, diperkecil

menjadi pekerjaan bekisting, cor dan pelepasan bekisting.

2

Menentukan durasi pekerjaan.

(9]

Menentukan ketergantungan antar kegiatan.
4. Melakukan perhitungan maju untuk menentukan ES (earliest start) dan EF
(earliest finish) masing-masing kegiatan.
5. Perhitungan mundur untuk menentukan LS (latest start) dan LF (latest
fimish).
6. Menghitung cadangan waktu node.
7. Menentukan jalur kritis dan besar cadangan waktunva.
Proses konversi bagan balok harus menyertakan pihak yang mengetahui proses
pembuatan bagan balok, minimal dalam bentuk konsultasi. Hal ini perlu dilakukan
untuk mengetahui hubungan ketergantungan antar pekerjaan yang tidak begitu jelas
dapat dilihat oleh bagan balok. Penggunaan tanggal akan menyulitkan penghitungan
yang berkaitan dengan masalah waktu. Oleh karena itu penghitungan dilakukan

dengan menggunakan satuan hari kerja. Misalnya tanggal 11 September 1998 adalah



Pl
'

sama dengan hari kerja ke 11. Konversi tanggal ke hart kerja dapat dilihat pada

gambar 4.1 berikut.

Tangeal Pekerjaan:

SEPTEMBER 1998

Konverst Tangpeal ke Harn Kerja:

SEPTEMBER 1998

‘M| S ST R[K]JIS M]S|SsTRIK J s
1 1213 1 a5 L2 3 4
6 7 8 9 110 | 11 | 12 | 5 6 7 18 9 . 10 |
130 14 | 15 116 {17 | 18 | 19 | AP 12 013 14 s 6 |
200 21 1 22 123 ] 24125 ] 26 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22
27 1 28 [ 29 | 30 | 23 | 24 | 25 ! %
{ | { f
OKTOBER 1998 OKTOBER 1998
M| S[IS|R | K[{J]|s M| SISIRIKI[J S
1 2 3 26 1 27 1 28
4 5 6 | 7 8 1 9 |10 20 1 30 | 31 ] 32 ' 33 ] 34
110 12113714115 16 | 17 35 [ 36 | 37 | 38 | 39 | 40
181 19 [ 20 [ 21 {22123 | 24 41 | 42 | 43 | 44 | 45 | 46
25 1 26 | 27 1 28 | 29 | 30 { 31 47 | 48 | 49 | SO | 51 1 52
NOVEMBER 1998 NOVEMBER 1998
M| S| S|IRIKI!J IS M!S ST R K J 'S8
112314 151 6 7 53 | 54 | 55 ) s6 i 57 1 58
8 9 10 1t b2 13 ) 14 S9 160 | 61 62 1 63 | 64 )
15116 1171 18 | 19 1 20 | 21 65 66 | 67 | 68 | 69 |
22123 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 70 L7072 00 73 0 74 1 75
29 | 30 76 ! | |
‘ | ]
DESEMBER 1998 DESEMBER 1998
M| S|SIR][KIJ S M| S|S]IRIK[JI]S
- 1 2 3 4 5 o 77 | 78 | 79 | 80 | 81
7 8 1 9 10|11 ] 12 |82 183 | 84 |85 | 8 | 87
14 [ 1S [ 16 | 17 [ 18 | 19 [ 88 | 8 [ 9 | 91 | 92 | 93
21 | 22 1 23 | 24 [ 251 26 1 94 | 95 | 96 | 97 ] 98
28 129 | 30 | 31 99 1100 | 101 | 102
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M| S| S R|IK]J S

1] 2
3145161718109
10 | 11 | 12 |13 [ 14 |15 | 16
17 |18 | 19 [ 20 [ 21 [ 22 | 23 |
24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30
31

pada tabel 4.4 berikut.

]

Gambar 4.1 Konversi Tanggal Pekerjaan ke Hari Kerja

= Harni libur

JANUARI 1999
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M| S| S|IR|IKIJ]|S
103
104 | 105 | 106 | 107 | 108 | 109
110 [ 11 [ 12 [ 113 | 114 | 115
16 | 117 1 118 |
119 | 120 | 121 ] 122 | 123 | 124

Hubungan ketergantungan antar pekerjaan dan durasi pekerjaan dapat dilihat

Tabel 4.4 Ketergantungan antar Pekerjaan

Rade Jenis Pckerjaan { Durasi ' H&bunggm Antar Konstrain Awal ‘ ‘Akhir ;‘ CW x
) Kegatan | :
‘ I Sebelum ‘ Sesudah % :
‘A il%kurjuun Tanah “ ‘ J} ) ) t
AL iGalian Tanah {5 R A Y VI - A | ‘
A2 “vUrugzm Pusir Bawah Pondus i i2 Al C SSEAT-AZ=R 05|
A3 Urugan Kembali Lo e boE FRIC-AD=0 st
FSD-Ad=0 ; : : ;
A :lJrugzm Tanah dalam Bangunani - 1R I AS FSch-Ab=0 St (w.‘i; 97! 114“ 16046
A3 Uragan Pasir Bawah Lantr 18 Ad i SSALADEY s T 000 117 46 46
B Lanai Kerju I8 Al D SSAL-BI=2 3 300 240 41 11 11
¢ Pondasi Staal 24 A2 A3 SSATO=T s 3815 sk o o
D Pondusi Foot Plate B A3 SSB3-121=3 627 27 s 1
I 'Sloof Struktur 105 A3 F2AT SSAMERY o4l S0l 41 uel 00 46
I "Kolom Struktur pada Lantai 1 ’ : 7 ' T : )
K1 |Pembesian A e A - Sl 3 sy o o
F2 [Acuun L2 f FLE | F3 FSFLED=0 | 42 43] 420 43] 0 0
o T SSEF=l L
3 iPcngccomn IR ? F2 | FA02 L FSE2FIS0 | 44) 44 44 a0 o
‘ T4 {Pelepasan Acuan L2 B Ho FSEFIF4=2 | 47 48 s s2p 4 4
G| Tangga | | {
{7(;_1 {Pembesian 2 - G2 - 66! 67| 83 84/ 1717
i G2 |Acuan 2 Gl,05 G3 FS(G1-G2y=0 68i 69| 85| 86{ 17; 17
1 ‘ FS(03-G2)=0 i i ;
63 [pengecoran UG T Gr TS Gee=0 | 0] 70] 87 ®7 1] T
| G4 |Pelepasan Acuan I ]Gy ] T PSGRGH=14 [ 8s) 8511020 102) 17] 17
H Pasangan Bata pada Lanta | 17 ] F4K | I FS(F4-ID=0 491 65 331 69 4 4
‘1 FS(K-Hh=0 : L




Lanjutan Tabel 4.4

I Plesteran pada luntai | IR 1. 03 N L FS(HA=0 6RI RS 700 877 2 24
‘ FS(O3-1)=0 ‘ % {
b Lanti pada Lantai | I ASGE T BB SS(AS-N=3 861103 1031200 17 1T
: FS(GA-1=0 N
K Kusen dan Kacu padis Lantat | 35 - B - 14 4% l\\" s KRS
i 1. Plavond pada lantai | {30 | M FSU-L=0 | 86) 115, 88 117, 21 2|
[ M Pengecatan Plavond pada 1.0 1 3 I. BB FSU-MI=0T16] 18T TIRT 1200 20 2]
! N ‘l’cngccaum pada lanta1 1 30 ! BB FSAN=0 X(wg 150 91 1200 s s
t3() "Balok dan plat pada Lantar 2 , { A ' 7 {
Y Al’cmolnngzm Pembengkokan 3 - 02 - 41? 4541 43 oo
i .'l'nlzmgim ! . ) i
. O2 Acwun 3 O1F3 O3 FSOT02=0 . 460 48 46 48, 0 O
‘ FSR-02)=) ‘
O3 'Mcrzmgkui Tulangan 2 02 O FSO2-03)=0 4‘}? S0 49 300 0 ();
04 Pengecoran 1 03 03 FSOROH=0 © s1ost st oS0 o
O3 IPelepasan Acuan 2 01 IP2LGE O FSOBOS=14 660 67 66 67 0
Ip "Kolom Struktur pada Lantai 2 i : N V o o : : !
CoP ‘Pembesian (Kolom dan SPA) 3 - pz - i 6367 63 67 0o
P2 Acuan LA 03 Pl P3 FSPI-PD=0 | 681 700 68 700 0 O
‘ 1 ; FS(OS-PD=0 L :
| P3 Pengecoran [ b xLwaoEs@rpa=0 o7 70 710 7 oo
P4 ‘
| P4 Pelepasan Acuan 2 3 R FSPIPH=2 L 74 730 25 Ry 90 O
Q ‘Kusen dan Kaca pada Lanta 2 S - R - : 160 750 25 Re 9y
: R .‘I’zxsangzmBalur[;ad;llkmtui?_ Tog | Q. P4 S l’S(()—R):‘() \ 760105 83 1140 9 9
; ‘ FS(P4-R=0 | ‘
7S IPlesteran pada lantai 2 20 ORX3 74 AAT SSResy=7 ol ez 1w
FS(X3-8)=0 ‘
FE(/4-8)=3 :
T Lantai pada lantai 2 1% Gs BB FSEG-T=0 94 111 103 1200 v 9
$818-15=3 ‘
U Plavond pada lantai 2 % /4 v FSZ4D=0 1w 7 e 17w
\ ‘I’L‘ngccuum Plavond pada . 2 3 0 BB EFS(U-V)=0 18 120 11 120 0 0
W “Halok Ring (BR) L o
| W1 Pembesian 1 . W2, Y1 - T S S 2 RN TR S
"W2 Acuan S PA WL WS FSPAW2=0 720 760 720 760 00 o
i FS(WT-WH=0 i
| W3 Pengecoran 1 w2 Wi FSW2W3H=0 | 77, 77 77 77 0 0
I"Wa Pelepasan Acuan T W3 1 TESWAWa=1d | 92l 92l 92 9 0 o
in - A‘Stx"kiklurrl’cn)'unggz’i Atap (Si’/{)? o T oo ' ' ‘ et :
X lAewan U s T T xa Fs@axn=0 | 720 74 73 0 1
| X2 |Pengecoran - 3 Xi TR vl ssxixo=0 | 2l T sl 0
X3 |Pelepasan Acuan 2 X2 S FS(X2-X3)=14 | 89] 90/ 900 91| 1] 1
Y |Balok Ring pada SPA | T |
Y1 |Acuan 1 WILX2 | Y2 |TES(WIYD=0 | 75 75| 76, 76, 1| 1]
| | FSxzyn=o | b
" Y2 |Pengecoran L Yi Y TES(YIYY=0 76 76 770 77 1 1
Y3 [PeepmsanAewan T T v L TESYRYRSI oL 1] 92 9 1
7. Konstruksi Atap : : ‘ ; :
71 KudaKudaBaa 5 72 ESOY3ZD=0 93 97 93 91 0 0




Lanjutan Tabel 4.4

o ' i ; FS(WA-Z1)=0 o
L za4 L ESZ1Z)=0 L o9g 102l vrbe] of o

L7 li(%m’dmg.Usuk dan Reng 5
73 “lalang L 0 BB ESU273)=0 103 10301200 1200 170 1T,
74 |Genteng Beton s U sy EsZ2 740 1031090 03 100 00 0
75 Bubungan RO X B T FSUAeZS=00 0 1 e a9
| AA [Pengecatan pada Lantai 2 22 S BB SS(S-AA=T 98D LY 991200 1L L
© BRFimshing Pengecatan 4 [EVRNVAS - FS(Z3-BB=0 F 1200 124y 1281240 00 O
! : LVAA, ‘ A ‘
M. | COFSZEBRIEO T
N FSOVARBIH=0
FS(AA-BBY=0
FSCT-B1Y=0

FSM-BB)=0
FS(N-B13)=0
FSC-BB)Y=0

Berdasarkan data pada tabel 4.4 dibuat jaringan kerja PDM dilengkapi jalur
kritis. Jalur kritis dimulai dari pekerjaan A1 kemudian A2, C, A3, E, F2, F3,02, 03,
04, 05, P2, P3, W2, W3, W4, Z1, 72 74 U, V dan berakhir pada pekerjaan BB.
Besar cadangan waktu vang dimiliki oleh jaringan kerja PDM adalah sebagai berikut:

Waktu Tersedia (WT) =124-11+1 =114 ... rumus (3.4)

I

Waktu Kumulatif Jalur (WK1J)
341 424-1+0+1+2=1+2-1+0+1+1=1+1+1+3-1+0~
142 -1+40+1+1-1+14+1+2-1+0+1+3-1+0-1+0+1+
1 -1 +0+1+3-1+0+1+3-1+0+1+4-1+0+1+1-1+14+
1+1-1+0+1+5-1+0+1+5-1+0+1+4-1+0+1+9-1+
0O+1+3-1+0+1+2-1 =114

Cadangan Waktu (CW) =114-114 =0 ... rumus (3.3)

Jaringan kerja PDM beserta jalur kritisnya dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut.
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4.4 Evaluasi Provek

Fvaluasi pelaksanaan pekerjaan proyek dilaksanakan pada hari kerja ke 81 atau
sama dengan tanggal S Desember 1998, Daftar pekerjaan vang belum selesai

dikerjakan dan sisa waktu penyelesaiannya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Daftar Pekerjaan yang Belum Selesai Dikerjakan

No Jenis Pekerjaan Volume | Belum = Rencana : Stsa
Total  selesai Waktu . Waktu
| Penvelesaian | Penvelesaian
1 'Galian Tanah . 162,80 m ‘ 6.512m’, 22 1
2 -Urugan Pasir Bawah Pondast | 9,28 m \ 0.371m’i 12 ‘ 1
3 Pondasi Staal 76,96 m ‘ 2,516 m' 24 !
4 -Urugan Kembali . 4884m’ 1,954 mi 24 1
S 'Acuan Kolom Lantai 2 © 106,945 nﬁ 106,945 m’ 3 3
6 jPengecoran Kolom Lantai 2 - 2561 m}i 25,61 m? ! 1
7 - Acuan Balok Ring © 4047 m2§ 404,7 mzf 5 5
8 Pengecoran Balok Ring o 2736mY 2736m’ ! : I
9  Pelepasan Acuan B. Ring L4047 m' 4047 mzj | 1
10 Kuda-Kuda Baja 136486,79 kg 36486,79 kg 5 | 5
It Gording ,Usuk, Reng - 808.63 m2‘ 808.63 mzi .5 ‘ )
12 Genteng Beton 80863 m’ 808,63 m" 7 7
13 Pengecatan Plavond lantai 2 74872 m’  748.72m’, 3 3
14 Finishing Pengecatan 380772 25 3807.72 m:: 4 4
15 .Urugan Tanah dalam Bangunan . 480,72 m® 192,268m"; 18 8
16 L’ruwan Pasir Bawah Lantai . 3853 mz_ 38,53 m’ 18 18
17 _Pembeslan Tangga . 624 kg, 624 kg 2 2
I8 Acuan Tangga - 27,695 m2; 27,695 m:/ 2 2
19 Pcnvecoran Tangga , 4.8 m}‘ 4,8 m“ 1 I
20 Pelepasan Acuan Tangga ©27,695m’ 27,695 m*: i !
21 Pasangan Bata pada Lantai 1~ 164.95 m‘z\ 140,20 mz’ 17 : 15
~ 22 Plesteran pada lantai 1 279,06 m*. 279,06 m®. 18 | 18
23 Lantai pada Lantai | ; S Q 18 3 18
‘a. Beton Rabat ¢ 204im" 2041m ;
b Keramik I 3645m’  364,5m’ I |
P24 }\usen dan Kaca pada Lantai | | 1,08 m'| 0,546 m' 35 i |
S L Y SR A
| 25 (Plavond pada lantai | ' 30 30
. 'a Asbes Plat | 739,75m’ 739,75 m’ |
. b. List Tepi Plavond 640 m‘ 640m'| . i
| 26 Penvecatan Plavond pada Lt ] I 739 75 m?| 739 75m’ 3 3 \
27 vPengccatan pada Lantai 1 . 20393 mz‘ 20393 m21 30 30
2 2

[g8)
9

28 Pelepasan Acuan Kol. Lt.2 106,945 m
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Lanjutan Tabel 4.5

29 }Kusen dan Kaca prada”L%lhtai 2 13.40 m"_i 7,408 m}_ 60 : o
3 ’ 7 L 7935w’ :
30 'Pasangan Bata pada Lantai2 ° 098,06 m 698.00m'. 30 30
31 IPlesteran pada lantai 2 ©83887m% 83887 m’ 22 22
I 32 E[@ntai pada lantai 2 - 10832 m:: 1083.2 ’“:4 18 _ 18
' 33 [Plavond pada lantai 2 ‘1 8 ?‘ 8
| la Asbes Plat . 807.89m’ 807.89m" :
. ib. List Tepi Plavond . 605,92m' 605.92m"
- 34 |Pengecatan pada Lantai 2 | 1847,04 m” 1847,04 m". 22 22
‘ 35 |Pembesian Balok Ring | 3556.8 k%_‘ 353568 kg 4 4
36 (Acuan SPA ~ 139,68 mT 13968 m™ 3 3
! 37 iPengecoran SPA : 10,11 m3; 10,11 m"» 3 3
! 38 [Pelepasan Acuan SPA l39,68mz§ ]39,68mz_ ] 1
. 39 |Acuan Balok Ring pd SPA ‘ 30m’, 30m’ 1 1
| 40 |Pengecoran Blk. Ring pd SPA | 2.4m’ 24m" 1 1
Y Pelepasan Bekest. BR pd SPA | 30 m’ 30m” 1 I
| 42 Talang | s8m') s8m' I ]
| 43 Bubungan 142w 142 m' 2 2

Pada pekerjaan yang sebagian telah dikerjakan seperti galian tanah, urugan
pasir bawah pondasi, pondasi staal, urugan kembali, kusen dan kaca lantai 1 dan 2,
dan pasangan bata lantai 1, sisa waktu untuk menvelesaikan pekerjaan ditentukan
dengan menghitung kebutuhan tenaga kerja (hari-orang) berdasarkan data volume
sisa pekerjaan dan produktivitas tenaga kerja. Hasilnva adalah sebagai berikut.

1. Galian Tanah
Volume pekerjaan yang belum selesai: 6,512 m .
Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang gali = 6,512x1:2,5 =2,605 =3 hari-orang

Pekerjaan direncakan selesai dalam 1 hari.



N

[9)

. Urugan Pasir Bawah Pondasi

Volume pekerjaan yang belum selesai: 0,371 m’
Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang gabh = 0371x1:5 =0,074 = 1

Pekerjaan direncakan selesai dalam 1 hari.

. Pondasi Staal

Volume pekerjaan vang belum selesai: 2,516 m’.
Kebutuhan tenaga kerja:

1

I

2

Tukang batu 2,516x2:55 =091
Pekerja = 2516x4:55 =18 =2

Pekerjaan direncakan selesai dalam 1 hari.

. Urugan Kembali

Volume pekerjaan vang belum selesat: 1,954 m .
Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali = 1,954 x1:5 =0,391 =1
Pekerjaan direncakan selesal dalam 1 har.
Pasangan bata lantai 1
Volume pekerjaan vang belum selesai 140,20 m®.
Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu = 140,20x2:3=9347 =94

Pekerja =140,20x4 :3=186,93 ~ 187

hari-orang

hari-orang

hari-orang

hari-orang

hari-orang

hari-orang
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Pekerjaan direncakan selesai dalam 15 hari
6. Pekerjaan kusen dan kaca lantai 1
Volume pekerjaan yang belum selesai adalah 0,546 m”.
Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang kayu =0,546 x1:0.05 =1092 = 11 hari-orang
Pekerjaan direncakan selesai dalam 1 hari.
7. Pekerjaan kusen dan kaca lantai 2
Volume pekerjaan yang belum selesal sebesar 7,408
Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang kayu =7408x1:0,05 =14816 = 149 hari-orang.
Pekerjaan direncakan selesai dalam 6 hari.

Pada masa sebelum evaluasi, kontraktor mengambil kebijaksanaan untuk
mendahulukan pekerjaan sloof daripada pekerjaan pondasi staal di beberapa lokasi.
Kebijaksanaan tersebut mengubah hubungan ketergantungan antar pekerjaan pada
jaringan kerja rencana. Agar hasil evaluasi sesual dengan kenvataan di lapangan,
maka perlu dilakukan penyesuaian pada beberapa konstrain. Apabila sebelumnya
pekerjaan pasangan bata harus menunggu selesainya urugan kembali, maka
selanjutnya pasangan bata hanya tergantung kepada pekerjaan kusen dan kaca lantai
satu. Jaringan kerja sebelum penyesuaian dan sesudah penyesuaian dapat dilihat pada

gambar 4.3a dan 4.3b berikut ini.
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Perhitungan evaluasi proyek adalah sebagai berikut:
Waktu tersedia (WT) = 124-82+1 =43 han ... ... . rumus (5.4)

[+0+1+15-1+0+1+18—-1+0+1+30

il

Waktu kumulatif jalur (WK1J)
~1+0+1+3-1+0+1+4-1=7! han

(pekerjaan K, H. 1, L, M, dan BB)

1l

Cadangan waktu ( CW) 4371 =-28hari ........rumus (3.3)

Keterlambatan proyek = 28 han

Proyeksi akhir proyek 43 + 28 =71 (hari kerja ke 152)

4.5 Perbaikan Jadwal dalam Konsep Cadangan Waktu

Perbaikan jadwal dilakukan dengan memanfaatkan cadangan waktu dar sisa
waktu pekerjaan proyek. Apabila cadangan waktu vang ada tidak memenuhi

dilakukan perubahan konstrain.
4.5.1 Perbaikan dengan Memanfaatkan Cadangan Waktu

Mulai tanggal 5 Desember 1998 sampai dengan batas akhir pelaksanaan proyek
tanggal 30 Januari terdapat 12 hari libur. Terdiri dart 8 hart Minggu, 1 hari libur tahun
baru dan 3 hari libur Idul Fitri. Hant libur yang digunakan sebagat hari kerja adalah
hari Minggu pada tanggal 13, 20, 27 Desember, 3 Januari, 10 Januari, dan 24 Januar.
Hari Minggu pada tanggal 6 Desember cdigunakan sebagai hari persiapan untuk
tindakan pengendalian proyek. Hari Minggu tanggal 17 Januari juga tidak digunakan
karena masih dalam rangkaian Idul Fitri. Total hari libur yang dapat digunakan adalah

6 hari. Akibat penambahan hari kerja maka waktu tersedia (WT) bertambah. Kondisi
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cadangan waktu setelah diadakan penambahan hari kerja adalah:
WT = WT (saatevaluasi)+6 =43+6 =49
WKIJ = WK (saat evaluasi) =71
CW =49 -71 =22 rumus (3.3)

Provek masih mengalamt keterlambatan sebanvak 22 hari.
4.5.2 Perbaikan dengan Mengubah Konstrain

Perubahan konstrain akan mengurangi waktu kumulatif jalur, sehingga akan
memperbesar cadangan waktu (rumus 3.3). Pertama kali diusahakan untuk mengubah
konstrain secara maksimal tanpa menimbulkan penambahan biaya. Sasaran
perubahan konstrain adalah mengubah urutan pekerjaan yang semula berurutan
menjadi tumpang tindih (overlap) atau mengubah waktu konstrain menjadi lebih
singkat. Konstrain yang dirubah adalah sebagai berikut:

I. Konstrain H— 1 dari FS = 0 dirubah menjadi SS = 4
Pekerjaan plesteran pada lantai 1 dimulai 4 hari setelah pekerjaan pasangan bata
lantai 1. Ketinggian dinding pada lantai 1 adalah 3,20 m, dalam 1 hari persvaratan
ketinggian pasangan bata + 1 m. Dalam 4 hari pekerjaan pasangan bata sudah

mencapal ketinggian rencana sehingga pekerjaan plesteran dapat dilaksanakan.

o

Konstrain R — S dari SS = 7 dirubah menjadi SS = 4
Pekerjaan plesteran lantai 2 dimulai 4 hari setelah pekerjaan pasangan bata lantai
2. Ketinggian dinding pada lantai 2 adalah 3,90 m, dalam 1 hari persyaratan

ketinggian pasangan bata + 1 m. Dalam 4 hari pekerjaan pasangan bata sudah
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mencapai ketinggian rencana, sehingga pekerjaan plesteran dapat dilaksanakan.
Konstrain [ - L. dari FS = 0 dirubah menjadi SS =3

Pekerjaan plavond pada lantai 1 dapat dimulai 3 hari setelah pekerjaan plesteran.
Penjelasannya; | hart melaksanakan plesteran kasar, kemudian 1 harn
melaksanakan plesteran halus/acian dan terakhir 1 hari pengeringan plesteran.
Pekerjaan plesteran dapat dimulai pada hari ke 4.

Konstrain I — N dari FS = 0 dirubah menjadi SS =7

Pekerjaan pengecatan dapat dimulai setelah plesteran berumur 7 hari, karena
plesteran tembok dalam 7 han sudah betul-betul kering sehingga pekerjaan
pengecatan sudah bisa dimulai, tanpa adanya pengaruh tekanan air dari dalam
plesteran.

Konstrain Z4 — U dan FS = 0 dirubah menjadi SS = 4

Pemasangan plavond pada lantai 2 dapat dimulai 4 héri setelah pemasangan
genteng beton. Pemasangan genteng beton dalam 4 hari sudah mencapai lebih dari
setengah dari seluruh pekerjaan, jadi pekerjaan plavond dengan tanpa gangguan.
Konstrain U — V dari FS = 0 dirubah menjadi FF = 1

Pengecatan plavond pada lantai 2 selesat 1 han setelah pekerjaan pemasangan
plavond lantai 2 selesai. 1 hari pengecatan yang terakhir adalah untuk mengecat
tagian plavond yang terakhir dipasang.

Konstrain W4 — Z1 dari FS = 0 dirubah menjadi SS=0

Pelepasan acuan pada balok ring tidak mengganggu pekerjaan pemasangan

kuda-kuda, sehingga kedua pekerjaan itu dapat dilaksanakan secara bersamaan.
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8. Konstrain Y3 — Z1 dari FS = 0 dirubah menjadi SS =0
Pelepasan acuan balok ring pada SPA tidak mengganggu pekerjaan pemasangan
kuda-kuda, sehingga kedua pekerjaan itu dapat dilaksanakan secara bersamaan.
Hasilnya waktu kumulatif jalur berkurang sebesar 15 hari. Kondisi cadangan waktu
adalah sebagai berikut.
WKIJ = WK (saat evaluast) — 15 =71 -15=56
WT = WT (hasil perhitungan sebelumnya) =49
CW =49 -56 =-T7... .. rumus (3.3)
Masih ada keterlambatan sebesar 7 hari.

Tahap selanjutnya dilakukan perubahan konstrain dengan konsekuensi adanya
biaya percepatan. Perubahan dilakukan pada dengan menambahkan zat additif
Additon H.E Special (ASTM C494-81, Type A) ke dalam beton pada pengecoran
struktur balok. Zat tersebut dapat membuat beton umur 7 haﬁ mempunyai kekuatan
setara dengan beton biasa umur 28 hari. Hasil vang didapat waktu konstrain W3-W4,
Y2-Y3 dan X2-X3 berkurang 14 hari menjadi 7. Kondisi cadangan waktu adalah

sebagai berikut.

WK = WKIJ (hasil perhitungan sebelumnya) -7 =56 -7 =49
WT =WT (hasil perhitungan sebelumnya) =49
CW =49-49=0... ... . rumus (3.3)

Keterlambatan dapat diatasi.
Jaringan kerja hasil perbaikan dengan disertai keterangan perbaikan tahap

pertama tahap kedua dan jalur kritis dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut ini.
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4.6 Alokasi Tenaga Kerja

Alokasi tenaga kerja adalah rencana penempatan tenaga kerja pada proyek.
Alokasi tenaga kerja membutuhkan rencana kebutuhan tenaga kerja. Rencana
kebutuhan tenaga kerja untuk setiap perkerjaan adalah sebagai berikut.

i. Pekerjaan galian tanah
Volume pekerjaan vang belum selesai; 6,512 m’ .
Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali =6,512x1:25 =2605 =3 hari-orang

_I\)

Pekerjaan urugan pasir bawah pondasi
Volume pekerjaan yang belum selesai: 0,371 m" .

Kebutuhan tenaga kerja:

a2

Tukang gali =0,371x1:5 =0,074 hari-orang

Pekerjaan pondasi staal

(V'S

Volume pekerjaan yang belum selesai 2,516 m’.

Kebutuhan tenaga kerja:

2

Tukang batu = 2516x2:55 =091 hari-orang
Pekerja = 2516x4:55 =183 =1 hari-orang
4. Pekerjaan urugan kembali
Volume pekerjaan yang belum selesai: 1,954 m’® .

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali = 1954x1:5 =0391 =1 han-orang
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5. Pekerjaan acuan kolom lantai 2
Kolom struktur lantai 2 terdiri dar kolom persegi dengan ukuran 0,20 m x 0,40
m sebanyak 24 buah setinggi 2,85 m, dan kolom bulat dengan diameter 0,40 m
sebanyak 4 buah setinggi 4,32 m.
Perinciannya adalah sebagai berikut:
1). Kolom persegt 0,20 m x 0,40 m
2x0,20 x 2,85 x24 =2736m’
2x0,40 x2,85x24=5772m" +
85,08 m’
2).Kolom bulat diameter 0,40 m
nx0,4x435x4=21865m’
Luas total acuan adalah:
85,08 m* + 21,865 m’ = 106,945 m"

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu =106,945x3:10 = 3208 =33 hari-orang
Pekerja =106945x1:10 = 10,69 =11 han-orang
Pekerja tambahan = 15%x 11 = 1,65 ~2 hari-orang

6. Pekerjaan pengecoran kolom lantai 2
Volume pekerjaannya adalah 25,61 m’
Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu =25,61x2:8 = 640 =7 hari-orang




Pekernja =2561x8:8 = 2561 =26 hari-orang

1

Pekerja tambahan =15 % x 26 39 ~4 hari-orang
7. Pekernaan acuan balok ring
Pekerjaan meliputi:

1).Balok ring 0,20 x 0,40 m
(2x040x 121,5)+020x 121,5 =121.5m’

2).Balok Ring 20 x 50 c¢m
(2x 0,50 x 236)+ 0,20 x 236 =2832m’
Luas total acuan adalah: 121,5+283,2 =404,7 m’

Kebutuhan tenaga kerja adalah:

Tukang kayu =404,7x3:10 =121,41 =122 hari-orang
Pekerja =4047x1:10 = 4047 = 4'1 hari-orang
Pekerja tambahan = 15 % x 41 = 6,15 ~ 7 hari-orang
8. Pekerjaan pengecoran balok ring

Volume pekerjaannya adalah: 27,36 m’

Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang batu =2736x2:8 =6,84 ~7 han-orang
Pekerja =2736x8:8 =2736  ~28 hari-orang
Pekerja tambahan = 15 % x 28 =472 ~5 hari-orang

9. Pelepasan acuan balok ring

Volume pekerjaan pelepasan acuan balok ring adalah 404,7 m’




Kebutuhan tenaga kerja:
Pekerja =404,7x3:20 =60.71 ~ 61 hari-orang
10. Pekerjaan pemasangan kuda-kuda baja

Volume pekerjaan 36486,79 kg. Kuda-kuda baja dipasang dengan menggunakan
alat mekanik vang disebut lier.- Lier yang digunakan berjumlah 4 buah.
Kebutuhan tenaga kerja pada saat pemasangan kuda kuda besi adalah sebagai
berikut:

1). 4 pekerja di bagian atas bangunan untuk memegang rangka dan memasang

baut, |

2). 2 pekerja untuk memutar lier,

3). 1 tukang besi memberi aba-aba dan mengarahkan pekerjaan,

4). 1 tukang las untuk merangkai rangka baja di lantai 2,

5). 4 orang pekerja untuk menaikan potongan rangka baja ke lantai 2.
Satu her dapat memasang kuda-kuda sebanyak 3 buah. Dalam 1 hari dengan 4
buah lier dapat dipasang kuda-kuda baja sebanvak 12 buah.
Waktu yang dibutuhkan untuk memasang 58 buah kuda-kuda adalah 5 hari.

11. Pekerjaan pemasangan gording, usuk dan reng
Volume pekerjaan sebanyak 808,63 m”.
Ksbutuhan tenaga kerja:
Tukang kayu =808,63x2:40 =4043 =~41 hari-orang

Pekerja =808,63x3:40 =60,65 ~61 han-orang




12. Pekerjaan pemasangan genteng beton
Volume pekerjaan sebanyak 808,63 m”.
Kebutuhan tenaga kerja adalah:
Tukang kayu = 808,63 x2:44 = 36,76
Pekerja = 808,63 x4 :44 =73.51
13. Pekerjaan pengecatan plavond lantai 2
Volume pekerjaan yang belum selesai 748,72 m®.
Kebutuhan tenaga kerja:
Tukangcat =74872x1:30 =24 96

14. Pekerjaan finishing Pengecatan lantai 1 dan 2
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~ 37 hari-orang

~ 74 han-orang

~ 25 hari-orang

Pengecatan direncanakan sebanyak 3 lapis. Finishing cat lantai 1 dan 2 adalah

pengecatan lapis terakhir pada tembok di lantai 1 dan lantai 2.

Kebutuhan tenaga kerja untuk pekegaan ini disamakan dengan sepertiga

kebutuhan tenaga kerja untuk pekerjaan pengecatan tembok lantai 1 dan 2.

Volume total pekerjaan cat tembok lantai 1 dan 2 adalah 860,29 m”

Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang cat =860,29 x1:30 =12868
15. Pekerjaan urugan tanah dalam bangunan
Volume pekerjaan yang belum selesai: 192,268 m” .
Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang gali = 192268x1:5 =38458

~ 29 hari-orang

~ 39 hari-orang




16. Pekerjaan urugan pasir bawah lantai
Volume pekerjaan yang belum selesai: 38,53 m” .
Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang gah = 3853x1:5 =7,706 =8
17. Pekerjaan pembesian tangga
Volume pembetonan pada pekerjaan tangga adalah 4,8 m'”.
Jumlah besi yang diperlukan adalah: 4.8 x 130 = 624 kg

Kebutuhan tenaga kerja:

hari-orang

Tukang besi =624 x3:500 =374 ~4 han-orang
Pekerja =624 x2:500 =25 ~ 3 hari-orang

18. Pekerjaan acuan tangga.
Volume pekerjaan acuan tangga adalah 27,6935 m”.

Kebutuhan tenaga kerja adalah:

Tukang kayu =27.695x3:10=28.31 ~9 han-orang

Pekerja =27,695x1:10=277 ~ 3 hari-orang

19. Pekerjaan pengecoran tangga
Volume pekerjaan pengecoran tangga adalah 4,8 m’

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu =48 x2:8 =1,2 ~2 hari-orang

i

Pekerja

20. Pekerjaan pelepasan acuan Tangga

48 x8:8 =438 ~5 hari-orang
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Volume pekerjaan acuan tangga 27,695 m’.
Kebutuhan tenaga kerja:
Pekerja =27,695x3:20 =415
21. Pekerjaan pasangan bata lantai 1
Volume pekerjaan yang belum selesar 140,20 m*.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu =14020x2:3 =9347
Pekerja =14020x4:3 =18693

22. Pekerjaan plesteran lantai 1
Volume pekerjaan yang belum selesat 279,06 m’.
Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang batu =279,06x3:32 =26,16
Pekerja = 27906 x2:32 =1744
23. Pekerjaan lantai pada lantai 1
Pekerjaan yang belum selesai meliputi
a. Beton rabat dengan volume pekerjaan 20,41 m’
Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang batu = 20,41x3:32 =192

Pekerja =2041x2:32 =128

~5 hari-orang

~ 94 hari-orang

~ 187 hari-orang

~ 27 hari-orang

~ 18 hari-orang

~2 hari-orang

~2 hari-orang

b. Pemasangan keramik dengan volume pekerjaan 364,50 m’

Kebutuhan tenaga kerja:
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c. Cat kayu (kusen, krepyak),

o,

. Cat kayu (daun pintw/jendela),

. Politur (khusus kusen dan daun pintu depan),

[¢)

™

Cat kayu (list tepi plavon, listplank).

Volume pekerjaan pengecatan yang belum selesai 1362.74 m’.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang cat = 136274 x 1:30 =4542 ~46 harn-orang

Pekerja (plamir) = 136274 x 1 30 =45,42 ~46 hari-orang

Pekerja (gosok) =1362.74 x1:21 =6489 ~65 hari-orang

Volume pekerjaan politur yang belum selesai 22,20 m”.

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang politur =2220x1:2 =11,1 hari-orang

28. Pekerjaan pelepasan acuan kolom pada lantai 2

Total volume pekerjaan adalah 106,945 m

Kebutuhan tenaga kerja:

Pekerja = 106,945x3:20 =16,04

29. Pekerjaan kusen dan kaca lantai 2

Volume pekerjaan yang belum selesai sebesar 7,408

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu =7408x1:0,05 =148,16

30. Pekerjaan pasangan bata lantai 2

~ 17 har-orang

~ 149 hari-orang.
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Volume pasangan bata yang selesal 698,06 m".

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu =698,06x2:3 = 46537 =466 hari-orang
Pekerja =698,06x4:3 =930,75 ~931 han-orang
Pekerja tambahan = 15 % x 931 = 139,65 =~ 140 hari-orang

31. Pekerjaan plesteran pada lantai 2
Luas pekerjaan plesteran lantai 2 adalah 838,87 m’

Kebutuhan tenaga kerja

Tukang batu —83887x3:32 =7864 =79 han-orang
Pekerja —~83887x2:32 =5243 =53 har-orang
Pekerja tambahan = 15 % x 53 =795 ~ 8 hari-orang

32. Pekerjaan lantai pada lantai 2
Volume pekerjaan yang belum selesal adalah 1083.2 m’,

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu =10832x2:24 =90.27 = 91 hari-orang
Pekerja =10832 x3:24 =1354 =136 hari-orang
Pekerja tambahan = 15 % x 136 = 20,4 =21 hari-orang

33. Pekerjaan pemasangan plavond lantai 2
Volume pekerjaan plavond yang belum selesai meliputi pemasangan plavond
asbes 807,89 m” dan pemasangan list tepi plavond 605,92 m'.

Kebutuhan tenaga kerja pemasangan asbes:
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Tukang kayu =807,89x2:25 =64.63 ~65 han-orang

Pekerja =80789x1:25 =32,32 =33 hari-orang
Pekerjaan list plavond direncanakan selesai oleh 6 tukang kayu dalam 1 hari.

34. Pekerjaan pengecatan lantai 2

Pekerjaan pengecatan meliputi:

a. Cat tembok (dinding),

b. Cat kavu (partisi),

c. Cat kayu (kusen dan krepyak),

d. Cat kayu (daun pintw/jendela),

e. Politur (khusus kusen dan daun pintu depan),

£ Cat kavu (list tepi plavon, listplank).
Volume pekerjaan pengecatan yang belum selesai adalah 1838,62 m", karena
adanya pengurangan pekerjaan maka volumenya menjadi. 1438,73 m".
Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang cat =1438,73 x 1:30 =47,96 ~48 han-orang

i

Pekerja (plamir) = 143873 x 1 :30 47,96 =~ 48 hari-orang

Pekerja (gosok) =143873x1:21 68,51 ~69 hari-orang
Volume pekerjaan politur yang belum selesai 56,42 m”.
Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang politur =5642x1:2 =28,21 =29 hari-orang

35. Pekerjaan pembesian balok ring
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Pekerjaan balok ring terdiri dari balok ring 0,20 x 0,40 m dan balok ring 0,20 x
0,50 m. Volume pembetonan pada balok ring (130 kg) adalah 27,36 m’.
Jumlah besi yang diperlukan adalah: 27,36 x 130 = 3556,8 kg
Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang best =3556,8 x3:500 =2134 =22 hari-orang
Pekerja =3556,8x2:500 =14.23 =15 hari-orang
36. Acuan struktur penyangga atap
Perincian volume pekerjaan adalah sebagai benkut:
1). Kolom 0,20 m x 0,40 m
2% 0,20 x 83 x 8=26,56m’
2x0,40x83x8=53,12m" +
79,68 m’
2).Balok 0,20 m x 40 m:
((2x040x7,5)+(020x75)x4x2 =60m’
Luas total acuan adalah:
79,68 m> + 60 m” = 139,68 m"

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang kayu =139,68x3:10 =419 ~ 42 hari-orang
Pekerja =139,68x1:10 =139 ~ 14 hari-orang
Pekerja tambahan =15%x 11 = 2,1 ~3 hari-orang

37. Pekerjaan pengecoran struktur penyangga atap



Perincian volume pekerjaan adalah sebagai berikut:
1).Kolom 0,20 m x 0,40 m
020x0,4x83x8=5312m’
2).Balok 0,20 m x 40 m:
020x04x75x4x2=48m’
Kebutuhan beton untuk struktur penyangga atap 10,11 m’

Kebutuhan tenaga kerna:

Tukang batu =10,11x2:8 =258 ~ 3 hari-orang
Pekernja =10,11x8:8 =10.11 ~ |11 hari-orang
Pekerja tambahan = 15 % x 11 =1,65 ~2 hari-orang

38. Pekerjaan pelepasan acuan SPA
Volume pekerjaannya adalah 139,68 m’
Kebutuhan tenaga kerja:
Pekerja =139,68x3:20=20,95 =21 hari-orang
39. Pekerjaan acuan balok ring pada struktur penvangga atap
Dimensi tampang balok ring 0,20 x 0,40 m.
Total volume pekerjaan adalah sebagai berikut:
(2x0,40x 7,5 +(0,20x7,5)) x4 =30 m’
Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang kayu =30x3:10 =9 han-orang

Pekerja =30x1:10 =3 harn-orang
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Pekerja tambahan = 15%x3 = 045 =1 hari-orang
40. Pekerjaan pengecoran balok ring pada struktur penyangga atap
Volume balok ring adalah 0,20 x 0,4 x 7.5 x4 x = 2.4 m'

Kebutuhan tenaga kerja:

Tukang batu =24x2:8 = 0,6 ~ 1 harn-orang
Pekerja =24x8:8 = 24 ~3 Thar-orang
Pekerja tambahan =15%x3 = 045 =~ hari-orang

41. Pekerjaan pelepasan acuan balok ring pada struktur penyangga atap
Volume pekerjaannya adalah 30 m’

Kebutuhan tenaga kerja:

Pekerja =30x3:20 =45 ~ 5 han-orang
42. Pekerjaan pembuatan talang. )
Volume pekerjaan talang sebanyak 5,80 m'.
Kebutuhan tenaga kerja:
Tukang kayu =580 x3:13 =134 =2 hari-orang

43. Pekerjaan pembuatan bubungan.
Volume pekerjaan bubungan sebanyak 142 m'.

Kebutuhan tenaga kerja:

I

Tukang kayu =142 x2:17 16,71 =~ 17 hari-orang

i

Pekerja =142 x5:17 41,76 ~42 hari-orang

Setelah rencana kebutuhan tenaga kerja didapat selanjunya ditentukan alokasi tenaga
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kerja dengan memperhatikan kestabilan pemerataan (leveling) tenaga kerja, dan

tingkat kepadatan tenaga kerja.

Pertama kali alokasi tenaga kerja dilakukan berdasarkan waktu mulai paling

cepat dari masing-masing pekerjaan. Hasilnya ditampilkan pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 memperlihatkan tingkat fluktuasi grafik yang tajam vang
menandakan pemerataan tenaga kerja tidak stabil, schingga perlu dilakukan
pemerataan tenaga kerja. Pemerataan tenaga kerja dilakukan pada pekerjaan-
pekerjaan berikut.

1. Pekerjaan pasangan bata lantai 1.

Tenaga kerja pada hari kerja ke 89,90 dan 91 dipindahkan atau ditambahkan
ke hari kerja ke 92,93 dan 94.

2. Pekerjaan pasangan bata lantai 2.

Tenaga kerja pada hari kerja ke 100 sampai 104 disebar pada hari kerja ke
96 sampai 100.

3. Pekerjaan pelepasan acuan balok ring.

Pekerjaan diselesaikan dalam 5 hari. Hal ini tidak mengganggu jaringan
kerja. |

4. Pekerjaan bubungan.

Tenaga kerja pada hari kerja ke 117 dan 118 dipindahkan ke hari kerja ke
120 dan 121.

5. Pekerjaan lantai pada lantar 2.

Tenaga kerja pada hari kerja ke 114 sampai 118 disebar sesuai kebutuhan
pada hari kerja ke 120 sampai 123 dengan tenaga kerja perhari sama, 119
dan 124 dengan tenaga kerja perhari setengahnya.

Tingkat kepadatan tenaga kerja perlu diperhitungkan karena tenaga kerja yang

terlalu padat dapat mengganggu produktivitas tenaga kerja. Hubungan antara tingkat
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kepadatan tenaga kerja dengan produktivitas dituangkan dalam sebuah grafik
(cambar 3.8) vang dibuat berdasarkan pengalaman beberapa kontraktor dan
konsultan internasional seperti Betchel, Fluor, Kellog dan MRDC. Memperhatikan

grafik tersebut didapat jumlah tenaga kerja maksimum pada lahan pekerjaan sebagai

bernkut:
Luas lahan pekerjaan (lantai 1 + lantai 2) =2 x 1080,25
=2160.5m"
Kepadatan optimum (sesuai gambar 3.8) = 200 ft" / tenaga kerja
= 18.58 m’/ tenaga kerja
Jumlah tenaga kerja maksimum =2160.5/18,58

= 116,281 orang
Tabel alokasi tenaga kerja, grafik pemerataan tenaga Kerja, kepadatan tenaga

kerja dan tingkat produktivitas tenaga kerja dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut ini.
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4.7 Biaya Perbaikan Jadwal

Proses penambahan hari kerja dengan cadangan waktu tidak membutuhkan
biava. Proses mengubah konstrain membutuhkan biaya untuk membeli material zat
additif. Perhitungan besar biaya adalah sebagai berikut.

Harga zat additif merk Additon H.E. Spectal = Rp. 47.000.00.- per 6 K¢
Berat jenis zat additif = 1,25 Kg per lter
Dosis standard yang digunakan =100 cc per 1 zak PC
Harga zat additif per 100 cc = 47000/ (6/1,25) / 10 = Rp. 979,17.-
Kebutuhan PC untuk 1 m’" beton = 8.5 zak PC

Biaya = volume pekerjaan beton x 8.5 zak x Rp 979,17

It

(27,36+10,11+2.4) x 8,5x 979,17

(5]
(8]

= Rp. 331.835.82.-



BAB YV

PEMBAHASAN

5.1 Kondisi saat Evaluasi Proyek

Konsep cadangan waktu diterapkan pertama Kali pada tanggal 5 Desember
1998. Pada tanggal tersebut dilaksanakan fungsi pemantauan atau evaluasi provek.
Evaluasi dianalisis pada sub bab 4.4. Hasil evaluasi menunjukan provek mengalami
Keterlambatan  sebesar 28 hari atau sama dengan 22,58 % dan total waktu
pelaksanaan proyek.

Berdasarkan pengamatan dan analisis di lapangan ditemukan faktor vang
menuniang terjadinya keterlambatan. Faktor tersebut adalah:

1. Perbaikan jadwal di masa vang lalu tidak memberikan hasil yang akurat

2. Tidak tersedia rencana alokasi tenaga kerja.

Penjelasan faktor pertama adalah sebagai berikut: Proyvek menggunakan
pengendalian jadwal metode diagram balok (bar chart). Metode bagan balok
berdasarkan teori memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan bagan
balok adalah mudah dibuat dan mudah dipahami, sementara kekurangannya adalah
sebagai berikut:

1. Tidak dapat memberikan gambaran vang spesifik dan jelas tentang
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hubungan ketergantungan antar pekerjaan.

(R

Bagan balok tidak menampilkan informasi tenggang waktu (float. slack
atau cadangan waktu) vang memungkinkan suatu pekerjaan mengalami
penundaan.

Pada saat provek mengalami keterlambatan manajer proyek melakukan koreks: pada
jadwal pekerjaan agar dapat dipakal kembalh untuk mengendalikan pekerjaan. Bagan
balok tidak menvediakan cukup informasi dan instrumen schingga dalam beberapa
perbaikan terjadi kesalahan dalam menentukan jadwal.

Faktor penvebab keterlambatan vang lain adalah tidak adanya rencana alokasi
tenaga kerja. Rencana alokasi tenaga kerja dapat menghindan keterlambatan vang
disebabkan oleh menurunnva produktivitas tenaga kerja akibat tenaga kenja vang
tersedia kurang dari vang diperlukan atau bahkan terlalu berlebih.

Penggunaan metode bagan balok dan tidak adanya rencana alokasi tenaga kerja

menunjang terjadinva keteriambatan.
5.2 Perbaikan Jadwal dalam Konsep Cadangan Waktu

Keterlambatan sebesar 22,38 9% dart total waktu pekerjaan  adalah
keterlambatan vang cukup besar dan memerlukan tindakan perbaikan dengan segera.
Perbaikan jadwal dilakukan dengan memanfaatkan cadangan waktu vang berasal dari
hari libur Minggu (analisis terdapat pada sub bab 4.5.1). Tambahan yang bisa didapat
adalah sebesar 6 hari, masih ada keterlambatan sebesar 22 hari. Cadangan waktu

vang ada tidak dapat mengatasi keterlambatan karena waktu penvelesaian proyek
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tinggal dua bulan, sehingga hari libur yang tersedia tidak banyvak.

Perbaikan selanjutnya ialah mengubah konstrain, vaitu dengan mengubah
urutan dari vang semula hubungannya FS menjadi SS pada 8 buah konstrain (analisis
terdapat pada sub bab 4.5.2). Hasilnya, waktu kumulatf jalur dapat dikurangi sebesar
15 hari. Hasil tersebut belum dapat mengatasi keterlambatan karena masih ada
keterlambatan sebesar 7 hart.

Untuk mengatasi keterlambatan yang tersisa perlu dilakukan perbaikan Janjutan
dengan menambahkan zat additif untuk mengurangi waktu pelepasan bekisting.
Akibat penambahan zat additif ada 3 buah konstrain yang waktunya menjadi lebih
singkat. Pada proses ini waktu kumulatif jalur dapat dikurangi sebesar 7 han dan
keterlambatan dapat diatasi.

Perbaikan menggunakan hari libur sebagai hari kerja berhasil mengurangi
Leterlambatan sebesar 6 hari atau 21.43 %0 dari total keterlambatan. Perbaikan
dengan mengubah urutan pekerjaan berhasi mengurangi keterlambatan sebesar 13
hari atau 53.57 % dari total keterlambatan. Perbaikan dengan menambahkan zat

additif berhasil mengurangi keterlambatan sebesar 7 hari atau 25 % dan total

keterlambatan. Perbaikan jadwal dapat mengatasi keterlambatan.
5.3 Pengaruh Perbaikan Jadwal Terhadap Tenaga Kerja

Perbaikan jadwal memerlukan data alokasi tenaga kerja. Hal-hal yang periu
diperhatikan dalam perencanaan alokasi tenaga kerja adalah :

I. Kepadatan tenaga kerja.




2. Pemerataan (/eveling) kebutuhan tenaga kerja.

Kepadatan tenaga kerja dikontrol dengan gratik hubungan antara kepadatan
tenaga kerja dengan produktivitas. Pemerataan tingkat kebutuhan tenaga dikontrol
dengan memperhatikan grafik tingkat kebutuhan tenaga kerja.

Analisis terhadap kepadatan tenaga kerja menunjukan tingkat produktivitas
setiap harinva sebesar 1 vang berarti tidak mengalami perubahan akibat kepadatan
tenaga kerja. Analisis terhadap pemerataan tenaga kerja menghasilkan grafik tingkat
kebutuhan yvang mempunyai gradasi vang baik, tidak ada puncak atau lembah yang

terjadi tiba-tiba.

5.4 Pengaruh Perbaikan Jadwal Terhadap Biaya

Perbaikan jadwal dengan menambah hari kerja vang berasal dari cadangan
waktu tidak mengubah durasi pekerjaan dan hubungan- Ketergantungan antar
pekerjaan. sehingea tidak membutuhkan penambahan sumber dava seperti tenaga
Kerja, peralatan dan material. Pada proses ini tidak memerlukan biaya percepatan.

Perbaikan jadwal dengan mengubah hubungan ketergantungan dari vang
bersitat finish (o start {FS) menmjadi start 1o stare (SS) hanya bersifat memindahkan
pos-pos pekerjaan di masa yang akan datang menjadi dikerjakan lebih awal,
sementara sumber daya yang diperlukan jumlahnya tetap. Oleh karena sumber daya
yang digunakan tetap maka tidak memeriukan biaya percepatan.

Perbaikan jadwal dengan mempersingkat waktu konstrain memerlukan biaya

untuk pembelian material sebesar Rp. 331.835,82.-. (analisis pada sub bab 4.9).



Perbaikan jadwal dengan memanfaatkan cadangan waktu dan mengubah
hubungan ketergantungan antar pekerjaan tidak membutuhkan tambahan matenial,
sehingga tidak memerlukan biaya percepatan. Perbatkan jadwal dengan mengurangi
waktu konstrain membutuhkan tambahan material. sehingga memerlukan biaya

percepatan untuk pembelian material.
5.5 Penerapan Konsep Cadangan Waktu

Penerapan konsep cadangan waktu pada saat provek sudah Dberjalan
mengakibatkan cadangan waktu yang ada menjadi lebih Kecil daripada penerapan
pada saat awal proyek. Akibatnya cadangan waktu vang ada tidak lefuasa untuk
dimanfaatkan. Gambar 5.1 memberikan gambaran sisa cadangan waktu akibat saat

penerapan konsep.

Penerapan konsep di awal proyek

L CW =100
>

v

Penerapan konsep di tengah provek

CW =150

v

Gambar 5.1 Sisa cadangan waktu akibat saat penerapan konsep

Memperhatikan gambar 5.1 terlihat bahwa semakin panjang waktu penerapan konsep
cadangan waktu maka cadangan waktu yang dapat dimanfaatkan untuk memecahkan

masalah provek menjadi semakin banvak dan pemantfaatannya menjadi semakin



leluasa.

Konsep cadangan waktu akan lebih optimal jika diterapkan scjak awal proyek
dan untuk proyek dengan waktu vang panjang. Makin panjang atau lama waktu
provek makin besar cadangan waktu vang tersedia. Makin awal penerapan evaluasi

cadangan waktu makin besar cadangan waktu yang dapat digunakan.



BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan vang didapat dari pembahasan Penggunaan Konsep Cadangan

Waktu pada Provek adalah sebagai berikut.

1.

-

Konsep cadangan waktu akan lebih optimal jika diterapkan sejak awal proyek dan

untuk provek dengan waktu vang panjang. Makin panjang waktu provek makin

besar cadangan waktu vang tersedia. Makin awal penerapan evaluast cadangan

waktu makin besar cadangan waktu vang dapat digunakan,‘

Penggunaan konsep cadangan waktu pada studi kasus memberikan Kesumpulan

sebagai bertkut:

a. Evaluasi vang dilaksanakan pada tanggal 3 Desember 1998 atau han kerja ke
&1, menunjukan provek mengalami keterlambatan sebesar 28 hari.

b. Penggunaan metode bagan balok dan tidak adanva rencana alokasi tenaga kerja
menunjang terjadinya keterlambatan.

c. Perbaikan menggunakan hari libur sebagai han kerja berhasil mengurangl
keterlambatan sebesar 6 hari atau 2143 % (merujuk sub bab 5.2). Perbaikan

dengan mengubah konstrain berhasit mengurangi keterlambatan sebesar 22 hari
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atau 7857 % (merujuk sub bab 5.2). Perbaikan jadwal dapat mengatasi
keterlambatan.

Perbaikan jadwal dengan memanfaatkan cadangan waktu tidak membutubkan
tambahan sumber daya, sehingga tidak memerlukan biava percepatan.
Perbaikan jadwal dengan mengubah konstrain memerfukan biaya percepatan
untuk pembelian matertal.

Analisis terhadap kepadatan tenaga kerja menunjukan tingkat produktivitas
setiap harinya scbesar 1, yang berarti tidak mengalami perubahan akibat
kepadatan tenaga kerja.  Analisis terhadap pemerataan  tenaga kerja

menghasilkan grafik dengan gradast yang baik.

6.2 Saran-saran

Saran dari vang didapat dari pembahasan Penggunaan Konsep Cadangan Waktu

pada Provek adalah scbagai berikut:

b

)

_ Perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan komputer pada konsep
cadangan waktu. Penggunaan komputer akan memberikan kecepatan. kemudahan,
dan ketelitian dalam proses perhitungan matematik.

Penelitian lebih lanjut dengan menyertakan studi kasus sebaiknva dimulai dan
awal proyek. Penelitian dari awal proyek akan memberikan hasil yang lebih
lengkap.

Perbaikan jadwal mengutamakan pemanfaatan cadangan waktu yang merupakan

hasil konversi hari libur menjadi hari kerja. Apabila penggunaan hari libur



membutuhkan upah kerja vang lebih besar daripada upah har kerja biasa, maka

pada perbaikan jadwal diutamakan untuk melakukan perubahan konstrain.
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ADLDKINISTRASI PFERTANAITAN PROPINSI JAWA TENGALL

BAGIAN PROYEK
D TEMBANGURAN GEDUNG KARNTOR PERT ARATIAN SELUAS 1.857°

PRKERIJAAN

l.OK A S 1 D KABUDPATEN DATIIT KARANG ANY AR

DIP NOMOR ‘ D A0/ X3 — = /1998, TG L. 31 MARET 1998 & IBRD No. 3722 -1MD
KONTRAKTOR : PT. RUDI PERSADA NUSANTARA

KONSULTAN PENGAWAS D CVLUASTHA BIHAWANA — SURAKARTA

SPK PEMBORONG T 233/LEPBIBPAPIOS, TGL. 31 AGUSTUS 1998
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PENYI’RAHAN PERTAMA
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A. REKATITULASI PERLUASAN GEDUNG LANTAIX X

I. PEIKERIAAN PERSIAPAN 0.5378 0.20(
TI. FEKERIAAN TANAH 0.7204 0.052
1L PEKERIAAN FONDASI 0.7445
IV PERLERIAAN STRUKIUR LV U 7.6200
V. PEKLERJAAN PASANGANLT.I ) 1.5285
VI PEEEBRIAAN PLESTERAN LT T oo 0.1552

VIL PERERIAAN LANTALL s 1.5974
VILE PEKERIAAN KAYURACA LI L . et eres 4.2/20
IN PIKERJIAAN CAT LT.1 ) 1.0293

N TEFLRIAAN SANITAST et 2.1280
X1 PERERIAAN LISTRIK LT L+ 1 ‘ 0.6166
NI PEKURJIAAN LAIN=LAIN 0.1091
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MENURU'T TIME SCHEDULE ; %
MENDAHULUL/ THRLAMBAT . _ Co %

B. REKAPITULAST RENOVASI GEDUNG

I PHKERJAAN ATAD e 0.2433 0.021

. PRKERIAAN TANAN . 0.0833 - 0008
1. PEKERIAAN DINDING 0.6282
IV. PEKERJAAN STRUKTUR . 5.4794

V. PEKERJAAN PLESTHRAN 0.5708
VL PEKBRIAAN TANTAT e 1.812.4

11 PEKERIAAN KAYU . 17643 0.006

I PEEIRIAAN CAT 0.3344
JUMLAH SELT rmuuumm PEKERIAAN : 111662 0.036
TINGEAT PENYIURSATAN KUMATTIAN PRKIRIA. - 0 7w e e
MENURUT TIME SCHEDULE : B 2,
MENDATULUT TERLAMBAT : %
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| LAPOTRAN PREOTAGI KEMAJUAN PCKENRJA

. KE. AV (KE EMPAT)
. 21 SEFTEMBER 1998 — 26 SEPTEMBEH 1998

. ADMINISTRASI I’J&I?T ANAHAN PROPINSI JAWA TENGAH.

. PEMBARGUNAN GI’DUNG KANTOR PERT ANANAN SELUAS 1.857 ¥2
s KABUPATEN DATI [T KARANG ANY AR ‘

. 420/1X)3)-—71998, TG L. 31 MARET 1998 & IBRD No. 3792—-1ND
"EONTRAKTOR - PT. RUDI PERSADA NUSANTARA

KONSULTAN PENGAWAS : CV. ASTIHA BIHAWANA — SURAKARTA

SPK PEMBORONG - 23.3/LE/PB/BPAP/98, TGL. 31 AGUSTUS 1998

HARGA BORONGAN : Rp. 1.192.697.000,00 (SATU MILYARD SERATUS SEMBILANPULUH

o DUA JUTA ENAM RATUS SEMBILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAH).

JANGEA WAKTU PELAKSANAAN- T 150 (SERATUS LIMA PULUIY) HARI K ALBNDER

JANGKA 'WAKTU PEMELIHARAAN : 30 (TIGAPULUN) HARI KALENDER
PENYERAHANPERTAMA
PENYER AHAN K.HDUA

BAGIAN PROYULEK
POERRJIAAN ‘ ,
L OKAS!I '
DIP NOMOR

A RBEATITULASE I‘I’E{LUAQAN GHDUNG LANTAL 1
0.5378 0.3257

1. PEEKERIAAN PERSIAPAN . :
M. TEKERTIAAN TANATL 0.7204 0.0528 *

UL PEKBRLAAN FONDASL 0.7445
IV, PEKERIAAN STRUKTUKC L. L 7.6200
V. PEKERJAAN PASANGANLT.I 1.5285
VI PRKERJAAN TLESTERANLT. ] 0.1552
Vii, PUICERIAAN LANTAL L 1.5974
V1L PEIKERIAAN KAYU/MACA L1 | 4.2720 0.0239
IX PEEERIJAAN CAT LT.1 1.0293
X PEKERJAAN SANITASI 2.1280
XI PEKERJAAN LISTRIKLT.T + II 0.6166
XU PEKERIAAN LAIN—-LAIN 0.1091
i P
« JUMLAIISELURUH BOBOT PEKERJAAN © 21.0588 0.4024
’/ILNGkAl PENYELESAIAN KEMAJUAN PRKERJA, ' %
U\ INURUT TIME SCHEDULE. : D
MENDANULUL/ TERLAMBAT %
m'mm TULASI RENOVASI GEDUNG
KA PI er AANATAP e 0.2433 0.0365
PEKERIAAN TANATI 0.0333 N.0159
j PUEERIAAT DINDING I 0.6282
.o PER &I LAN STRUKTUR ' 5.4794
A PERPUIAAN DERSTTRR AN 0.5708
\;Z PEECINAAN LANTAL 18124
VIL PERER, ..'\..\u ’LAYU e 17643 0.0136
VIIT m?m-tn‘ A \L ..... : 0.5844
S TUML e L 'w*» 5 LROROT PEKER 1A \N 11.1662 . 0.0660
| U ‘/3 Ty hfﬂ‘w\[ N ATLIAN PEKTRI AL - e R
Ny L{IuUTT‘ SCUHEDULT o Yo
<* NH’ \Huu :]1 "n K. AMBAT : %




C. REKATITULASE PUER JUASAN 1LANTAL I .
LPIKERIAAN STRUKTUR LTI s (77875
‘0. PEKERJAAN CAT LTI 1.3886
TIL TREKERIAAN PASANGAN LT s ssns 6.7980
(V. PEKERJAAN PLESTERAN Len 0.4900
V. PEKERJAAN LANTAT I 37614
VI. PEKERIAAN KAYU/KACA LT. 1] 10.7440
VII. PEKERJAAN SANITASI 0.4888
VITT. PEKPERIAAN LISTRIK T TT gttt s o e RRE 0.3917
PE [‘\LRJL\AN FONSTRUIEST ATAP s isssssssm essemssassissserseess 21.3553
M, PRETRIAAD PEMUTUP ATAD - 1.3560
,\I I’LI\LRIAAN lf’sLm\le 0.0135
_______.IUM ABES T URUE OB L UL 1\gr_lg_l§_z§‘fl L 65.3140
TINGEAT PENY R LESATAN K MATTAN THIKE A, %
. MLNUPUI TINE sCLHEDULD %
APUEREATITN SPTREAMPAT o
NHKAFCILASE BANCGLTMAN FERMIINIADICG
A PAGAR l)lll‘“*! PAMNIAWG 34 RS
DL PUHIERIAAN TANATL s s 0.0150
1. PEEERIAAN PONDAST 0.10650
UL PERERIAAN BETON 0.1060
IV. PERERJAAN PASANGAN 0.0575
V. PEKIRJAAN PLESTHRAN 0.0408
VI. PEKERIAAN BESI 0.1300
VII. PEKERIAAN TLAIN—IIAN 0.0151
VIL PIKERJAAN CAT 0.0461
R. PREKUERJAAN TTALAMAN DINGAN
I. PAVING BLOCK 0.3013
II. PRKERIAAN TAMAN e s o 0.1455
1. PEKERIJAAN PETIR 0.5031
IV. INTNYAMBUNGAN LISTRIK 0.3700
V. PENTANMBUNGAN PDAM 0.2515
V09 PENYAMBUNGAN TELPON s 0.3700
JURLAITSELURUI RCBOT PEKERIAAT B 24610 %
TINGRAT PENY T OSALAN KEMAIU Al TURERTA S
MENURUT TIME SCHRDUT R Gy

NENOATTILIT  THRTL ‘\‘\Hl\l




AaS T B AVYA

%

¢ 'UNSUL'/\N PURCNCAMAAN PERANCANGAN DAN PL
Anggots INKINDO NO.1221/80. JT Anggots TPPYI
JUN KANTIL Ho 42 BADARAN TELP (027 1) 716006 SURAX:

LAPONAN PREOTAOGIT KEFMAJUAN PEKEHJMN -

: KEI'V ( KELIMA)

E MINGGU
: 28 SBEPTEMBDER 19906 — 3 OKTOHBEAR 1899,

" TANGQAL

: ADMINISTRASI PERTANAHAN PR OPINSI JAWA TENGAL.

: PEMBANGUNAN QEDUNG XANT OR PERT ANAHAN SBLUAS 1.837 W
: KABUPATEN DATI Il KARANG ANY AR

DIP NOMOR T 420/1X43/—~/1998, TGL. 31 MARET 1998 & IBRD No. 3792—IND
KONTRAKTOR : PT. RUDI PERSADA NUSANTARA

KONSULTAN PENGAWAS : CV.ASTIIA BHAWANA — SURAKART A

SPK P'EH'(BORONG ' : 23.3}LB/PBIBPAP/98, TGL.V31 AGUSTUS 1998.

HARGA BORONGAN : Rp. 1.192.697.000,00 (SXATU MILYARD SEKATUS SEMBILANPULUH
DUA JUTA ENAM RATUS SEMBILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAH)
JAN(:KA WAKTU PELAKSANAAN : 150 (SBRATUS LIMA PULUIT) HARI KALENDER

JANGEA WAKTU “PEMELIHARAAN : 30 (T1IGAPULUH)HARI KALENDER
PENYERALAN PERTAMA .. : '

"-PI‘ NYHRA!IAN KL DUA

BAGIAN PROYEK
PEKERJAAN
L OKASI

e e R T

A REEATTTULASI PHRLUASAN GEDUNG LANTAIL X

I PEXERJAAN PERSIAPAN - 0.5378 0.3831
TI. FEKERJAAN TANAH 0.7204 0.0528
LI PEKERIAAN PONDAS] 0.744 5
IV. PEKERIAAN STRUKITUR LT, 1 7.6200
V. PRKERJAAN PASANGANLT.I , 1.5285
VI PEKERJAAN PLESTERANLT.I : 0.1552
VII. PEKERJAAN LANTAI 1 1.5974
VUL PEKERJAAN KAYU/KACA LT. I 4.2120 0.0318
IX FEKERJAAN CAT LT.1 1.0293 - '
X PEKERJAAN SANITASI , _ 2.1280
X1 PEKERJAAN LISTRIK LT. I + II 0.6166
X4l PHKERIAAN LAIN=LAIN 0.1091 \
JUMLAH SELUR UK BOBOT PEKERJAAN 21.0588 0.4677
TINGKAT PENYELESAIAN KEMAJUAN PEKERT, - %
MENURU'T' TIME SCHEDULE i %
MUNDAHULUL/ TERLAMBAT : %

B REKAPITULAST RENOVASI GUEDUNG

I. PEKERIAAN ATAP 0.2433 0.1436
. PEKPRIAAN TANA 0.0333 ) 0.0265
III. PEKERJAAN DINEING 0.6282
IV. PEKRRIAATN STRUKTUR ‘ 5.4794
V. PRKRRIAAN PLISTERAN © 05708
VI PRKERIAAN TLANTAT 1.8124
VII. PEKERJAAN KAYU 1.7643 0.0571
VIIL PEKRRJAAN CAT : 0.5844 '
JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERTAAN ‘ 11:1662 0.2272
TINGKAT PENYDLESAIAN KEMAJUAN PCKIRY, : L%
MENURUT TIMT SCHEDULT : ' %

MENDAHULUI/ TERLAMBAT : i %




C.

RF.KAI'I‘“”.AS‘ PHRLUASAMN LANTAL 1T
TOPHKTUIUIAAN STRUIKTTUIR e 177875
II. PEKERIAAN CAT LT. 11 1.3846
L PLELERIAAN "I’AS/‘.\NU!"J‘I 1.1 6.7950
IV, PEKERJAAN PLESTIRA M OIS T s srine 0.4900
V., TERKERIAAN LLANTALTI 3.7614
VI PERERIAAN KAYU/KACA LT T 10.7440
VIL PEFKERIAAN SANITASI 0.48S8
VITL PRICBEREAAN LISTRIK T)U AL e s 0.3917.
1N, PEERERIAAN KOMSTRURSLE ATAY 21,8553
Y PEIEERIAAN TUNUTULP ATAP 1.5960)
XL PEKERIAAN TALANG 0.0133
TOJUMLALT SELURUK BOBOY) PUKERIAAN 65.3140
- TINGKAT PENYELESAIAN KEMAITUAN PEKERI. %
. MINURUT TIME SCHEDULE %
v MINDAIIULUI/ TERTLAMBAT v G
RIEIKAFPITULASI BANGUNAN PENUNJANG
A. PAGAR DEPAN PARJANG 34 M
I PEKERJAAN TANAIL 0.0130
‘1. PEKEPRIAAN PONDASI 0.1060
111 PEKERIAAN BETON 0.1060
IV. PEKERJAAN PASANGAN 0.0575
V. PEKIERIAAN PLESTERAN 0.0408
VL PEKERIAAN BEST 0.1300
VIT. PEKERIAAN TLAIN=-TJAN 0.0151
VIIL PERERJAAN. CAT s s 0.0401
B. PURKERIAAN NAT.ARMAN DUENGAN
I PAVING BLOCK 0.3013
1L PEWTIRIAAN TAMAN L s N.14S5
ML PERERIAAN PETIR : e sesssesaee s e et oo spent e essees e 0.5031
V. PENYAMBUNGAN TISTRTK 0.3700
Vo TPTOTYANMIVUING AN TIDAIT st nssssnane 0.2515
VI PENYAMBUNGAN THLPON oo 0.3 /00
JUMLALL SELULUIT BOBOT PEKERIAAN 24610 %
TINGIAT PRIV ELISAIAN RKOMATUAN FRRERG . T T T,
CMENURUT TIME SCHEDULE %y
TWVND/\] mirays” ”7({1 /\T\Hl/\ F %




LAPORAN PRESTASI KEMAJUAN PEKEHJAEE

MINGGU . KIl. VI ( KEENAK )
TANGGAL :

5 OKTOBIR 1998 — 11 OKTOBER 1958

5T HA BHAVVA

KOHSULTAN PERENCANAAN PERANCANGAN DAN PE)
Anggots INKINDO HO.1221/80 JT Anggots TPPKIN:
AN RNARTI No 42 AADRAN TLLP (02711 716908 SURAKA

BAGIAN PROYEK

KONSULT AN PENGAWAS
SPK PEMBORONG : No. 233/ LK /PB/BPAP /98,
1HARGA BORONGAN ¢ Rp. 1.192.697.000,00 (SATU MILYARD SERATUS SE MBILAN PULUH -

JARGEA WAKTU PELAKSANAAN
UANGKA WAKTU PEMELIHARAAN
PENYERAHAN PERT AMA

PENYER AHAN KEDUA

A}

- ADMINISTRASI PERTANAIAN PROPINS!I JAWA TENG AH.
": PEMBANGQUNAN GEDUNG KANTOR PERT AN AH AN SELUAS 1.857 M2

: CV. ASTHA BHAWANA —~ SURAKARTA
TGL. 31 AGUSTUS 1998,

" PEERRJIAAN )
LOKASI . " : KABUPATEN DATI IIl KARANG ANY AR _
DAF’i_'AR ISIAN PROYHK : No.420/1X/3/)—~- /1998, TGL. 31 MARET 1998 & IBRD No.3792—-IND
EONTRAKTOR ' : PT. RUDI PERSADA NUSANT AR A '

DUA JUTAENAM RATUS SEMBILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAH).

: 150 (SERATUS LIMA PULUIL) HHARI KALENDEBR
: 30(TIGA PULUI) HARI KALENDER

A. REKAPITULASI TERLUASAN GLDUNG LANTAI I

I. PEKERJAAN PERSIAPAN 0.5378 0.4036
. I, PEKERJAAN TANAH 0.7204 0.0609
1L PEKERJAAN PONDASI 0.744 5 0.2763
IV. PEKERJAAN STRUKTUR LY. 1 7.6200
V. PEKERJAAN PASANGANLT.1 1.5285
VI. PEKERJAAN PLESTERANLT.I 0.1552
VI. PEKERIAAN LANTAIL L 1.5974 ,
VUI PEKERIAAN KAYU/MKACA LT.1 4.2720 0.0478
I¥ PEKIRIAAN CAT LT.1I 1.0293
i X PEKERIJAAN SANITASI 2.1280
NI PERERIAAN LISTRIKLT. I+ 11 - 0.0166
X1 PEKERIAAN LAIN=LAIN 0.1091
JUMLAH STLURUH BCBOT PEKERIJAAN 21.0583 0.7887
TINGKAT PENYELESATAN KEMAJTUAN PEEKERTAA 0.7887 %
C MENURUT TIME SCHEDULE ' %
MENDAHULUL/ TERLAMBAT %
B REKAPITULASI RENOVASTI GIDUNG
I. PEKERIJAAN ATAP ' 0.2433 0.2141
II. PEKERIAAN TANAIL 0.0333 0.0299
1L PEKERJAAN DINDING 0.6282 .
IV. PEKERJAAN STRUKTUR 5.4794 0.0462
V. PEKERIAAN PLESTERAN 0.5708
' VL PEKERJAAN LANTAI 1.8124
! VII. PEKERJAAN KAYU 1.7643 0.0311 -
VIIL PEKERJAAN CAT 0.5844
JUMLAH SELURLII DOROT PPKERIAAN 11,1662 0.3714
TINGKAT TENYELESAIAN KEMAJUAN PIKERJAA 0.3714 %
MENURUT TIME SCIIEDULLE Yo
%

MENDATIULUT/ TERLAMBAT




RUKAFTTULAST PIUULUAS AT L,ﬁﬂ‘l/_l: 1

LPEKEPRIAAN STRIHTINHL ) l 1 - 179875 nmw
ILPERERIAAN CAT UL AL e 1.3886
UL PERERIAAN PASANCGAN 1111 6.7980
IVOPRKERIAAN PLUSTERAN L) 0.4900
V. PEKERTAAN LANTAIL 37614 ,
VI PEKERTAAN KAYUIKACA LT, 11 10.7440 0.8-
VIL PEKERJAAN SANITASI 0.4888 -
VHL PRICERIAAN TASTRIE T T IL oo 0.3912
IX. PEKERJAAN KONSTRUEKSI ATAP : 21.8553
X PRKERJAAN PENUTTUP ATAT 1.5960
X1 PEKERJAAN TALANG 0.0133
JUMLAHSELURUH BOBOT PEKERIAAN 65.3140 0.90
TINGKAT PENYELESATAN KEMAJUAN PEKERIAA 0.9050 %

. MENURUT TIME SCIICDULR %
MUNDATULUIL/ TERLAMBAT G
RIKAPIITULASI BANGUNAN I'FNUNJANG

A. PAGAR DEPAN I‘AT‘UAN(‘ 34K
L TEKRRIAAN TANAIL i 0.0180
. PEEERIAAN PONDAST - 0.1060
HL PEKERIAAN LITTON 0.1060
TV. PEKERIAAN PASANGAIN 0.0575
V. PEKERIAAN PLESTERAN 0.0408
VI PHEVERIAAN REISL e 0.1300
VI PEIKERIAAN LATN -1 IAN ! 0.0151
VUL PERITRIAAN AT .- 0 0iG)
B PUNHRIAAN HEALANMAN DEINGAN
L PAVING BLOCK 0.3013
TL PR RIAAN TANMAN 0 1458
UL PEKERIAAIN PETIR 0.5031
IVOPENYAMBUNGAN LISTRIK 0.3700
V. PENYAMBUNGAN PDAM , 0.2515
VI PENYAMBUNGAN TELPON - 0.3700
JUMILAII SELURUMIIBOROT PEKERIAAN 2.4610 %
TINGKAT PENYBLISAJAN KEMAJUAN PUKLE RIAA %
MENURUT TIME SCHEDULR %
%

MENDANULUT/ TERLAMBAT




8 AS T LA BIAVA

B3 A ONSULTAH PEREHCAUA SN PERANCANGAN AN T

LADORAN FRESTASI KEMAJUAN PEKERJAAE

; Anggoets NOHDO O 1221410 Jt Anggeta 1108

R LN NALE fe 41[!;\[![\:’*?! TLLR U271 116000 Son e

MIN(:GU : KE A% 4 (KH TUJUIT )
TANGGAL. : 12 OKTOBER 1998 — 18 OKTOBER 1998
BAGIAN PROYEK : ADMINISTRASI PERTANAHAN PROPINSI JAWA TENGAH.
PBKBRJAAN .- : PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR PERTANAHAN SELUAS 1.857 M2
LOKASI : : KABUPATEN DATI Il KARANG ANYAR
DAFTAR ISIAN PROYEK  : No.420/1X/3/ -~ /1998, TGL 31 MARET 1998 & IBRD No.3792-IND
KONTRAKTOR ‘ PT. RUDI PERSADA NUSANTARA ‘
KONSUL’I‘AN PUN(JAWM \ GV, ASTHA BIAWANA — SURAKARTA :
SPK PEMRORONG : No. 233/LB/I’B/DPAI’/98 TGL. 31 AGUSTUS 1998, :
HARGA BORONGAN : Rp 17192569 .000,00 (SATU MILYARD SBRATUS SEMBILAN PULUH -
AR <+ DUAIJUTAENAMRATUS SEMBILAN PULUII TUJUH RIBU-RUPIAH).
mpmgm WAMU PELAKSANAAN  : 150 (SBRATUS LIMA PULUI) IIARI KALENDRR

JANGKA WAKTU PBMBLUIARAAN 30 (T1IGA PULUII) ITARI KALBNDER
DnmfmumzmPH&TAM/W‘~ “3},3& : - e
JBNYBRAHAN KEDUA ,

R S £ AV

A.RFKAI’I'!ULASI I’IK{LUASAN ()FI)(JN(( T.ANTAIL

7*\/

1. PEKERIAAN I’I:RSIAI’AN S — 0.5378 0.4072
II. PEKERJAAN TANAH . : 0.7204 0.0821
III. PEKERJAAN PONDASI L s ‘ 0.7445 0.5437
1V. PEKERJAAN STRUKTUR LT. I 5 7.6200 1.0538
V. PEKERIAAN PASANGANLT.I . 1.5285
VI PEKERIAAN PLESTERANLT.T RS 0.1552
VIL. PEKERJAAN LANTAI I ‘ 1.5974
VII. PEKERJAAN KAYU/KACALT.1 4.2720 0.0638
IX PERERJAAN CAT LT, ! . 1.0293
X PEKERJAAN SANITASI 2.1280
¥ PEKERJAAN LISTRIK LT I + I - 0.6166
XII PEKERJAAN LAIN=LAIN o . 0.1091
JUMLA SELURUII BOBOT PEKERJAAN 21.0588 2.1505
TINGKAT PENYELESAIAN KEMAJUAN PEKERJAA] 2.1505 %
MENURUTTIME SCHEDULE : %
MINDAHULUIL/ TERLAMBAL ~ : %

B. l(]iKAl’l'l.'UI.ASI RENOVASI GEDUNG

I. PEKERIAAN ATAD C i ee—————————— . 0.2433 0.2312
IL PEKERIAAN TANAH e : 0.0833 0.0509
1L PEKERJAAN DINDING s . . 0.6282 0.1411
IV. PEKERJAAN STRUKTUR s < 5.4794 0.4868
V. PEKERJAAN PLESTERAN e 0.5708
VL. PEKERJAAN LANTAI ' 1.8124

VII. PEKERJAAN KAYU ' 1.7643 0.0837
/II. PEKERJAAN CAT ; 0.5844
JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN ‘ 11.1662 0.9937
TINGKAT PENYELESAIAN KEMATUAN PERKERIAA] ¢ 0.9937 %
MENURUT TIME SCHIEDULE ‘ o %

MENDAHULUI/ TERLAMBAT : %




C. REKAPIVULASI PERLUASAN LANTAI II
L PEKERJAAN STRUKTUR LT IT o 17.7875 0.11115
1L PERKERIAAN CAT LTI e 1.3886
HI. PEKERJAAN PASANGAN LT. 11 6.7980
IV. PEKERJAAN PLUSTERAN LI.1I 0.4900
V. PEKERJAAN LANTALU o 3.7614 |
VI. PEKERIAAN KAYU/KACA LT. 11 10.7440 0.93645
VIL PEKERJAAN SANITASL e 0.4888 .
VIL PEKERJAAN LISTRIKLT.IL o, 0.3912
IX. PEKERJIAAN KONSTRUKSI ATAP oo 21.8553
X. PEKERJAAN PENUTUP ATAP 1.5960
X1 PEKERIAAN TALANG 0.0133
JUMLAH SELURUI BOBOT PEKERIAAN 65.3140 1.0476
TINGKAT PENYELESAIAN KEMAJUAN PERERIAA] 1.0476 %
MENURUT TIME SCHEDULE %
MENDANULUI / TERLAMBAT %
REKAPITULASI BANGUNAN PENUNJANG
A. PAGAR DUPAN PANJANG 34 M
I. PEKERJAAN TANAII 0.0180
II. PEKERJAAN PONDASI .. 0.1060
111 PEKERJAAN BETON 0.1060
IV. PEKERJAAN PASANGAN 0.0575
V. PEKERJAAN PLESTIERAN 0.0408
VI. PEKERJAAN BLSI ‘ 0.1300
AL PEEERIAAN LAIN=-LIAN i 0.0151
III. PEKERIAAN CAT 0.0461
3. PEKERIAAN ITATAMAN DENGAN
I. PAVING BLOCK 0.3013
I. PEKERJAAN TAMAN 0.1455
{Il. PEKERJAAN PETIR 0.5031
[V. PENYAMBUNGAN LISTRIK 0.3700
V. PENYAMBUNGAN PDAM 0.2515
VL. PENYAMBUNGAN 1ELPON 0.3700
__ JUMLAI SELURUIL BOBUT FEKERIAAN 2.4610 %
TINGKAT PENYTULISATAN KEMAJTUAN PLEKTRIA AT B %
MENURUT TIME SCHEDULL %
0




i APORAN PRFSTAST KEEbAGUAN PEKFRJAAN

RMINGGU coedbl Vil ( LA TTAR )
TANGGAL <19 OKYOBI 1998 — 25 OKTOBER 1()‘)8 P

S ADMINISTRASH FEHRTANAIIAN PROPINSI JAWA TENGAILL

AGIAN PROYLUK
- PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR PERTANATHAN SHLUAS 1.857 M2

IKERIAAN

OKASI . KABUPATEN DATL 1T KARANG ANYAR

AFTAR ISIAN PROY LK C No. 420/ 1X 73/ —— /1998, TGL. 31 MARIT 1998 & IBRID No.3792—-IND
ONTRAKTOR CPT. RUDI PERSADA NUSANTARA -

ONSULTAN PENGAWAS : CV.ASTHA BHAWANA ~ SURAKARTA

'K PEMBORONG D No.233/LU/PB/BPAP /98, TGL. 31 AGUSTUS 1998

ARGA BORONGAN  Rp. 1.192.697.000,00 (SA'I'U MILYARI) SERATUS SEMBILAN PULUILL -

DUAJUTABNAM RATUSSEMBILAN PULUII TUJUH RIBU RUPIAHH).
\NGKA WAKIU PRLAKSANAAN © 150 (SHRATUS LIMA PULUIN HARI KALENDER
A\NGKA WAKTU PEMULITIARAAN © 30 (FTIGA PULUI) HARI KALENDIR
INYIRAHAN PHRTAMA
SNYHRAIAN KEDUA

Al BHMKACITULAST PHULUASAL GEHDURNG LANTAL

L PEKEETAAN PERSIADPAN e 0.5378 0.4080
1L PERKELIIAAN LANALL 07204 0.1710
1L PERERIAAN PONDAS] ()./445 0.7129
TV, PELTTRIAAN STRUKTTUR LT, I 7.0200 3.3028
V. TERKERIAAN PASANGAN LT 1.O285 o
Vi PERERIAAN PSS TLERAN lJl. (VN ISP
VIl PEKERIAAN LANTALL 1.5074
. PERERIAAN EAYUIACA LT T st 42720 0.0638
IX PERERIJAAN CAT [TV 1 1.0293
X PEKERJAAN SANITASL 2.1280

0.0106
01001

X1 PERKERJIAAN TISTRIK VL T+ 1
X1 I’EI\] RT/\AN 1. AIN—~L1\IN

JUMLAIT SELURUH BOBOT PERERIAAN - 210588 47191

B. REKAFITULAST RiZNOVASE GEDEING

LPERERIAAN ATAP et 0.2433 0.2312
1L PERERIAAN TANMALL s 0.0833 0.0779
[ PERTRIAAN DINDING OO SOOI 0.6282 0.1736
TV PERIFRIAAN STRURTTIR e S 54794 1.8044
VOPERFERIAAN PLERTTRAMN e e N.570K8
vi. l‘i,-,ili.{l’\]/j.‘\f\ TN e et bR e 1.8124
VIL PTIRTRIAAN RAYU e e s ran 176443 . 0.0863
JUL l’yl"l\'l"lt IAAN O\ e e e et e e nevsgane 0.5841

: ,Yl!.\ﬂ./\‘Hf:Fl UIRUITT OYROYP PETCE A AN 11662 223734



‘.KA[‘)’I'ULASX PLHRLUASAN LANLEAL 11
UERIAAN STRUKTUR 1SRN
IKIERIAAN cAY LI

TKERIAAN PASANGAN 1.1.1

SKERI

AAN PLESTIERAN Lo

TKERIAAN
TKERIAAN
PEERIAAN
FHERTAAN
PRERIAAN
LREREAA

PRERS AAN

UNLALLSIL

LANTATT
KAYU/KACATL LTl
SANITASE
e ey

EK)NSTIU*KSI;VIAPV

prnui Ul Aad AV
TALANG )

DU OB PEREIEAAR

©0.0133

177875 0.14415
1.3886

6.7980

0.4900

37614
f07d4an 093645
0.1888

03912

21,8553

{5900

JECCATLE K L 10800

REKATIUD NS l!/\N(}l INAN PINU NIANG

PAGfqunnmm!rANJAuc;y1M

PIKTERIAAN
PLKLERIAAN
PERKERIAAN
PEKERJAAN
PEKERI AAN
PEKERIAAN
PHRKERIAAN
PLEKERIAAN

TANALL
PONIDASI
BLTON
PASANGAN
PLESTERAN
BESI
T.ATN=LIAN
CAL

PERTIRIAAN ALAMAN PENGAN
 PAVING RLOCK
CPIKURT AAN TAMAN
CPERER] AAN PLETIR
CPTIN Y AM DR INGAN TISTRI I
CPENY AM B INGAN PDAM

,VPNYAMH“N”AN'Huvuw e

T IURU R LR, P T
.

0.018)
0.1060
0.1000
0.0575
0.0408
0.1300
0.0151
.0461

0.3013
0.1455
0.5031
0.3700
(.2515
0.3 /).

14610 Ge
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RGA BORONGAN

NGKA WAKTU PRLAKSANAAN
NGKA WAKIU PEMUELTHARAAN
NYDRAIIAN PERTAMA '
N\’!’]xAH/‘.N I\EDUA

-

Rp. 1. 192.6
DUA JUTA BNAM RATUS SEMBILAN P
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N
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DRERTANATTAN pROPINS] TAWA TUNGAN,

C Na. 420 /71X /3 -~
RUNDI PERSADA NUSANT
L CVLOASTIHA BLHAWARA - SURAKARTA
: No. 233/ll’/|’l$/”|’/\l’/()8
97.000.00 (SAT U MILYARD SERATUS SE

N HATTOR VU CATIATIAT STILUAS 1

TG, 31

TG

MARIT

31

AGUSTUS

150 (SORATUS LIMAPULUIY IIAIU KALENDIER

A RUXKAPTIULASE 1‘}‘:1{1,UASAN GUDUNG LANTAL S

I PEEERIAAN PERSIAPAN

1L PREKERIAAN TANAH

1 DR UERIAAN PONDAGE
PV, Vb RIAAN B RUibeg Ui LLL
PERELRIAAN PASANGAN 10 ]
TR IEBARE A AN
Sre LR
CPLORERIAAIN
PN PR IAAN

ORI LA AN

\_:' o :‘.I'AA\‘- s
BALY U/ [.1.d
CAl LN

GANTTAL

AN

Uil ANnN Lt TS SO P R
11 IERERIAAN TATR = LATN
JUNII\'I\LILl\UIIBOlU)lngﬁl\ TAAN
B. RE KAPIIULASI RENOVASI GUDUNG

[. PERFRIAAN ANLVADP
11. PEKERIAAN TANALI
1L PEKERIAAN DINDING
1V, PRKERIJAAN STRUKTUR
CPLHKERIAAN PLESTHRAN
CPERERIAAN LANTAI .
. P[“x"\': U Y ;\ {\ NI Y-' «\\{'l7
.JJ I\I I\Jz\ v AT

PRI AN LT

T 30 (TIGA PULUIL) HTARI KALENDER

AL \H\llf K. HHH{’)I PrETTE VA

R T N R PR AR
TERTURIRNERNY T2 2 R TR Al
557 M2
1998 & IBRD No. 3792-IND
L998.
MBILAN PULUIL -
ULUITTUJUH RIBU RUPTAH).
0.5378 0.4097
07704 03721
0.7445 0.7250
7.0200 2092

1.5282

DIS52

N

4.2/ 0.0038
1.0293

230

G000

0.1091
210586 72630
02433 02312
0.0833 0.0779
0.6262 0.1866
5.4794 3.9720
0.5708

18124

17643 01863
.58
V] 1 R



; RIEKA]‘U'ULASI PERLUASAN TANTAT 1T
CPEKERIJIAAN STRUKTURLT. 1T ‘ 177875 0.1442

 PEKERIAAN CAT LT.1 1.3886
. l’l?,KﬁRJ/\/\N l’/\S/\NG/\N LTI 6.7980 0.9886
~ PEKERJAAN PLESTERAN LT.11 0.4900
CPRVER] AAN LANTAL o 27614
L PRKER] AAN KAYU/RACA LT 11 10.7440 ©0.9305
[ PEKERIAAN SANITAST 0.4888
[ PEKERIAAN TISTRIKLT.IL 03912
I PEKERJ AAN KO NSTRUKSI ATAY 21.8553 7.1855
.. PEKTERI AAN PENLITUY ATAY §.5900
1. PEKERJAAN TALANG 0.0133
B lgl_xyg‘_z}g_‘dulgu RULL BO L‘»QLFEI{IEI‘Q AAN - 65 3140 4.2547

i'(IZKA’[’I"ﬁJ'LAS I BANGUNAN PIENUNIANG

AL PAGAR DIFAN PANJANG 34 M \
I PERERJAAN TANAL 0.0180

11 l’\'-il'{F,RJ/\/\'N PONDAST ().1060
10 PIKERIAAN RITVON 01060
V. PERERIAAN PASANGAN 0.057
v PRERIRIAAN PLESTERAN 00404
VI PEKIERIAAN BESI (.1300
L PEKERIAAN LALN—LIAN (0.0151
1L PEKIERIAAN CAT 0.0461
3. PERERIAAN TTALAMAN DENGAN

. PAVING DLOCK e ’ 0.3013
1. 1’EKEIUA/\N TAMAN ‘ Co 0.1455
111, PIKERIAAN Py IR . 0.5031
1V. 1’ENYAMBUNG/\N LIS TRIK 03700
V. I’ENY/\MBUN GAN PDAM 0.2515

J03700_
L2400 %
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CAASTH A BHAWD

4 ;.E Mot (i G arian 1 o o £ e 1
A ALH RANTIL Mo 24 ) l\ArfU\H FLLEO271) 1100 GLRAY
LAPOHAN PHESTASI KEMAJUAN PEKERJAAN
; MIN(;GU : KE. X (KL SFI’ULUII)
 TANGGAL - 02 NOPIMBER — 08 NOYLMBFR 1998
BAGIAN PROYEK : ADMINISTRASIL PERTANALAN PROPINSIJAWA TENGAH.
PEKEBRIJAAN . “ - PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR PERTANAHAN SELUAS 1.857 M2
LO KASI .+ KABUPATEN DATI 1l KARANG ANYAR :
DAFTAR ISIAN PROYEK - No.420/1X/3/—— /1998, TGL. 31 MARET 1998 & IBRD No.3792-IND
KONTRAKTOR . PT. RUD! PERSADA NUSANTARA
KONSULTAN PENGAWAS L CV. ASTIUA BIIAWANA — SURAKARTA
SPK ‘PEMBORONG : No.233/LUB/PB/B2AP /98, TGL. 3L AGUSTUS 1998.
HARGA BORONGAN - : Rp. 1.192.697. 000,00 (SATU MILYARD SERATUS SEMBILAN PULUI -
‘ DUAJU A BNAM RATUS SEMBILAN PULUY TUJUH RIBU RUPIAIL).
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN ;150 (SBRA1 US LIMA PULUID HARI KALENDBR
‘JANGKA WAKTU. . PRMBIOTHARAAN : 30 (TIGA PULUI) HARI KALUNDER
PENYRBRAHAN PERTAMA ' .
PENYBRAHAN KBEDUA : -
A. REKAPITULASI PERLUASAN GEDUNG LANTAI I
1. PEKERJAAN PERSIAPAN 0.5378 0.4117
I. PEKERJAAN TANAH 0.7204 0.3726
1II. PEKERJAAN PONDASI 0.7445 0.7250
IV. PEKERJAAN STRUKTUR LT. I, \ 7.6200 6.1593
V. PEKERJAAN PASANGANLT.I 1.5285 .
VL. PEKERJAAN  PLESTERAN LT.I e 0.1552
VII. PEKERJAAN LANTAI 1 1.5974
VIII. PEKERIJAAN KAYU/KACA LT.1 42720 0.0638
IX PEKERJAAN CAT LT.1 ) 1.0293
X PEKERJAAN SANITASI ‘ e et R 2.1280
K1 PEKERSAAN LISTRIK D11 + 11 veeeresesmnriessias . 0.61066 -
XI1 PEKERJAAN LAIN-LAIN s . 0.1091
JUMLAI SELURUII BOBOT PEKERJAAN L 21.0588 7.7324
B. REKAPITULASI RENOVASI GEDUNG
L. PEKGRIAAN ATAP 0.2433 0.2433
IL PEKERIAAN TANAH o \ 0.0833 0.0804
II. PEKERJAAN DINDING 0.6282 0.2894
IV. PEKERJAAN STRUKTUR , 5.4794 4.4663
V. PEKERJAAN PLESTERAN 05708
V1. PEKERJAAN LANTAI 1.5124
VIL PEKERIAAN KAYU : ’ 1.7643 0.0502
_VIIL PEKERJAAN CAT 05844 o

JUMLAI SELURUH BOBOT PEKERJIAAN 11,1662 5.1697




C. RERAPITULASI FERLUASAN LANTAI I

' 1. PEKERJAAN STRUKTURLT.IT 17.7875 0.14-
¢ 1L TERERJAAN CAT LT. 1 1.3886
i II. PEKERJAAN PASANGAN LT.1I 6.7980 0.98¢
¢ IV. PEKERJAAN PLESTERAN LT.1I ' 0.4900 -
. V.PEKERJAAN LANTAI Il : 3.7614
. VI. PEKERTAAN KAYU/RKACATLT.II , 10.7440 0.93¢
V1L PEKERJAAN SANITASI 0.4888
VII. PEKERJAAN LISTRIK LT. II . 0.3912 .
L IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP 21.8553 2.185
- X.PEKERJAAN PENUTUP ATAP ; 1.5960
- X1 PEKERIJIAAN TALANG : ' 0.0133

JUMLAH SELURUI BOBOT PEKERJAAN ' 65.3140 4.254

REKAPITULASI BANGUNAN FPENUNJANG
A. TAGAR DEPAN PANJANG 34 M

I PEKERJAAN TANAILL 0.0180
II. PEKERJAAN PONDASI 0.1060
L. PEXERIAAN BETON ‘ 0.1060
IV. PEKERJAAN PASANGAN e cr et ReR bR Rt - 0.0575
V. PEKERJAAN PLESTERAN 0.0408
VI. PEKERJAAN BESI 0.1300

VIL PEKERJAAN LAIN-LIAN ) 0.0151
VIIL PEKERJAAN CAT e feeseseieseins 0.046¢
B. TEKERIAAN HALAMAN DENGAN ‘

1. PAVING BLOCK RN 0.3013
IL. TERKERJAAN TAMAN et e r e eene 0.1455
III. PEKERJAAN PETIR : . : 0.503¢
IV.PENYAMBUNGAN LISTRIK 0.3700
V. PENYAMBUNGAN PDAM 0.2515
VL TENYAMBUNGAN TELPON oo sssesssssssceess 0.3700

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN . 2.4610 %




FASTHA BHAW

y B ONSULTAN PETTENCANAAN PERARGANGAN (3A?
el 2000202 INKINOO MO 1221190, JT. Anggota TRV

[ APORAN PRESTASI KEMAJUAN PEKERJAAN

. MINGGU

_ . KE. XI (KI SEBELAS )
TANGGAL . 09 NOPEMBER — 15 NOPEMBER 1998

BAGIAN I’ROYEK . : ADMINISTRASI PERTANAIIAN PROPINSI JAWA TENGAH.

PFKPRJAAN - PEMBANGUNAN GBDUNG XKANTOR PERTANAIIAN SELUAS 1.857 M2

LOKASLI : KABUPATEN DATI 11 KARANG ANYAR

DAHTARISIAN PRUIYHK : No.420/1X /3 —~ /1998, TGL. 31 MARLT 1998 & IBRD No. 3792-1INI

KONTRAKTOR . PT. RUD! POERSADA NUSANTARA

KONSUILTAN PLENGAWAS © CV.ASTHA BIHAWANA -~ SURAKARTA

SPK PEMBORONG D No.233/LE/PB/BPAL/YE., TGL 31 AGUSTUS 1998.

HARGA BDORONGAN : Rp. 1.182.697.000.00 {SAY U MILYARD SERATUS SLMBILAN PULUMN -
DUAJUTA INAM RATUS SEMBILAN PULDH TUJUH RIBU RUPIAH).

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN . 150 (.»Y.RA TUS LIMA PULUII) IHARI KALBNDOR

JAN(; KA WAKIU PEMELIHARAAN : 30 (TIGA PULUIL) HARI KALENDER
PENYIRRAHAN PERTAMA
PLNYFRA[IAN KIEDUA

A. REKAPITULASI PERLUASAN GEDUNG LANTAI X

" 1. PEKERJAAN PERSIAPAN 0.5378 0.4
II. PEKERJAAN TANAH 0.7204 0.4
111 PEKERJAAN PONDASI 0.7445 0.7
1V. PEKERJAAN STRUKITUR LT, 1 , 7.6200 6.4
V. PEKERJAAN PASANGANLT.I 1.5285
V1. PEKERJAAN PLESTERANLT.1 10.1552
VII. PEKERJAAN LANTAI 1 1.5974
VIL. PEKERJIAAN KAYU/KACA LI 1 . ' 42720 0.0
IX PEKERJAAN CAT LT.1 1.0293
X PEKERJAAN SANITASI eeeereeeseees Fereraeeeeonn 2.1280
X1 PEKERJAAN LISTRIK LT 1 + 11 e 0.6166
Al PERERIAAN LAIN uxuv 0.1091
JU’\'L AL SELURULL BOBOFPLE\LRJ AAN 21.0588 8.0

B. RE KAPHUL/\QI RI’N()VA’\! GEDIING

L PEEERIAAN ATAP s 0.2433 0.2
I PEKERIAAN TANAH s 0.0833 0.0:
IIT. PEKERJAAN DINDING 0.6252 03X
IV. PEKERJAAN STRUKTUR , : 54794 45
. V. PEKERJAAN PLESTERAN 05708
VI. PEKERJAAN LANTAI N ' ' ‘ 1.8124
VIL PEKERJAAN KAYU 1.7643 0.0
VIIL. PEKERJAAN CAT ‘ 0.5844

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN . 11.1662 5.2,



C. REEKAPITULASI FERLUASAN LANTAIL Ii

L PEKERJAAN STRUKTURLT.IL i 17.7875 - 0.1442
1. PEKERJAAN CAT LT.II 1.3886
[II. PEKERJAAN PASANGAN LT.1I 6.7980 0.9886
IV. PEKERJAAN PLESTERAN LT.II 0.4900
V. PEKERJAAN LANTAII 3.7614
VI. PEKIIRIAAN KAYU/KACA LTI 10.7440 . 1.0689
VIL. PEKERJAAN SANITASI 0.4888
VIIT. PEKERJAAN LISTRIK LT. II 0.3912
IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP 21.8553 2.1855
X. PEKERJAAN PENUTUY ATAP 1.5960
KI. PEKERJAAN TALANG 0.0133
JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN 65.3140 4.3871
' REKAPITULASI BANGUNAN PENUNJANG
A. PAGAR DEPAN PANJANG 34 M
1. PEKERJAAN TANAII 0.0180
II. PEKERJAAN PONDASI 0.1060 -
III. PEKERJAAN BETON 0.1060
IV. PEKERJAAN PASANGAN 0.0575
V. PEKERJAAN PLESTERAN 0.0408
VI. PEKERJAAN BESI 0.1300
VIL PEKERJAAN LAIN-LIAN 0.0151
VIIL PEKERJAAN CAT e 0.0461
B. PHEKERJAAN ODALAMAN DENGAN ,
1. PAVING BLOCK 03013
I. PEKCRJIAAN TAMAN 0.1455
I1I. PEKERJAAN PETIR 0.5031
IV. PENYAMBUNGAN LISTRIK 03700
V. PENYAMBUNGAN PDAM 0.2515
VI PENYAMBUNGAN TELPON s 03700
JUMLAN SELURUIL BOBOT PEKERIAAN 2.4610 %




FANSW W e Vil =) o FARVAVFaN
KOHSULTAN PERENCANAAN PERANCANGAN DAN FEN
Angqola INKINDE HO 122170, JT. Anggota TPPKI HC

!_APO RA [\J’ PRESTASI ;( Ef\l_‘lAJkJAN QE}{ERJ A[\m JLH. KAHTIL Na 247 DADNAH rsu'.(mn) 716004 SURAKA(

MINGGU . X1 (X DUA BVLAQ )

TANGGAL : 16 NOl’UMBl’R— )J. NOPUIMBER 1998
\GIAN PROYEK - ADMINISTRASI PERTANAIIAN PROPINSI JAWA TENGAIL
IKIRJAAN : PIMBANGUNAN GBDUNGO KANTOR PBRTANATAN SBLUAS 1.857 MZ - T
ODKASI : KABUPATEN DATI Il KARANG ANYAR < . ‘ e
AFTAR ISIAN PROYEK - No.420/1X/3/—— /1998, TGL. 31 MARNT 1998 & IBRD No.3792—IND -
INTRAKTOR : PT. RUDI PERSADA NUSANTARA
INSULTAN PENGAWAS T ev. 'i"\STllA BHAWANA — SURAKARTA
K PEMBORONG ) © No.23.3/LEB/PB/BPAP /98, TGL 31 AGUSTUS 1998,
\RGA DBORONGAN | : Rp. 1.192.697.000,00 (SATU MILYARD SERATUS SEMBILAN PULUH - -+

DUA JUTA BNAM RATUS SEMBILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAL).
NOKA WAKTU PBLAKSANAAN : 150 (SHRATUS LIMA PULUIL) HARI KALBNDBR
NGKA WAKTU POMUOLIITARAAN : 30 (TIGA PULUII) HARI KALENDHRR
NYIRAHANPOERTAMA !
NYI'R/\IIAN Kl‘])UA

A RIEXAPITULAST YERLUASAN GEDUNG LANTAIL I

L PERLEIASS] FERSIATAN 0.5378 0.4127
11. I’LI\I:;{JAAN TANAIL 0.7204 © 0.4298
UL PEKERIAAN FONDASL 0.7445 0.7250

IV, PEKERIAAN STRUKTUR LT 1 ; . ' . 7.6200 6.4908

V. PEKERIAAN PASANGANLT.I 1.5285 0.2293
VL. PERERJAAN PLESTERANLT.I 0.1552 -
AL PEKERIAAN LANTALL 1.5974
L PEKERJAAN KAYU/KACA LT 1 4.2720 0.0638
IX PEKERJAAN CAT LT.1 1.0293
X PEKERJAAN SANITASI : 21280
X1 PERERJAAN LISTRIKLT. I + 11 , et e e » 0.6166 .
gl PEKLERIJAAN LAIN —LAIN 0.1091.
JUMLAIL SELURUII BOBOT PEKERIAAN ‘ 21.0588 8.3514

B. REKAPTTULASI RENOVASE GEDUNG

I PEKTERIJAAN ATAD e s e e 02433 0.2433
. PEKERIAAN TANALF e e 0.0833 0.0818
L PEFERIAAN DINDING e e 0.6262 0.3090
IV. PERERIAAN STRUKTUR 5.4794 4.5996
V. PERTRIAAN PLESTERAN 0.5708 -
VI, PERERIAAN LANTAL 1.8124
AL FEEERIAAN EAYU & — o 1.7643 0.0028
1. PE }\ruw\\ CAL 05814

¥

-]U'M.L/\H SELURVD BOBOT FERERIAAN e 11,1662 5.3265



- RERAPITULASI PERLUASAN LANTAI II_

C
I. PEKERJAAN STRUKTUR LT, II 17.7875 - 2.3831"
1l PEKERJAAN CAT LT.IL "~ - 1.3886 ‘
I PEKERJAAN PASANGAN LT.1I . 6.7980 0.9886
IV. PEKERJAAN PLESTERAN LT.1I 0.4900 0.0430
V. PEKERJAAN LANTAI I 37614
VI. PEKERJAAN KAYU/KACA LT. 11 10.7440 14132
VII. PERERJAAN SANITASI 0.4868
/I PEKERJAAN LISTRIKLT.II . ... 0.3912
IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP 21.8553 2.1855
X. PEKCRIAAN PENUIUP ATAD 1.5960
XL PEKERIAAN TALANG et 0.0133
JUMLAIN SELURUN BOBUT PEKERJAAN 65.314n 7.0134
REKAPTIULAST BANGUNAN PUNUNJANG
A. FAGAR DUPAN PANJANG 34 M
[ PEKERIAAN TANALL  e————————ee s 0.0160
IL PEKERIAAN PONDASL e 0.1060
I PEKERJAAN BETON 0.1060
V. PEKERJAAN PASANGAN e 0.0575
V. PEKERJAAN PLESTIERAN 0.0408
VI. PEKERIAAN BESI 0.1300
IL. PEKERJAAN LAIN-LIAN 0.0151
ILPEKERIAAN CAT e, 0.0461
.. PRKORJAAN HALAMAN DENGAN
LPAVING BLOCK oo 0.3013
1. PEKERIAAN TAMAN et et 0.1455
ILPEKERIAAN PETIR i, 0.5031
V.PENYAMBUNGAN LISTRIK 0.3700
V. PENYAMBUNGAN PDAM ‘ 0.2515
......................... 0.3700

'L PENYAMBUNGAN 'TELPON

JUMUAI SELURUIL BOBOT PEKIERIAAN

24610 %
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LAPORAN PRESTASI KEMAJUAN PEKERJAAN

MINGGU KBTI e
~TANGGAL :27 NOPEMBER -  NOPEMBER 1998

" BAGIAN PROYEK : ADMINISTRASI PERTANAIIAN PROPINSI JAWA TENGAH.

PEKERJAAN '+ PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR PERTANAHAN SELUAS 1.8571

LOKASI ; : KABUPATEN DATI II KARANG ANYAR

DAFTAR ISIAN PROYEK : No.420/1X/3/—— 171998, TGL. 31 MARET 1998 & IBRD No. 3792
KONTRAKTOR : PT. RUDI PERSADA NUSANTARA

KONSULTAN PENGAWAS : CV. ASTHA BHAWANA — SURAKARTA

SPK PEMBORONG : No.233/LE/PB/BPAP /98, TGL. 31 AGUSTUS 1998.
. HARGA BORONGAN : Rp. 1.192.697.000,00 (SATU MILYARD SERATUS SEMBILAN PULUH -
] DUA JUTA ENAM RATUS SEMBILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAH)

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN 1 150 (SERATUS LIMA PULUH) HARI KALENDER

JANGKA WAKTU PEMELIIARAAN : 30 (I'IGA PULUII) HARI KALENDER
PENYERAHAN PERTAMA .
PENYERAIIAN KEDUA

A. REKAPITULASI PERLUASAN GUEDUNG LANTAIL I

. PEKERJAAN PERSIAPAN 0 S3Tn n
HOLLELET AN idaas ‘ (7200 0
1L PEKERIAAN PONDASI : 0.7415 0
1V. PEKERJAAN STRUKTUR LT. 1 . : 7.6200 6
V. PEKERJAAN PASANGANLT. I 1.5285 0
V1. PEKERJAAN PLESTERAN LT. I : 0.1552
" VIL. PEKERJAAN LANTAIT . 1.5974
VIII. PEKERJAAN KAYU/KACALT. ] : 4.2720 0
IX PEKERJAAN CAT LT.I 1.0293
X PEKERJAAN SANITAST . 2.1280
XJI PTKERIAAN LISTRIK LT. T 4 1T . 0.6166
XII PEKERJAAN LAIN-TLAIN .. 0.191
JUMLAH SELURUH BOBOTPEKERJAAN 21.0388 8
’
B. REKAPITULASI RENOVASI GEDUNG
I. PEKERJAAN ATAP - 0.2433 0
1I. PEKERJAAN TANAH, . ©0.0833 0
1. PEKERJAAN DINDING , 0.6282 0.
IV. PEKERJAAN STRUKTUR : , 5.4794 Vg
V. PEKERJAAN PLESTERAN. ... ' 0.5708 .
VI PEKERJAAN LANTAI . . 18124
VIL. PEKERJAAN KAYU . 17613 0.
VIIL. PEKERJAAN CAT 0.5811

JUMLAI SELURUH BOBOT PEKERJAAN 11,1662 3.



C.REKAPITULASI PERLUASAN LANTAI 11
I. PEKERJAAN STRUKTUR LT. I 17.7875 4
II. PEKERJAAN CAT LT.1L. ' 1.3886
11l. PEKERJAAN PASANGAN 1.T.11 PO .
et AN PLESTERAN UL 01 0.4900 C
V. PEKERJAAN LANTALIl - - 3.7614
VI. PEKERJAAN KAYU/KACALT.II 10.7440 ]
VIL PEKERJAAN SANITASI 0.4888
VIII. PEKERJAAN LISTRIK LT. II 03912
IX. PEKERJAAN KONSTRUKSI ATAP 21.8553 2
X. PEKERJAAN PENUTUP ATAP 1.5960
XI. PEKERJAAN TALANG 0.0133
JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN 65.3140 9
REKAPITULASI BANGUNAN PENUNJANG
A.PAGAR DEPAN PANJANG 34 M
I. PEKERJAAN TANAH 0.0180
1L PEKERJAAN PONDASI 0.1060
III. PEKERJAAN BETON 0.1060
IV. PEKERJAAN PASANGAN 0.0575
V. PEKERJAAN PLESTERAN 0.0408
VI. PEKERJAAN BESI 0.1300
VIL. PEKERJAAN LAIN-LIAN 0.0451
VIIL. PEKERJAAN CAT 0.0461
B. PEKERJAAN HALAMAN DENGAN
I. PAVING BLOCK 0.3013
II. PEKERJAAN TAMAN 0.1453
11I. PEKERJAAN PETIR 0.5031
1V. PENYAMBUNGAN LISTRIK 0.3700
V. PENYAMBUNGAN. PDAM 02515
VI. PENYAMBUNGAN TELPON 0.3700
2.4610 %

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN

i



LAPORAN PRESTASI KEMAJUAN PEKERJAAN

MINGGU - KE. X1V (KEE]APAT BELAS ) ‘

TANGGAL . - 30 NOPEMBER — 6 DESEMBER 1998
_/-_‘MMM
G1AN I'ROQYEE - ADMINISTRASI PERT ANAHAN PROPINSI JAWA TENG AL
EERJAAN - PEMBANGUNAN GEDUNRG KANT OR PERT ANAHAN SELUAS 1.887 M2
IKASRI - KABUPATEN DATI 11 KARANG ANY AR ) o
JFT AR 1S1AN FROYEK - Mo.42071X/3/7 —— 71998, TGL. 31 MARET 1998 & I1ORD No. 3792—1HD
YNTRAETOR - PT. RUDI PERSADA HUSANTAR A
YNZULT AR FERGAWAS : CV. ASTHA BHAWAHRA — SURAEKART A
K PEMBORONG - Ho.323.3/LE/FB/ BPAP /96, TGL. 31 AGUSTUS 1998
\RGA BORONGAN : Rp.- 1.192.697.000,00 (SATU HMILYARD SERAT‘US $E MBILAN PULUH —

DUA JUT A ENAM RAT U$ $EMBILAN PULUH TUJUH RIBU RUPIAH).
NGEA WAETU PELAESAN AAN - 150 (SBRATUS LIMaA PULUH) HARI EALENDER

.‘H GEA WAKTU PEMELIHARAAN : 30(TIGA PULUH) HARI KALENDER
JHYERAHAN FPERT AMA
i HYER AHAN EEDUA

W

AREYAHTIJLAST PERLUASAN GEDUNG LANTAI 1

___—_,_______~______—_____~—_____—__._.—,__._-___‘__,____—.____‘

I TEKERJAAN PERSIAFAN ) : 0.5378 0.4152
1L PEKEBRJAAN TANAH T — 0.7204 0.4297
IIL PEKERJAAN PONDASI R 0.7445 0.7250
IV. PEKERJAAN STRUKETURLT. I e , 7.6200 6.5177
V. PEKERJAAN PASANGAN LTI e S 1.5285 0.2293
VI FEKERJAAN PLESTERAN 5 O S - 0.1552
VI, FEKERJAAN LANTALI ‘ ' 1.5974
JIIL PEKERJAAN KAYU/KACA IT.1 ' 42720 0.0638
[ PEKERJAAN CAT 1T.1 1.0293
« PEKERJAAN SANITASI 2.1280
«I TEXERJAAN LISTRIKLT. I + 11 0.6166
L PEI(EIUAAN LAIN-LAIN 0.1091
- — T
JUMLAH SELURUH BOBOT PEEERIAAN 21.0588 8.3506

e
. REEAPITULASI RENOVASI GEDUNG -
I PEKERJAAN ATAP ' 0.2433 0.2433

1I. PEKERJAAN TANAH 0.0833 0.0518
1II. PEKERJAAN DINDING 0.62582 0.3300
"1V, PEKERJAAN STRUKTUR 5 4794 4.6060
V. PEKERJAAN PLESTERAN 0.5708
VL PEKERJAAN LANTAI 18124
VII. PEKERJAAN KAYU (1.7643 ‘ 0.0939
VIII._PEI(ERIAAN CAT st 0.58344 S

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN ] ' . 11.1662 53550



C. REKEAPITULASI PERLUASAN LANTAI II

L PEKERJAAN STRUKTUR LT.II . 17.7875 15.0702

II. PEKERJAAN CAT LT. I : 1.3836 '

1. PEEERJAAN PASANGAN LT.II : 6.7980 0.9886

IV. FEEERJAAN PLESTERAN LT.II 0.4900 0.0420

V. PEEKERJAAN LANTAI IO 27614

VI FEXERJAAN KAYU/ACA LT II . 10.7440° 1.5834
VII. PEKERTAAN SANITASI 0.4888 :
VL PEKERJAAN LISTRIKLT. II : 0.3912 :

IX. PEKERJAAN EONSTRUKSI ATAP . : 21.8553 2.1855

M. PEKERJAAN PENUTUP ATAF 1.5960 .

NI PEEERJAAN TALANG 0.0133

TUMILAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN : 65.3140 19.8706

REEATITULASY DANGUNAN IENUNIANG
A. PAGAR DEYAN PANTANG 34 M

L PEKERJAAN TANAH .. S . 0.0130
II. FEKERTAAN PONDASI 0.1060
III. PEKERTAAN BETON © 0.1060
IV. FEKERJAAN PASANGAN - 0.0575
V. PEKERJAAN PLESTERAN : 0.0403
VI FEKERJAAN BESI ‘ : 0.1300

VII. PEKERTAAN LAIN-LIAN . 0.0151
VIIL PEKERTAAN CAT 0.0461
. PEEXERJAAN HALAMAN DENGAN

1 PAVING BLOCIK , 03043

1I. PEKERJAAN TAMAN 01455
III. PEXERTAAN PETIR 0.5031
IV. PENYAMBUNGAN LISTRIIC 02700
V. PENYAMBUNGAN PDAM et 0.2515
VL PEMNYAMDUNTGAN TELPON 0.3700

JUMLAH SELURUH BOBOT PEKERJAAN 2.4610 7%




Prov.BPN

| BERITA ACARA RAPAT

BAGIAN PROYEK : ADMINISTRASI PERTANAHAN PROP. JAWA
TFNCAH : | EVALUASI
PEKERJAAN : PEMB. GEDUNG PERTANAHAN KAB. DATLII I NOMORP. :
: KARANG ANYAR SELUAS 1.857 M2 i TANGGAL: 18 Nopember 1998
- LOKASI _: KABUPATEN DATI II KARANGANYAR | TEMPAT : DIREKSIKEET

Pada hari ini : Rabu, tanggaf Delapan Belas, bulan Nopember, Tahun Seribu sembilan ratus
semnbilan puluh delapan, kami selaku Konsultan Pengawas untuk pekerjaan tersebut diatas
melaporkan hasil pelaksanaan pekerjaan yang dikerjakan oleh PT Rudi Persada Nusantara

surakarta, adalah sebagal berikut :
L. Rekapitulasi pekerjaan minggu ke XI tanggal 9 Nopember s/d. 15 Nopember 1998
A. Perluasan Geduna Lantai [
I Uraian Pekerjaan [ Nilai Bobot | Tingkat Penylesaian !
i L Pekerjaan persiapan | 0.5378 0.4125 |
| II. | Pekerjaan Tanah I - 0.7204 | 0.4296 |
I11. Pekerjaan Pondasi ' 0.7445 | 0.7250!
Iv. Pekerjaan Struktur - Lt.I 7.6200 6.4082
V. Pekerjaan Pasangan Lt.1 1.5285 0.0000
VL | Pekerjaan Plesteran Lt.] ! 0.1552 | 0.0000 |
FVIL, 1 Pekerjaan Lantai Lt.I . 1.5974 0.0000
VIII. Pekerjaan Kayu/Kaca Lt.I -4.2720 0.0638
X Pekerjaan cat Lt.l 1.0293 0.0000
X | Pekerjaan Sanitasi 2.1280 | 0.0000
XI. | Pekerjaan Listrik Lt 0.6166 | 0.0000- |
XIL. Pekerjaan Lain-lain 0.1091 0.0000
Jumlah Seluruh Bobot Pekerjaan 21.0568 8.0391

B. Rekapitulasi Renovasi Gedung

[ No. [ Uraian Pekerjaan

[ Nilai Bobot | Tingkat Penyelesaian |

[ I. .© | Pekerjaan Atap l 0.2433 | 0.2433 1
1L Pekerjaan Tanah 0.0833 0.0817 !
L. - | Pekerjaan Dinding 0.6282 0.3089
Iv. Pekerjaan Struktur 5.4794 4.5521 |
V. Pekerjaan Plesteran 0.5708 | 0.0000 |
V1. Pekerjaan Lantai- 1.8124 0.0000
VIL Pekerjaan Kayu 1.7643 0.0915
VIIL Pekerjaan Cat 0.5844 0.0000

Jumlah seluruh bobot peker]aan 11.1662 |- 52775

C. Rekapitulasi Perluasan Lantai Il

[ No. | Uraian Pekerjaan | Nilai Bobot | ngkat Penyelesaian
L Pekerjaan Struktur  Lt. II 17.7875 0.1442
1L Pekerjaan Cat Le. 11 1.3886 0.0000
| 11, Pekejaan Pasangan- Lt. IT 6.7930 0.9886
v, Pekerjaan Plesteran Lt 11 0.4900 0.0430
V. Pekerjaan lantai Lt 11 3.7614 | 0.0000
VL. Pelerjaan Kayu/kaca Lt. 11 10.7440 1.0689
VILL Pekerjaan sanitasi Lt 11 0.4838 0.0000
VIILL Pekerjaan Listrik Lt 11 0.3912 0.0000
IX. Pekerjaan Konstruksi Atap 21.8553 2.1855
X. Pekerjaan Penutup atap 1.5960 0.0000
XL | Pekerjaan Talang - 0.0133 | _ . 0.0000
1 Jumlah seluruh, bobot pe ke;]aan 65. 3140 . 4, 4325




D. Rekapitulasi Bangunan penunjang ~_

Proy.BPN

No. Uraian Pekerjaan. Nilai Bobot | Tingkat Penyelesaian
. A. Pagar Depan Panjang 34 m’ ‘
1. Pekerjaan Tanah - 0.0180 0.0000
11. Pekerjaan Pondasi 0.1060 0.0000
L Pekerjaan Beton 0.1060 0.0000
v, Pekerjaan Pasangan 0.0575 0.0000
V. Pekerjaan Plesteran 0.0408 0.0000
VI. "~ | Pekerjaan Besi 0.1300 0.0000
VII. Pekerjaan Lain-lain 0.0151 0.0000
VIIL." | Pekerjaan cat 0.0461 0.0000
B. Pekerjaan Halaman
I Paving Blok 0.3013 0.0000
I1. Pekerjaan Taman 0.1455 0.0000
L. Pekerjaan penangkal Petir 0.5031 0.0000
| IV. Pekerjaan penyambungan listrik 0.3700 0.0000
V. Pekerjaan penyambungan PDAM 0.2515 0.0000
VI Pekerjaan Penyambungan Telepon 0.3700 0.0000
Jumlah seluruh bobot pekerjaan 2.4610 0.0000
Bobot prestasi keseluruhan pekerjaan
a. Perluasan Lantai [ 21.0588 8.0391
b. Renovasi 11.1662 5.2775
c. Perluasan Lantai IT . 65.3140 4.4302
d. Banqunan Penunjang 24610 0.0000
Jumlah seluruh bobot pekerjaan 100.0000 . 17.7468
Tingkat penyelesaian lanjutan kemajuan pekerjaan : 17.7468
Menurut Time Schedule 42.6030
Terlambat - 24.8562
Bobot prestasi minggu lalu 17.198/
Bobot prestasi Mingqt ini 17.7468
Kenaikan Bobot prestasi 0.5481

Faktor kelambatan
ini belum bisa masuk hobhot prestasi.

IL

II.

Jangka wéktu :
Jangka waktu yang harus dilaksanakan
Waktu yang sudah dilaksanakan

T Forne el

‘% §4/]/Cé,l/v6‘/\—| .
. 150 hari kalender

: Pas. Begesteng balok plat, pas. Steiger welk pembesian balokkesemuanya

s "logn g

62 hari kalender

Sisa waktu yang masih ada

Bobot prestasi

yang harus dicapai per hari

100 % - 17,7468 % = 0.9346 % per hari

88 Hr. Kalender

88 hari kalender

Target tenaga kerja yang harus tersedia di lapangan

[ Tenaga Kerja - Rencana Realisasi- Keterangan
| Koordinator pelaksana 1 1 Cukup
! Pelaksana 1 ! 1 Cukup
Pelakeana 2 1 1 Cukup
| Tukang besi 25 12 Kurang
| Tukang kayu 4U | 20 Kurang
b Tukang gali {0 - f12 Cukup
| Tukany Latu g 9 Cukup
| Tenaga . 115 120 lcukep




v,

VL.

VII.

Proy.EPN

'F‘eral' @an }’é:';duku1'|g o T S

Peralatan T Likends T Ketengan
Beton’ Molér'{.3*6uah ' | Harus baik Sudah ada
Vibrator/Alat Pemadat Marus baik . | Belum ada
Pompa air , Harus baik Sudah ada
Cetakan kubus beton - Harus baik | Sudah ada
Bahan Material yang harus tersedia dilapangan !
Material Keterangan
1. Pasie Cor Kurang
Split 2/3 Cukup sementara
3. Besi beton ‘| Cukup sementara
4. Pasir-pasang Kurang
5. Papan begesteng Kurang
6. Steiger kayu : ' Kurang
7. Paku Kurang
8. PC- Kurana
9. Batu Kali o Kurang
10. Kapur pasang Kurang
11. Kosen : Kurang
| 12. Bata R Kurang
t 13. Kaso : kurang

Kegiatan Kerja

~Tukang Batu  : Pasang bata ged. Perfuasan dan renovasi lantai I plester dan acian Lantai

: 2 gedung lanjutan lantai 2 stel kosen, cor balok latai lantai 1.
Tukang Besi  : Perakitan besi dan stel balok lantai 2 stel kolom praktir lantai 1.

. Tukang Kayu - : Pas steiger werk, begesting balok, plat, membuat kosen

Tukang gali - : perataan tanah bekas bongkaran dan pembesian. W R

Permasalahan teknis.

1. Pelaksana mengajukan perubahan kerangka ahp baja siku dengan tujuan ada yang.
diperbesar dan diperkecil. Buku hitung sudah siap oleh pelaksana mohon cros cek
perhitungan kepada perencana mohon penyelesaian.

2. Untuk % kuda-kuda baja kerangka atap gedung lanjutan dan besi kalt angin
menggunakan «J besi diameter berapa dan posisinya bagaimana? -— “?f .

@ Besi beton &3 16 hasil tes sementara U 36

Besi beton & 19 hasil tes sementara U 32
Besi beton @ 22 hasil tes sementara U 36 | ‘ ,Q/v-)oaw '
Di aanvulling yang diminta U 24 berarti lebih kuat S e

‘/4. Konsul beton untuk bentang 7zigada vide tengah harus dan perlu ditambah kolom

conti laver ke bawah untuk kedudukan konsul beton panjang kolom gandul 1 95 cm.
Mohon petunjuk perencana besarannya kolom.

5. Perubahan posisi balok KM/WC. ;

6. Balok sunduk untuk posici pojek tiap sudut ada 2 x 4 = 8 bLuah, yang semestinya
Lerjumlah berapa ? o

/. Balok gedung lama lanjutan, setelah kami amati bersama-sama ternyata timbul retak-
retak patah, untuk mengantisipasi secara teknis sebelum beban atap terpasang.
Mohon ditinjau kembali kempuannya, ~—— T lyom .

8. Door lop jalan keluar penyelesdianiya bdgdundna antara Langunan lama ddll
bangunan baru terutama plat lantainya. » s, I

9. Bangunan penunjang : jalan masuk ada 2 jembatan plat dalam gambaz untuk
hitungan RAB belum masuk, seandainya menggunakan jembatan lama ada ditengabh,
digaimbar ada dinding untuk puwmpdtan logo BPN lelaknyapun juga ditengah mohon

penyelesaian, ~>, Cal., a,d,(_a,w MR !

t




Proyp. PN

VIII.  Pekerjaan Begesteng & Steiger werk : .
f Begesteng balok, plat, kolom harus betul-betul kuat suri-surinya dan Stut-stutnya, juga
steiger werk diperlukan/yang dipakai dengan bambu petunjuk PU CK surakarta timur, . N
pelaksana harus mengajukan pethitungannya. Pelaksanaanya memakai bambu yang %W K
kualitas baribu ori/bambu legi dengan.¢ 8 - 3 10 dengan jarak 40 cm. :

X Pekerjaan Pemhesian, . ‘
' Pckerjaan pembesian balok plat harus rapi menurut petunjuk gambar. dan gambar
perubahannya, dan selalu dizoordinasikan jdua petunjuk lapangan.
X. Pazangan bata dan Plesteran.
Pasangan bata harus rapi ukuran bata harus sama tidak barch dengan campuran 1:3:10.
Dan diplester rata halus siku tidak bergelombang dengan campuran 1;3;10.
Xl Kelancaran peketjaan.

Untuk kelancaran pekerjaan pelaksana setiap hari harus cek bahan material yang
dibutuhkan di lapangan, sebelum bahan habis 3 hari sebelumnya harus diorder. Pelaksana
juga mengantisipasi administrasi dan dokumentasi mulai dari 0 % s/d. 100 %. Menurut
pengajuan termijn yang sudah diatur dalam kontrak Pemborong. Ada 2 orang mandor
bilamana yang satu kelihatan lambat mandor satunya lebih cepat. Lahan di transfer
mandor yang lebih cepat. .

X1, Kendali Mutu.
Kendali mutu sumber daya tenaga kerja, setiap hari harus diamati supaya tidak terjadi
» kesalahan yang tidak diinginkan. Komunikasi dan informasi, konsultasi semua pihak
sangat diperlukan selama pekerjaan masih berlangsung. '

AL Syarat-syarat administiasi

[ Uraian _ _ | Keterangan , |

by MR [ Makih dalam proses |

12, Aotk : | Masih dalam proses '

. 5. Tes muly besi » Hasil sermentara sudah

4. Tesmix desian I Dalam proses pengambilan |

| 5. Tas basi sikny L Dalam peoses |

i_6. _Time schedule o o | Dalam prases tanda tangan I

AV, Target Estimasi pekeijaan minagu ke XIII tanggal 16 s/d. 22 Nopember 1998

! No.’ l Uraian pekerjaan Nilai Bobot Penyelesaian l Tingkat

o ' isese el | pekerjaan | Penyelesaian

['1. i Balok 25/60 [ 1.3920) | 100 | 1.3920 %

12, | Balok 25/40 { 0.4000 100 0.4000 %

I 3. Plat lantai Tb. 12 cm 13.1340 100 13.1310 %
Jumlah | T T 14.9260 %
Realisasi bobot prestasi minggu yang lalu ‘ ' 17.7468 9
Jumlah bobot prestasi minggu ini , ©32.6728 %
Time Schedule ‘ 48,0530 %

Jika taraet tersebut diatas terpenuhi masih akan mengalami

Kelambatan sebanyak - 15.3802 %

DD T



ProyBri

XV.  Saran-saran, e .
‘ 1. Pemborong/pelaksana harus mengikuti estimasi target laporan ini bilamana target
- terpenuhi maka akan dapat memperkecil kelambatan pekerjaan.
© .« 2. Kami.mohon pelaksana betul-betul memperlajari target yang telah kami buat demi
mendukung kestabilan pekerjaan agarbisa berjalan dengan lancar dan dengan
didukung bahan material yang cukup serta tenaga kerja yang mampu dan memadai,

Demikian laporan ini kami buat agar menjadikan periksa dan atas perhatiah kami uéapkan terima
Kasih. ' :

Disctujui Oleh ;- ' Dibuat olch :
Kontrakler ' ' Konsullan Pengawas
PT. RUDI PERSADA NUSANTARA _ CV. ASTHA BHAWANA.
. Surakarta - Surakarta
. (WP ¢ 12l
| W \4/\‘ l/ ‘ﬁ, DFV4
Ir, EKO PURNOMC ‘ SUPARDIO
Pelaksana Lapangan ‘ Fengawas Lapangan
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BAGIAN PROYEK : ADMINISTRAS! PERTANAHAN PROP. JAWA

BERITA ACARA RAPAT
TENGAH EVALUASI I ‘
PEKLRIAAN  : PEMB. GEDUNG PERTANAHAN KAB. DATLII NOMOR : ,
© KARANG ANYAR SELUAS 1.857 M2 TANGGAL: 30 Nopember 1998
LOKAS! © : KABUPATEN DATH I KARANGANYAR TEMPAT : DIREKSIKEET

‘Pada hari ini : Senin, tanggal Tiga Puluh, bulan Nopanber, Tahun Saibu sembilan ratus sembilan puluh ddapan,
kami selaku Konsultan Pengawas untuk pekerjaan tarsebut diatas mdaporkan hasil plaksanaan pckerjaan yang
dikerjakan oleh PT Rudi Persada Nusantara surakarta, adalah sebagei berikut -

. X} 2= 28] M1
1 Rekapitulasi pekerjaan minggu ke ¥V tanggal 30‘Nopcmbcr s/ d.6-Besember 1998
A. Perluasan Gedung Lantail .

No. Uraian Pekerjoan Nilai Bobot ngkthLnyloman

l. Pekerjaan persiapan 0.5378 04137
1. Pekerjaan Tanah 0.7204 0.4298
. Pckerjaan Poudasi 0.7445 0.7250
V. Pekeraan Struktur Lt 7.6200 8.1908
V. Pckerjaan Pasangan Lt 1.5285 0.2293
Vi - Pekerjaan Plesteran Lt 0.1552 0.0000
Vil Pekerjaan Lantai Lt 1.5974 0.0000
VIK. Pckerjaan Kayu/Kaca Lt 4.2720 00638
IX. Pekerjaan cat Led 1.0203 | 0.0000
X. Pekerjaan Sanitasi ‘ 21280 0 0000
Xl. Pekerjaan Listrik Led 0.6166 0.0000
Xit. Pckerjaan Lain-fain I __0.1091 . ....00000
Jumlah Seluruh Bobot Pekerjaan 21.0588 8.3514

B. Rekapitulasi Renovas Gedung e e e
_No Uraian Pekerjaan Nifai Bobot Tlngkﬂ!’cnyclcmnn A
(. Pckerjaan Atap l 0.2433 02133
1. Pekerjaan Tanah ' Q.0833 00418
11 Pekeraan Dinding | 0.6282 0.3155
V. Pekerjaan Struklur | 5.4794 45996
V. Pekerjaan Plesteran ‘ 0.5708 0.0000
Vi Pckerjaan Lantai 18124 ¢ 0000
Vil Pekerjaan Kayu 17613 00938
LI Peheaan Cat 05844 - 00000
Jumtah seluruh bobot pd &qdm 11,1662 53310
C Rck?p«lul.m Perfuasan Lantai I L
Ro T “Umian Fekajaan 7 7 71 Nibi Babot T [Tinpbat Pancidue o
1. PekegoanSirottor LCI | 17.7875 T 146220
o Pekeroon Cet Lt i | | 3886 oy
ul. Pekerpnan Pasangan Lt it 6.7980 0.9888
Iv. Pekerjaan Plesteran LIl 0.4900 .0.0430
V. Pekerjoan fantai = Lt |l 37614 0.0000
V. Pekerjaan Kayu/kaca LL. I} 10.7440 1.4739
VIL. Pekerjaan sanitasi Lt 1} 0.4888 0.0000
VI Pekerjaan Listrik Lol 0.3912 0.0000
IX. P ekerjaan Konstruksi Atap 21.8553 21855
X Pckerjaan Penutup atap 1.5960 00000
XL . Pekeraan Talang _ 00133 0 0000
T Rl seluruh bobit | |e km; an 85.3110 93130

t




Bobot prcsmsi keseluruhan pekeriann

Kenaikan Bobot pr(slasi

Prop BLY

D. Beknpi!glasiUanguxm;wgu’aug_,,,,_,,,-‘,_v,,_v,,
Uraian Pekerjaan »[\Jilai Bo!)gi Tingkat Pcnydcsaian

A. Pagar Depan Panjang 31 0’
Pekerjaan Tanah 00180 0.0000
Pckerjaan Pondasi 0.1080 0.000
Pekeriaan Beton 0.1060 0.0000
P ckerjaan Pasaingan ‘ 00575 0.0000
Pekerjaan Plesteran 0.0408 00000
0.1300 0.0000
00151 00000
0.0461 0.0000

pekerjaan Besi
Pekerjoan Lain-ain
Pekerjaan cat

B. Pekerjaan 1alaman
Paving Blok 0.3013 0.0000

0.1455 00000

Peketjaan Taman

Pekerjann penangkal Petir 05031 0.0000
Pckerjaan penyambungan listrik 0.3700 0.0000
Pekerjann penyambungan PDAM 02515 0.0000
p_tl\’sﬁ?ﬁﬂ_‘,’ﬂly?!I'l’!!!‘[}!!!-].d?l?.g‘.‘ | ..03700 .. 000

Jumlah selurith bobot pckeq’aan

" 2. Perluasan Lantai | 21.0588 . 83514
1. Renovasi 11.10662 5.3340
c. Perluasan Lantaill 65.3140 9.3130
d. Bangunau Penunjang_————————— 24810 00000
Jumlah s«'hu‘uh hobot pckcxjann 100.0000 22.9994
Tingkat pmyclcsaian lanjutan kemajuan pekerjaan : 22.9991
Menurut Tine Schedule : 57.6980
Terlambat .31.6986
Bobot prestast minggu lalu 206913
: Bg_lmt.luztaéﬁ/\jlzgu_mi,,_-a_,,_ﬂ_,,___:/w 22999

: 2.3081

faktor kelambutan =

2.

3.

Pas. Bepesteng lok plat, pas. Steiger wark, pembesian balok plal kesanugnyd.

Jumlah tukang kayn kurang “dan p'cngcn(hli;m tenagd kerja “kurang cepat. Hasih per harinya untuk
pcnyclcsainn begesting plat, balok, steiger werk.

Discbabkan lagi foklor tenaga kerja 95 %o tenagd Jokal kurang begitu cepat dan kurang profcsinnal. Kadang-
kadang agak lambatny? penyediaan bahan mataial seperti paku, papat, bambu, bes plat lantai. Dan tukang
besi sedikit kurang. Kebetulan cuaca baik, akhirnya target fidok bisa terpenuhi. flujan juga sngit
mempengaruhi- Kami hargai pada kenaikan bobot prestasi diatas, jadi belum kesanuanyd untuk ikatan.
Kekurangan gambar yang harus disdesaikan oleh perencana terlambat seperti contah ¥ kudi-kuda fantai 2

kaitannya gedung lanjutan, belum ada penyelesaian, jadi terhambatiya pemasangan genteng dl.

Gambar pagar pekerjaan penunjang itupun masih ragu ditaksanakan.- Gambar berbech jauh dengan gambar

lama
- Jangkawaktu ” :
Jangka waktu yang harus dilaksanakan . 150 hari kalender
Waklu yang sudah ditaksanakan ' . 1Ghari kalende
S waktu yang masil adh 74 hari kalender

Bobal prestad yang larus dheapai per hrari

(00 % - 229994 % = 1O S:per han !

B '\ ilr, Loatender



. Targctlenaga,__kgﬂ'aEﬂgIlurus_lg_'iggf_:l_mc_lj_lﬂp_a_ngan o o o

Tenaga Kerja [ Rencama [ Realimd | -~ Keterangan
Koordinator pelaksana 1 i ¥ Cukup o
Pelaksana l : | | Cukup
Pelaksana 2 ] ] Cukup
Tukang besi 25 20 Kurang
Tukang kayu 40 30 Kurang
Tukang gahi 10 12 Cukup
Tukang batu ‘ 8 9 Cuknp
Tukang Plumbing A4 2 Cukup
Tukang Listrik 3 2 Cukup
Tenaga 15 20 Cukup
v.  PeralatanPendukung 1 o
Peralatan v Keondisi » T MK»c-ié}an[‘r;m
Beton Molen 3 buah Harus baik Sudah ada
Vibrator/ Alat Tanadat 3 buah Harus baik Ada
P ompa air Farus baik Sudah ada
Cetakan kubusbdon L Mashaik | Sedl ada
V. Bahan Material yang harus tersedia diapangan____ o
Material e e | _Keterangan ___
ii Pasic Cor Kurang
4 osplie2/3 Cukup sementara
\ Besi beton o . Kurang
4.1 Padr pasang . Kurang
5. \ Papan begesteng Kurang
G. | Steiger kayu Kurang
7. \ Paku Kurang
g | pPC Cukup
g. | Batu Kalt Kurang
10| Kapur pasang Kurang
11} Kosen ‘ ‘ Kurang
12.| Bata ' © Kurang
i31Kaso Kurang
14.1PvCdia 10 an + ¥ ‘ Cubkup semenlara
V1. Kepiatan Kaja
Tukang Batu : Pasang bata ged Potuasin dan renovas lantai | plester dan acian Lantai 2 gedung
Janjutan lantai 2 stel kosen, cor batok Tatai fantai 1. :
Tukang Besi . Perakitan besi dan stel balok lantai 2 stel kdom prakbir fantai 1.
Tukang Kayu s Pas stager werk, begesting balok, plat, membuat kosen
Tukang gali - perataan tanah bekas bongharan dan pembesan.
Tukang listrik : Pasang sparing fistrik dan tedus

Tukang Plumbing @ pasang sparing closet KM/ WC

Vik. Permasatahan tdnis minggu yang lalu
. Pelaksana mengajukan perubaban kerangha atap baja siku dengan tujuan ada yang diparbesar din
diperkecil. Buku hitung suchh siap oleh pdaksana maohon «ros cck perhitungan kepada perencana
mohon penyelesaian. ‘ . )
3 Untuk % Kudakuda taja kerangha atap gedung fanjutan i bes kait angin menggunahan & besi
diameter berapa dan posisinya bapaimana? ' "
3 Perubaban posisi balok KM/ WC
4 Balok gedung fama fanjutan, setdah kanii anfati bersima siona ternyata fimbul retak-retak patah,
untuk  menganticipad scrara tehnis rlwhnn‘ Beban atap tapaseng Vahon ditinjan bemboi

Lemarnpaannya
i
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5. Bangunan penunjang: jatan masuk ada 2 jembatan plat dalam gambar, untuk hitungan RAB bdum

masuk, seandiinya menggunakan jembatan lama ada ditengah,

digambar ad dinding untuk

penempatan logo BPN letaknyapun juga ditengah mohon penydesaian.
Penyclesaiannya ada gambar perubahan/ gambar dhri perencana, ternyata berbeda jauh dengan gambar
Jama masalah motif desainnya. Dan tidak sama dengan item prk(rjaan/RAB mohon petunjuk.

Permasalahan teknis tahapan sdanjutnya
|, Penempatan resarvair + tower apakal tidak
alasan PAM, ada didepan scbelali timur ting

didekatkan saja KM/ WC bdakang pajok timur. Dengan

gal ditarik keutara mohon pcnycluaian/pclunjuk.

2. Pariisi lantai-lantai |)Ck¢|jaa|1 peduasan ada sebagran tidak ada typenya mohon penydesaian dari

pCI’CI\GllIZ].

3. Posisi tangga beton gedung bdakang lanjutan menurut kami sangat mengklmwatirkad disebabkan :
2. Kolom selasar sangat kedl 20/20 dan harus menambal balok plat. _
b, Bilamana merobek plat beton. Banyak cfc.k sampingannya karena kondisinya seperti d

lapangan mohon cck kelapgran.

¢. Dan scbetulnya bisa dkerjakan sckarang.

Kelancaran pekerjaan
Untuk kelancaran pekajaan atau mengantisipa

material harus tarpenuhi dan tenaga kerja disesuaikan skup pekearjaan yang ada,

harus dbaca terus menerus sehingga kekurangar

s kelambatan pekerjaan pemborong/pelaksana bahan
Time schedule sdalu
v kecepatan dan kelambatan akan diketahui kekurangan

dan kelanahannya, kalau perlu fembur malam karena kelambatan cukup serius.

Target estimasi pekerjaan 2 minggu yang akan datang (minggu ke XIV dan XV tgl. 30 Nopember /d 13

D(;__jgmbc' 1998) . .

No. | Uraian Pehajaan i

Kolom Lantai 2

Balok ring lantai 2

Tangga beton Lantai |

Bata 1;4 lantai 2

Rata 1:3: 10 lantai 2

Kosen p;ntu 4Jcﬂdda lantai 2

P'Q_S{tfa/\ 1;4 I:\ﬂt.’\; )Pn‘.\lvl.nl
Plesteran 1:3: 10 antai 2~

T
‘%—\Lowswu__

9,1844

lumlah
Minggu laly

Minggu yang akan datang
lim_cSclmlnlc_

. 65,870,

_:22,9991 %
: 32,1843 %

Untuk target estimasi pekerjaan minggu ke XllEtanggal 10 s/d. 22 Nopember 1998

No.

Uraian pckeriaan

| Balok 25/60

2 Balok 25740

3 Plat lantai Tb. 12 cm
Sumlah

Selesai tanggal 2 Desanber 1998
Bobot Prestasi
Bobot Prest. Minggu yang akan datang

Time Schedde
Jika target tascbut datas lcrpcnuhi

!
magh akan mengabimi kelambatan 187597 =

INilai Bobot Tingkat | Penyelesaian
0.7410 100 0.7410
08231 DY 0.7407
26790 8RS 22770
4110 _ 80 3.2952
23181 80 ].8544
0.G300 LY 00180
0 1300 | 60 02580
9 1844
%%
%
, Nilai Bobot Penyclesaian Tingkat
o Pekerjaan Penyelesaion
13920 | 100 1.3920 %
0.4000 100 0.4000 %o
13.1340° 100 13.1340 %
14.9260 %

;1492060 %
32,1843 %

171103 0%
63 8700
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XI.  Kendali Mutu, \
- Kendali mutu sumber daya tenaga kerja, setiap hari harus diamati supaya tidak terjadi

kesalahan yang - tidak diinginkan. Komunikasi dan informasl, konsultasi semua pihak
sangat diperlukan selama pekerjaan masih berlangsung.

XII. Saran-saran.
Yang sangat perlu diperhatikan, tindakan pemborong/pelaksana untuk memacu kecepatan

dan kelancaran peker jaan didukung bahan material yang cukup, jangan menunggu sampal

habis order.

Time schedule jangan diabaikan karena pelaksana yang membuat sendiri dan jangan
untuk lampiran administrasi saja, maka kami mohon kecepatan dan kelancarannya saran-
saran kaml tersebut diatas sangat berarti bagi kita semua.

Demikian faporan Ini kaml buat agar menjadikan periksa dan atas perhatian kami ucapkan terima
kasih.

Disetujui Oleh : Dibuat oleh :
Kontraktor - Konsultan Pengawas
PT. RUDI PERSADA NUSANTARA CV. ASTHA BHAWANA
Surakarta Surakarta

W ’— kjgg”\/\, (YL /AA/
‘ e \ \ /

Pelaksana Lapangan : Pengawas Lapangan



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN TEKNIK SIPIL
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

No. Nama No. Mhs. N.I.LR.M. Bidang Studi

osen Pembimbing | , V ‘
osen Pembimbing 1I :
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ISLAM.

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

lo.

Nama

No. Mhs. N.I.LR.M. Bidang Studi

JDUL TUGAS AKHIR :

......................................................

..................................................................................................................................

ssen Pembimbing |
ssen Pembimbing 1l

1

3x4

2 Yogyakarta,
Dekan,

3x4




CATATAN

- KONSULTASI

No.| Tanggal | Konsultasi ke : KETERANGAN Paraf
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